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ABSTRAK

Yuli Novia Sari (NPM: 241804121), Pengaruh Self Regulated Learning Terhadap
Kematangan Karir Dengan Family Support Sebagai Mediator, Magister Psikologi
Universitas Medan Area Sumatera Utara

Perkembangan teknologi digital di era Revolusi Industri telah meningkatkan
kebutuhan tenaga profesional di bidang ilmu komputer, namun juga diiringi dengan
tuntutan kompetensi tinggi, persaingan global, dan kemampuan adaptasi yang
cepat. Kondisi ini menuntut mahasiswa Ilmu Komputer, termasuk di Universitas
Royal Kisaran, untuk memiliki kematangan karir agar mampu merencanakan dan
menyesuaikan diri dengan dinamika dunia kerja. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh self-regulated learning terhadap kematangan karir serta
menguji peran family support sebagai variabel mediator. Penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain survei. Populasi penelitian berjumlah 584
mahasiswa aktif tahun ajaran 2025/2026, dengan sampel sebanyak 227 responden
yang dipilih menggunakan teknik random sampling. Pengumpulan data dilakukan
melalui kuesioner daring menggunakan Self-Regulated Learning Scale, Career
Adapt-Abilities Scale (CAAS), dan Perceived Social Support—Family Scale (PSS-
Fa). Analisis data menggunakan SEM berbasis kovarians dengan program JASP
0.19.3.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa self-regulated learning berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kematangan karir (f = 0,471; p < 0,001), serta family
support berpengaruh positif terhadap self-regulated learning ( = 0,492; p < 0,001),
dan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kematangan karir ( = 0,487; p <
0,001). Selain itu, family support terbukti memediasi hubungan antara self-
regulated learning dan kematangan karir (f = 0,239; p < 0,001). Secara umum,
ketiga variabel berada pada kategori tinggi. Kondisi responden sudah relatif optimal
atau positif, sehingga mereka cenderung memiliki kesiapan yang baik dalam
menghadapi tuntutan dunia kerja.

Kata Kunci :  Self Regulated Learning, Kematangan Karir, Family
Support, Mahasiswa
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ABSTRACT

Yuli Novia Sari (Number of Students: 241804121), The Effect of Self-Regulated
Learning (SRL) on Career Maturity with Family Support as a Mediator, Master of
Psychology, University of Medan Area, North Sumatra

The rapid development of digital technology in the Industrial Revolution era has
increased the demand for professionals in the field of computer science, but it is
also accompanied by high competency demands, global competition, and the need
for rapid adaptation. This condition requires Computer Science students, including
those at Royal University Kisaran, to possess career maturity in order to plan and
adjust to the dynamics of the workforce. This study aims to analyze the effect of self-
regulated learning on career maturity and to examine the role of family support as
a mediating variable. This research employed a quantitative approach with a
survey design. The population consisted of 584 active students in the 2025/2026
academic year, with a sample of 227 respondents selected using random sampling
techniques. Data were collected through online questionnaires using the Self-
Regulated Learning Scale, Career Adapt-Abilities Scale (CAAS), and Perceived
Social Support-Family Scale (PSS-Fa). Data analysis was conducted using
covariance-based SEM with JASP 0.19.3.0. The results showed that self-regulated
learning has a positive and significant effect on career maturity (f = 0.471; p <
0.001), and family support has a positive and significant effect on self-regulated
learning (f = 0.492; p < 0.001) as well as on career maturity (f = 0.487; p <
0.001). In addition, family support was found to mediate the relationship between
self-regulated learning and career maturity (f = 0.239; p < 0.001). Overall, all
variables were in the high category, indicating that respondents are in relatively
optimal or positive conditions and tend to have good readiness to face the demands
of the workforce.

Keywords: Self-Regulated Learning, Career Maturity, Family Support, Students
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi digital yang sangat pesat di era Revolusi Industri
4.0 dan Society 5.0 membawa perubahan signifikan terhadap kebutuhan dunia
kerja, khususnya pada bidang ilmu komputer. Profesi seperti programmer, system
analyst, data scientist, UI/UX designer, hingga cybersecurity specialist semakin
dibutuhkan. Namun, di balik luasnya peluang tersebut, mahasiswa jurusan ilmu
komputer juga dihadapkan pada tantangan kompleks berupa persaingan global,
tuntutan kompetensi yang tinggi, serta kebutuhan adaptasi terhadap perkembangan
teknologi yang cepat.

Mahasiswa jurusan Ilmu Komputer di Universitas Royal sebagai calon
tenaga profesional di bidang teknologi informasi dituntut tidak hanya menguasai
aspek akademik, tetapi juga memiliki kematangan dalam merencanakan dan
mempersiapkan kariernya. Kematangan karir menjadi aspek penting karena
berkaitan dengan kesiapan individu dalam membuat keputusan karir yang realistis,
memahami potensi diri, serta mampu menyesuaikan diri dengan tuntutan dunia
kerja.

Menurut Super & Super (2001), kematangan karir merupakan kesiapan
individu untuk membuat pilihan karir yang tepat sesuai dengan tahap
perkembangan usianya. Individu yang memiliki kematangan karir yang baik akan
menunjukkan kemampuan dalam eksplorasi karir, perencanaan, pengambilan
keputusan, serta memiliki orientasi masa depan yang jelas. Sebaliknya, individu

dengan kematangan Kkarir rendah cenderung mengalami kebingungan Kkarir (career
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indecision), kurang percaya diri terhadap pilihan karir, dan tidak memiliki
perencanaan yang matang.

Fenomena yang terjadi pada mahasiswa jurusan Illmu Komputer
menunjukkan bahwa tidak semua mahasiswa memiliki arah karir yang jelas.
Sebagian mahasiswa masih merasa bingung menentukan bidang spesialisasi yang
ingin ditekuni, apakah akan fokus pada pengembangan perangkat lunak, jaringan
komputer, data science, atau bidang lainnya. Selain itu, terdapat mahasiswa yang
memilih jurusan karena pengaruh lingkungan atau mengikuti tren tanpa memahami
minat dan bakat pribadinya. Kondisi ini dapat berdampak pada rendahnya motivasi
belajar, kurangnya kesiapan menghadapi dunia kerja, serta meningkatnya
kecemasan menjelang kelulusan.

Secara umum, mahasiswa semester akhir dihadapkan pada berbagai
pertanyaan penting terkait masa depan, seperti pilihan bekerja atau melanjutkan
studi, kesiapan menghadapi proses rekrutmen, hingga kemampuan bersaing dengan
lulusan dari perguruan tinggi lain. Di wilayah Sumatera Utara, khususnya di
Kisaran, peluang kerja di bidang teknologi informasi juga masih berkembang dan
menuntut mahasiswa untuk memiliki daya saing tinggi serta kesiapan karir yang
matang.

Kematangan karir menjadi semakin penting karena berperan dalam
membantu mahasiswa memahami potensi diri, mengenali peluang dan tantangan
dunia kerja, serta merencanakan langkah konkret untuk mencapai tujuan
profesionalnya. Mahasiswa yang memiliki kematangan karir yang baik cenderung
lebih proaktif dalam mengikuti pelatihan, magang, sertifikasi, serta membangun

portofolio yang relevan dengan bidang yang diminati.
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Berdasarkan data terbaru Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Sumatera
Utara, tingkat pengangguran terbuka (TPT) pada November 2025 sebesar sekitar
5,28 %. Artinya, dari setiap 100 orang angkatan kerja di Sumatera Utara, sekitar
lima hingga enam orang masih belum bekerja namun aktif mencari pekerjaan.

Meskipun data TPT keseluruhan menunjukkan tren penurunan, survei BPS
secara nasional menunjukkan bahwa lulusan dari jenjang pendidikan yang lebih
tinggi, termasuk perguruan tinggi, masih menyumbang proporsi yang signifikan
terhadap angka pengangguran. Hal ini menjadikan tantangan tersendiri bagi lulusan
sarjana untuk mendapatkan pekerjaan yang sesuai dengan kompetensinya.

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa yang belum memiliki
kematangan Kkarir juga berisiko menghadapi situasi ketidakpastian saat memasuki
pasar kerja, seperti kesulitan mendapatkan pekerjaan yang sesuai dengan
kompetensi jurusan mereka (ilmu komputer), atau mengalami persaingan yang
ketat dengan lulusan perguruan tinggi lain.

Berdasarkan wawancara dan observasi awal di lingkungan mahasiswa
jurusan IImu Komputer di Universitas Royal. Beberapa mahasiswa semester akhir
menyatakan bahwa mereka belum yakin akan bidang karir yang akan ditekuni
setelah lulus, apakah akan fokus menjadi pengembang perangkat lunak (software
developer), analis sistem, ahli data (data analyst), atau bekerja di bidang jaringan
komputer. Banyak yang merasa pilihan tersebut masih terlalu umum dan
membingungkan untuk diambil keputusan secara pasti.

Sebagian mahasiswa mengaku belum memiliki gambaran konkret mengenai

jalur karir yang tersedia, kualifikasi teknis yang dibutuhkan di masing-masing
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posisi kerja, maupun mekanisme mencari pekerjaan yang efektif setelah lulus
kuliah.

Ada mahasiswa yang merasa bahwa kemampuan akademik saja tidak
cukup, dan mereka sangat bergantung pada pengalaman magang atau sertifikasi
profesional untuk bisa bersaing di dunia kerja. Namun, tidak semua mahasiswa
memiliki kesempatan atau akses yang sama terhadap kegiatan pengembangan diri
tersebut. Mahasiswa yang sudah mendekati masa kelulusan juga mengungkapkan
kekhawatiran bahwa tanpa kesiapan karir yang matang, seperti portofolio yang kuat
atau pengalaman kerja di proyek nyata, proses pencarian kerja akan menjadi lebih
sulit dan panjang.

Kematangan karir merupakan kemampuan individu untuk merencanakan,
mengeksplorasi, dan mengambil keputusan karir secara tepat sesuai dengan tahap
perkembangannya. Mahasiswa berada pada fase perkembangan remaja akhir
hingga dewasa awal, yang menurut Erikson (1968) berada pada tahap identity
versus role confusion, di mana individu dituntut untuk membentuk identitas diri,
termasuk identitas karir. Pada tahap ini, mahasiswa perlu mengenali minat, nilai,
dan tujuan hidup agar mampu menentukan arah karir yang jelas dan bertanggung
jawab. Kegagalan dalam menyelesaikan tugas perkembangan ini dapat
menimbulkan kebingungan peran dan ketidaksiapan dalam memasuki dunia kerja.

Sejalan dengan hal tersebut, Havighurst (1972) menyatakan bahwa salah
satu tugas perkembangan utama pada masa remaja akhir adalah mempersiapkan diri
untuk menjalani peran pekerjaan di masa dewasa. Proses ini mencakup kemampuan

perencanaan masa depan, pengambilan keputusan, serta kesiapan menghadapi
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transisi dari dunia pendidikan ke dunia kerja. Namun, realitas menunjukkan bahwa
tidak semua mahasiswa memiliki tingkat kematangan karir yang optimal.

Salah satu faktor internal yang berperan penting dalam pengembangan
kematangan Kkarir mahasiswa adalah Self-Regulated Learning (SRL). SRL
merupakan kemampuan individu untuk mengelola proses belajarnya secara mandiri
melalui perencanaan, pemantauan, dan evaluasi terhadap aktivitas belajar. Menurut
Zimmerman (2000) SRL adalah proses aktif di mana individu menetapkan tujuan
belajar, mengontrol strategi kognitif dan metakognitif, serta mengelola aspek
motivasional dalam mencapai tujuan tersebut. Individu dengan SRL yang baik
cenderung lebih mampu menghadapi tuntutan akademik dan mengembangkan
strategi belajar yang efektif.

Dalam konteks perkembangan karir, SRL berperan penting karena
membantu mahasiswa dalam memahami potensi diri, menetapkan tujuan Kkarir, serta
mempersiapkan diri menghadapi tuntutan dunia kerja yang dinamis. Mahasiswa
dengan tingkat SRL yang tinggi cenderung lebih adaptif, mampu melakukan
eksplorasi karir secara mandiri, serta lebih percaya diri dalam mengambil keputusan
karir. Sejumlah penelitian menunjukkan adanya hubungan positif antara SRL dan
kematangan karir. Penelitian Tabelak et al. (2024), menunjukkan sebanyak 52%
peserta didik berada pada kategori self regulated learning yang tinggi, yang
menunjukkan kemampuan mengatur tujuan, strategi, dan perilaku belajar secara
mandiri. Regulasi diri ini berhubungan positif dengan kematangan karir, karena
membentuk disiplin, tanggung jawab, dan kemampuan mengambil keputusan yang

didukung oleh kehidupan berasrama.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Acléepted 6/8/26

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Med%%éersesaFrom (renository uma acid\6 /8 /26



Yuli Novia Sari - Pengaruh Self Regulated Learning Terhadap Kematangan Karir ....

Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian Astuti (2019), terdapat
pengaruh yang positif dan signifikan antara self regulated learning terhadap
kematangan karier pada mahasiswa bimbingan dan konseling UNY. Hal ini
ditunjukkan dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,274 dan nilai konstanta sebesar
63,802 maka pengaruh kedua variabel tersebut positif dan signifikan. Artinya
semakin tinggi self regulated learning maka semakin tinggi pula tingkat
kematangan karier dan sebaliknya

Berbeda dengan penelitian Aziz & Aisyah Putri Siswanto (2018) yang
menemukan bahwa self-regulated learning hanya memberikan kontribusi sebesar
29% terhadap kematangan karir yang tergolong dalam kategori rendah, hasil
tersebut menunjukkan bahwa SRL bukan satu-satunya faktor yang memengaruhi
kematangan Karir. Penelitian tersebut juga mengungkapkan bahwa masih terdapat
71% pengaruh dari faktor lain terhadap kematangan karir, yang meliputi faktor
biologis dan sosial, lingkungan, kepribadian, serta faktor vokasional. Temuan ini
mengindikasikan bahwa meskipun SRL memiliki peran dalam perkembangan
kematangan karir, kontribusinya dapat bervariasi tergantung pada konteks individu
dan lingkungan.

Meskipun demikian, tidak semua mahasiswa memiliki kemampuan SRL
yang optimal. Sebagian mahasiswa masih mengalami kesulitan dalam menetapkan
tujuan belajar, mengatur waktu, serta mengevaluasi strategi belajar yang digunakan.
Kondisi ini dapat berdampak pada rendahnya kesiapan akademik dan
ketidakjelasan dalam perencanaan Karir, sehingga menghambat perkembangan

kematangan karir mahasiswa.
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Kematangan karir mahasiswa tidak hanya dipengaruhi oleh faktor internal
individu, tetapi juga oleh faktor eksternal, salah satunya adalah dukungan keluarga.
Menurut Super & Super (2001), kematangan karir merupakan kemampuan individu
untuk menyelesaikan tugas-tugas perkembangan karir sesuai dengan tahap usianya,
yang dipengaruhi oleh lingkungan sosial terdekat, termasuk keluarga. Keluarga
berperan sebagai agen sosialisasi utama yang membentuk sikap, nilai, dan orientasi
individu terhadap dunia kerja. Dukungan keluarga dalam bentuk dukungan
emosional, penghargaan, dan pemberian informasi karir dapat membantu
mahasiswa mengembangkan kepercayaan diri serta sikap positif terhadap
perencanaan karir, sehingga mendorong tercapainya kematangan karir yang lebih
optimal.

Selain itu, menurut Lent et al. (2002) dalam teori Social Cognitive Career
Theory (SCCT), dukungan sosial dari keluarga berperan penting dalam
meningkatkan efikasi diri dan ekspektasi hasil yang berkaitan dengan Karir.
Dukungan orang tua yang ditunjukkan melalui keterlibatan, pemberian arahan, serta
penyediaan fasilitas pendidikan membantu mahasiswa dalam mengeksplorasi
pilihan karir dan mengambil keputusan Kkarir secara lebih realistis dan bertanggung
jawab. Sejalan dengan hal tersebut, Santrock (2018) menyatakan bahwa dukungan
keluarga yang positif dapat mengurangi kecemasan terhadap masa depan dan
meningkatkan kesiapan individu dalam menghadapi transisi menuju dunia kerja.
Dengan demikian, dukungan keluarga merupakan faktor eksternal yang signifikan
dalam memfasilitasi perkembangan kematangan karir mahasiswa, khususnya dalam

menghadapi tuntutan dunia kerja yang semakin kompleks dan kompetitif.
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Hasil penelitian Rahma & Rahayu (2018) menunjukkan bahwa 63,91%
siswa memiliki kematangan karier pada kategori tinggi. Tingginya kematangan
karier tersebut berkaitan dengan adanya dukungan keluarga yang membantu siswa
dalam memahami diri, mengeksplorasi pilihan, dan merencanakan masa depan
karier. Hasil penelitian Fadiyah Nugraheni (2023) juga menunjukkan adanya
hubungan yang signifikan antara kematangan karier dan dukungan keluarga.
Mahasiswa S1 Angkatan 2019 Fakultas Psikologi UMS memiliki harga diri,
dukungan orang tua, dan kematangan karier dalam kategori tinggi. Meskipun
demikian, mahasiswa tetap perlu mempertahankan dan mengembangkan kondisi
positif tersebut.

Pada mahasiswa, self-regulated learning (SRL) merupakan kemampuan
penting dalam mengelola tuntutan akademik secara mandiri. Zimmerman (2000)
menjelaskan bahwa SRL adalah proses aktif ketika individu menetapkan tujuan
belajar, memantau, serta mengevaluasi kemajuan belajarnya, yang dipengaruhi oleh
faktor personal dan lingkungan. Mahasiswa dengan SRL yang baik cenderung
memiliki motivasi tinggi, disiplin, dan mampu mengambil tanggung jawab atas
proses belajarnya.

Dukungan keluarga menjadi salah satu faktor lingkungan yang berpengaruh
terhadap perkembangan SRL mahasiswa. Santrock (2018) menyatakan bahwa
dukungan orang tua, baik secara emosional maupun instrumental, dapat
meningkatkan motivasi, rasa percaya diri, dan kemandirian individu pada masa
dewasa awal. Dengan adanya dukungan keluarga yang positif, mahasiswa lebih
mampu mengatur strategi belajar secara efektif, menghadapi tekanan akademik,

serta mempersiapkan diri secara optimal dalam pengembangan karier.
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Berlandaskan hasil penilitian Srifianti et al. (2019) , menyatakan dukungan
sosial orang tua berhubungan positif dan signifikan dengan Self-Regulated
Learning mahasiswa. Artinya, tingkat dukungan sosial orang tua yang makin tinggi
maka tinggi pula prestasi akademik mahasiswa. Namun, jika dukungan sosial orang
tua makin rendah maka rendah prestasi akademik mahasiswa. Sehingga dapat
dikatakan dukungan sosial orang tua berkontribusi dalam tinggi rendahnya prestasi
akademik mahasiswa.

Dinamika dukungan sosial orangtua dan self regulated learning turut
dipengaruhi oleh bagaimana interaksi yang ada. Keterlibatan yang optimal dari
orangtua dapat memotivasi, memberikan contoh untuk modelling dan berfungsi
sebagai umpan balik untuk self regulated learning mahasiswa. Namun bantuan
yang diberikan terlalu berlebihan dapat menghambat mahasiswa mengembangkan
self-regulated leraning nya (Srifianti et al., 2019)

Dukungan keluarga juga berperan penting dalam meningkatkan self-
regulated learning (SRL) pada mahasiswa. Zimmerman (2000) menyatakan bahwa
SRL merupakan proses aktif individu dalam menetapkan tujuan, mengatur strategi,
serta memantau dan mengevaluasi belajarnya yang dipengaruhi oleh faktor personal
dan lingkungan. Santrock (2018) menambahkan bahwa dukungan orang tua dapat
meningkatkan motivasi, kemandirian, dan tanggung jawab akademik pada individu
dewasa awal. Sejalan dengan teori tersebut, penelitian Mardatillah (2021)
menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara SRL dan dukungan
keluarga, yang menegaskan bahwa dukungan keluarga berkontribusi positif
terhadap kemampuan mahasiswa dalam mengelola proses belajar secara mandiri.

Selain itu, Wahyuningtyas (2022) menemukan bahwa dukungan keluarga
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berhubungan positif dengan kemampuan SRL, khususnya dalam aspek motivasi,
pengaturan waktu, dan disiplin diri. Hal ini menunjukkan bahwa dukungan keluarga
membantu mahasiswa mengelola proses belajar secara mandiri dan meningkatkan
kemandirian akademik mereka.

Selain faktor internal, faktor eksternal seperti dukungan keluarga juga
memiliki peran penting dalam pengembangan SRL dan kematangan Kkarir
mahasiswa. Dukungan keluarga mencakup dukungan emosional, instrumental, dan
informasional yang diberikan oleh orang tua atau anggota keluarga kepada
mahasiswa. Menurut Davis-Kean (2005) dukungan keluarga dapat meningkatkan
motivasi, kepercayaan diri, dan keterlibatan individu dalam proses belajar dan
perencanaan karir. Dukungan emosional berupa perhatian, dorongan, dan
penghargaan membantu mahasiswa mengelola stres akademik, sedangkan
dukungan instrumental berupa fasilitas dan bantuan finansial mendukung
pencapaian tujuan pendidikan dan karir.

Zimmerman & Schunk (2012) menemukan bahwa keterlibatan orang tua
dan lingkungan keluarga yang suportif berkontribusi secara signifikan terhadap
peningkatan kemampuan regulasi diri dalam belajar. Keterlibatan orang tua yang
ditunjukkan melalui pemberian dukungan emosional, pengawasan akademik, serta
penciptaan lingkungan belajar yang kondusif membantu individu mengembangkan
kemampuan merencanakan, memantau, dan mengevaluasi proses belajarnya.
Lingkungan keluarga yang mendukung juga berperan dalam memperkuat motivasi
intrinsik dan disiplin diri, yang merupakan komponen penting dalam self-regulated

learning. Dengan adanya dukungan tersebut, mahasiswa cenderung lebih mampu
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mengelola waktu belajar, menetapkan tujuan akademik secara realistis, serta
mempertahankan konsistensi dalam mencapai target.

Self-regulated learning (SRL) sebagai variabel independen berperan
penting dalam memengaruhi berbagai aspek perkembangan mahasiswa, termasuk
kematangan karier. Sebagai variabel independen, SRL menjadi faktor yang
menentukan bagaimana mahasiswa mengatur, mengelola, dan mengoptimalkan
proses belajarnya secara mandiri. Kemampuan untuk menetapkan tujuan,
merencanakan strategi, memantau kemajuan, serta mengevaluasi hasil belajar
memungkinkan mahasiswa untuk mengambil inisiatif dan bertanggung jawab atas
pembelajaran mereka sendiri. Dengan SRL yang baik, mahasiswa mampu menjaga
motivasi, mengatur waktu secara efektif, dan mempertahankan disiplin diri, yang
pada akhirnya membentuk kemandirian serta kemampuan pengambilan keputusan
yang matang. Dukungan dari lingkungan, termasuk keluarga, semakin memperkuat
SRL, karena dorongan, fasilitas, dan motivasi yang diberikan membantu mahasiswa
tetap fokus dan konsisten dalam mengelola proses belajar, menjadikan SRL sebagai
faktor penting yang memengaruhi kematangan karier mereka..

Sebagai variabel dependen, kematangan karier sangat dipengaruhi oleh
tingkat SRL yang dimiliki mahasiswa. Mahasiswa yang memiliki SRL tinggi
cenderung lebih mampu mengenali potensi diri, memahami minat dan bakat, serta
merencanakan langkah-langkah yang realistis untuk mencapai tujuan kariernya.
Mereka mampu membuat keputusan yang matang, menilai konsekuensi dari pilihan
yang diambil, serta menghadapi tantangan dan hambatan dengan lebih efektif. SRL
membantu mahasiswa mengembangkan kemampuan berpikir kritis, perencanaan

jangka panjang, dan pengambilan keputusan yang strategis terkait karier, sehingga
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mereka lebih siap memasuki dunia kerja. Dengan kata lain, kemampuan mengatur
diri dalam belajar secara mandiri menjadi landasan penting bagi pengembangan
kematangan karier, membentuk individu yang siap, terencana, dan bertanggung
jawab terhadap masa depan mereka.

Ketertarikan peneliti dalam penelitian ini muncul dari pentingnya peran self-
regulated learning (SRL) dan kematangan karier pada mahasiswa, khususnya
dalam konteks pengembangan akademik dan perencanaan masa depan. Mahasiswa
yang memiliki SRL yang baik cenderung mampu mengatur tujuan belajar,
merencanakan strategi, memantau kemajuan, dan mengevaluasi hasil belajar secara
mandiri, yang berkontribusi pada kemampuan mereka mengambil keputusan terkait
karier. Namun, proses ini tidak terjadi secara terisolasi; faktor lingkungan,
khususnya dukungan keluarga, diduga memiliki peran penting dalam memperkuat
kemampuan SRL dan mendorong kematangan karier mahasiswa. Dukungan
keluarga dapat berupa dorongan emosional, motivasi, bimbingan, dan fasilitas yang
mempermudah mahasiswa untuk tetap fokus dan konsisten dalam belajar, sehingga
berpotensi meningkatkan kemandirian dan kesiapan mereka dalam merencanakan
karier.

Ketertarikan peneliti semakin diperkuat oleh adanya celah penelitian, yaitu
belum adanya penelitian yang menempatkan dukungan keluarga sebagai variabel
mediator antara SRL dan kematangan karier. Dengan menjadikan dukungan
keluarga sebagai variabel mediator, penelitian ini bertujuan untuk melihat
bagaimana peran keluarga dalam memperkuat hubungan antara kemampuan
mahasiswa mengatur diri dalam belajar dan tingkat kematangan karier yang

dimilikinya. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih
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komprehensif mengenai interaksi antara faktor individu (SRL) dan faktor
lingkungan (dukungan keluarga) dalam membentuk kesiapan karier mahasiswa,
serta menjadi dasar bagi strategi pendampingan akademik dan pengembangan
karier yang lebih efektif.

Dalam konteks mahasiswa Universitas Royal Kisaran, penting untuk
mengkaji bagaimana pengaruh Self-Regulated Learning terhadap kematangan karir
serta peran dukungan keluarga sebagai mediator dalam hubungan tersebut.
Pemahaman ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif
mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kesiapan dan kematangan Kkarir
mahasiswa. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi
institusi pendidikan dan keluarga dalam merancang strategi pembelajaran dan
pendampingan karir yang lebih efektif dan berkelanjutan.

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
Self-Regulated Learning terhadap kematangan karir mahasiswa Universitas Royal
Kisaran, serta menguji peran dukungan keluarga sebagai variabel mediator. Hasil
penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis bagi pengembangan
kajian psikologi pendidikan dan karir, serta kontribusi praktis bagi mahasiswa,
keluarga, dan pendidik dalam mendukung kesiapan kerja dan pencapaian karir yang

optimal.

1.2. Rumusan Masalah

1. Apakah ada pengaruh self regulated learning terhadap kematangan karir pada
mahasiswa?

2. Apakah ada pengaruh family support terhadap self regulated learning pada

mahasiswa?
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3. Apakah ada pengaruh family support terhadap kematangan Kkarir pada
mahasiswa?
4. Apakah family support memediasi pengaruh self regulated learning terhadap

kematangan karir pada mahasiswa?

1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini ingin mengkaji dan mengetahui;

1. Pengaruh self regulated learning terhadap kemantangan karir pada mahasiswa.
2. Pengaruh family support terhadap self regulated learning pada mahasiswa.

3. Pengaruh family support terhadap kemantangan karir pada mahasiswa.

4. Pengaruh family support sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara self

regulated learning dan kemantangan karir pada mahasiswa.

1.4. Hipotesis Penelitian

1. Ada pengaruh self regulated learning terhadap kemantangan karir pada
mahasiswa.

2. Adapengaruh family support terhadap self regulated learning pada mahasiswa.

3. Ada pengaruh family support terhadap kemantangan karir pada mahasiswa.

4. Adapengaruh family support sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara

self regulated learning dan kemantangan karir pada mahasiswa.

1.5. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian teori dalam Kematangan
Karir mahasiswa, khususnya mengenai hubungan antara self regulated

learning dan kemantangan karir mahasiswa terhadap dukungan keluarga
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2. Manfaat Praktis

1) Bagi Mahasiswa: Memberikan pemahaman tentang pentingnya
kemampuan mengatur proses belajar secara mandiri (SRL) dalam
kaitannya dengan perencanaan karir yang matang. Mahasiswa juga dapat
menyadari pentingnya peran dukungan keluarga dalam menunjang
kesiapan karir mereka.

2.) Bagi Lembaga Pendidikan: Memberikan masukan bagi pihak kampus,
khususnya bagian layanan bimbingan dan konseling, untuk merancang
program-program Yyang mendorong penguatan SRL dan menjalin
keterlibatan orang tua dalam mendukung perkembangan karir mahasiswa.

3.) Bagi Peneliti Selanjutnya: Menjadi dasar bagi penelitian lanjutan yang
ingin mengembangkan model hubungan antara SRL, kematangan Karir,

dan faktor-faktor sosial lainnya, baik sebagai mediator maupun moderator.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Aclépted 6/8/26

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Med%r%ékersesal:mm (renository uma acid\6 /8 /26



Yuli Novia Sari - Pengaruh Self Regulated Learning Terhadap Kematangan Karir ....

BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Kematangan Karir

2.1.1 Pengertian Kematangan Karir

Kematangan karir merupakan konsep yang menggambarkan kesiapan
individu dalam menghadapi dan menyelesaikan tugas-tugas perkembangan karir
yang sesuai dengan tahap perkembangan usianya. Kesiapan ini mencakup
kemampuan individu dalam memahami diri, mengeksplorasi informasi karir, serta
membuat keputusan karir secara rasional dan bertanggung jawab.

Savickas (2001) menjelaskan bahwa kematangan karir merupakan bagian
dari adaptabilitas karir (career adaptability), yaitu kesiapan individu untuk
menghadapi tugas-tugas perkembangan, transisi, dan tantangan Kkarir sepanjang
rentang kehidupan. Dalam perspektif ini, kematangan karir tidak hanya dipandang
sebagai pencapaian pada satu tahap usia tertentu, tetapi sebagai proses dinamis yang
dipengaruhi oleh kemampuan individu untuk beradaptasi dengan perubahan
lingkungan dan tuntutan karir.

Patton & Lokan (2001) mendefinisikan kematangan karir sebagai kesiapan
individu dalam membuat keputusan karir yang realistis, yang ditunjukkan melalui
sikap positif terhadap perencanaan karir, pemahaman diri yang memadai, serta
kemampuan mengeksplorasi berbagai alternatif karir. Individu dengan tingkat
kematangan karir yang tinggi cenderung memiliki tujuan karir yang jelas dan
strategi yang terarah untuk mencapainya.

Crred et al. (2012) menambahkan bahwa kematangan karir mencerminkan

tingkat perkembangan kognitif dan afektif individu dalam proses pengambilan
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keputusan karir. Hal ini mencakup kemampuan menetapkan tujuan Karir,
memahami konsekuensi pilihan Kkarir, serta keyakinan diri dalam mengambil
keputusan yang berkaitan dengan masa depan pekerjaan.

Lebih lanjut, Hirschi (2011) menyatakan bahwa kematangan karir berkaitan
erat dengan kesiapan psikologis individu dalam mengelola pilihan Kkarir secara
mandiri dan berkelanjutan. Individu yang matang secara karir mampu
mengintegrasikan minat, nilai, dan kompetensi diri dengan peluang karir yang
tersedia di lingkungan sosialnya.

Berdasarkan uraian tersebut, kematangan karir dapat disimpulkan sebagai
kondisi kesiapan psikologis dan perilaku individu dalam merencanakan,
mengeksplorasi, serta mengambil keputusan karir secara adaptif dan realistis sesuai

dengan tahap perkembangan dan tuntutan lingkungan.

2.1.2. Faktor-faktor Yang Memengaruhi Kematangan Karir
Kematangan karir (career maturity) merupakan kesiapan individu dalam
menghadapi tugas-tugas perkembangan karir, termasuk kemampuan membuat
keputusan Kkarir yang realistis dan bertanggung jawab. Tingkat kematangan karir
individu dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan eksternal yang saling
berinteraksi (Savickas, 2001).
1. Faktor Individu (Internal)
1.) Usia dan Tahap Perkembangan
Usia berkaitan erat dengan tahapan perkembangan Kkarir. Individu yang
berada pada tahap eksplorasi cenderung menunjukkan kematangan karir

yang lebih tinggi dibandingkan individu pada tahap pertumbuhan awal,
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karena telah memiliki pengalaman dan pemahaman diri yang lebih matang
(Savickas, 2001);

2.) Konsep Diri (Self-Concept)
Konsep diri memegang peran penting dalam kematangan karir. Individu
dengan konsep diri yang positif lebih mampu mengenali minat, bakat,
nilai, serta tujuan karirnya, sehingga lebih siap dalam mengambil
keputusan Kkarir (Super & Super, 2001);

3.) Minat dan Bakat
Kesesuaian antara minat, bakat, dan pilihan karir akan meningkatkan
kesiapan individu dalam merencanakan dan mengeksplorasi Karir.
Individu yang memiliki kejelasan minat dan bakat menunjukkan
kematangan karir yang lebih baik (Hirschi, 2012);

4.) Kepribadian
Karakteristik kepribadian seperti tanggung jawab, kemandirian, dan
ketekunan berpengaruh signifikan terhadap kematangan karir. Individu
dengan tingkat conscientiousness yang tinggi cenderung lebih matang
dalam perencanaan karirnya (Rogers et al., 2008);

5.) Efikasi Diri Karir (Career Self-Efficacy)
Efikasi diri karir merujuk pada keyakinan individu terhadap
kemampuannya dalam menyelesaikan tugas-tugas terkait karir. Efikasi diri
yang tinggi berkontribusi pada peningkatan eksplorasi dan pengambilan
keputusan Kkarir secara efektif (Lent et al., 2002).

2. Faktor Lingkungan (Eksternal)

1.) Keluarga
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Keluarga merupakan agen sosialisasi karir utama. Dukungan orang tua,
pola asuh, serta harapan keluarga berpengaruh signifikan terhadap
kematangan karir individu, terutama pada masa remaja dan dewasa awal
(Brown, 2004);

2.) Sekolah dan Lingkungan Pendidikan
Layanan bimbingan dan konseling, kurikulum Karir, serta peran guru
berkontribusi terhadap perkembangan kematangan karir peserta didik.
Sekolah yang menyediakan informasi dan pengalaman Kkarir secara
sistematis mampu meningkatkan kesiapan karir siswa (Patton & Lokan,
2001);

3.) Teman Sebaya
Teman sebaya dapat memengaruhi sikap dan aspirasi karir melalui proses
identifikasi sosial dan pertukaran informasi. Dukungan dan diskusi terkait
pilihan Kkarir dengan teman sebaya turut memperkuat kematangan karir
(Brown, 2004);

4.) Kondisi Sosial-Ekonomi
Latar belakang sosial-ekonomi menentukan akses individu terhadap
pendidikan, pelatihan, dan informasi karir. Individu dengan akses sumber
daya yang lebih baik cenderung memiliki kematangan karir yang lebih
tinggi (Bluestin et al., 2002).

3. Faktor Kontekstual dan Budaya
Nilai budaya, norma sosial, serta kondisi pasar kerja memengaruhi cara
individu memandang dan merencanakan karirnya. Dalam masyarakat

kolektivistik, keputusan karir sering kali dipengaruhi oleh harapan keluarga
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dan nilai sosial, yang dapat mempercepat atau menghambat kematangan karir
individu (Patton & Lokan, 2001).

Kematangan karir dipengaruhi oleh faktor internal seperti usia, konsep diri,
minat, kepribadian, dan efikasi diri, serta faktor eksternal seperti keluarga, sekolah,
teman sebaya, dan kondisi sosial-ekonomi. Selain itu, faktor budaya dan konteks
sosial turut menentukan arah dan tingkat kematangan Kkarir individu. Pemahaman
terhadap faktor-faktor tersebut penting sebagai dasar dalam pengembangan

intervensi bimbingan karir yang efektif.

2.1.3. Aspek Kematangan Karir
Kesiapan seseorang dalam memilih kariernya dikenal dengan konsep
adaptabilitas karier atau disebut dengan career adaptability. Teori adaptabilitas
karir Savickas (2001) didefinisikan sebagai kesiapan individu untuk mengatasi
tugas yang terprediksi pada pekerjaan, serta mampu mengatasi situasi yang tidak
terduga yang mungkin muncul sebagai perubahan dalam kondisi kerjanya. la juga
menambahkan bahwa adaptabilitas karir sebagai kesiapan dan kemampuan individu
untuk mengatasi tugas-tugas vokasional spesifik, perubahan pada pekerjaan atau
masa transisi dan trauma personal baik yang sedang terjadi maupun yang akan
terjadi.
Savickas & Porfeli (2012) mengemukakan bahwa career adaptability terdiri
atas empat dimensi utama, yaitu
1. Concern (Kepedulian Karier),
Concern menggambarkan sejauh mana individu memiliki orientasi dan
kepedulian terhadap masa depan kariernya. Individu dengan tingkat concern
yang tinggi cenderung memikirkan masa depan, menyadari pentingnya
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persiapan karier sejak dini, serta memiliki pandangan yang jelas mengenai arah
hidupnya. Menurut Savickas (2001) concern berfungsi sebagai motivasi awal
yang mendorong individu untuk terlibat aktif dalam perencanaan karier. Aspek
concern mencakup:
1.) Orientasi masa depan,
Orientasi masa depan merujuk pada kemampuan individu untuk
memikirkan, membayangkan, dan mengantisipasi kondisi Kkarier yang
akan dihadapi di masa mendatang;
2.) Perencanaan Karier,
Perencanaan karier merupakan kemampuan individu dalam menyusun
langkah-langkah sistematis untuk mencapai tujuan karier yang diinginkan;
3.) Kesadaran terhadap pilihan karier,
Kesadaran terhadap pilihan karier mengacu pada pemahaman individu
bahwa keputusan karier merupakan bagian penting dalam kehidupannya
dan memiliki konsekuensi jangka panjang.
2. Control (Pengendalian Karier),
Control berkaitan dengan kemampuan individu dalam mengambil kendali atas
keputusan dan tindakan kariernya. Dimensi ini menekankan tanggung jawab
pribadi, kemandirian, serta disiplin diri dalam mengelola pilihan Karier.
Savickas & Porfeli (2012) menyatakan bahwa control mencerminkan sejauh
mana individu merasa memiliki otoritas atas masa depan kariernya. Aspek
control meliputi

1.) Pengambilan keputusan,
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Pengambilan keputusan karier merujuk pada kemampuan individu untuk
menentukan pilihan karier secara mandiri dan rasional berdasarkan
pertimbangan yang matang;
2.) Tanggung jawab terhadap pilihan karier,
Tanggung jawab terhadap pilihan karier menunjukkan kesediaan individu
untuk menerima konsekuensi dari keputusan karier yang telah diambil;
3.) Disiplin diri,
Disiplin diri berkaitan dengan kemampuan individu dalam mengendalikan
perilaku, emosi, dan usaha untuk mencapai tujuan karier yang telah
ditetapkan;
3. Curiosity (Keingintahuan Karier),
Curiosity menggambarkan kecenderungan individu untuk mengeksplorasi
berbagai kemungkinan yang berkaitan dengan diri dan lingkungan kariernya.
Dimensi ini mendorong individu untuk mencari informasi, mencoba
pengalaman baru, dan memahami kesesuaian antara minat pribadi dan peluang
karier yang tersedia. Menurut Savickas (2001), curiosity memungkinkan
individu memperluas wawasan dan alternatif pilihan karier. Aspek curiosity
mencakup:
1.) Eksplorasi diri,
Eksplorasi diri mengacu pada upaya individu untuk mengenali minat,
bakat, nilai, serta kemampuan yang dimilikinya sebagai dasar dalam
menentukan pilihan Kkarier;

2.) Eksplorasi lingkungan,
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Eksplorasi lingkungan berkaitan dengan aktivitas individu dalam mencari
dan mempelajari informasi mengenai berbagai jenis pekerjaan, bidang
studi, serta peluang karier yang tersedia;
3.) Keterbukaan terhadap peluang karier,
Keterbukaan terhadap peluang karier merujuk pada sikap individu yang
menerima dan mempertimbangkan berbagai alternatif jalur Karier,
termasuk peluang yang sebelumnya belum terpikirkan.
4. Confidence (Kepercayaan Diri Karier),
Confidence berkaitan dengan keyakinan individu terhadap kemampuannya
dalam menghadapi tantangan dan hambatan karier. Dimensi ini mencerminkan
rasa percaya diri, ketekunan, serta kemampuan pemecahan masalah dalam
proses pengembangan karier. Savickas & Porfeli (2012) menekankan bahwa
confidence berperan penting dalam membantu individu bertahan dan tetap
berusaha meskipun menghadapi kesulitan. Aspek confidence meliputi:
1.) Keyakinan diri,
Keyakinan diri merujuk pada kepercayaan individu terhadap kemampuan
yang dimilikinya untuk mencapai tujuan karier;
2.) Kemampuan pemecahan masalah,
Kemampuan pemecahan masalah berkaitan dengan keterampilan individu
dalam mengidentifikasi, menganalisis, dan mengatasi hambatan yang
muncul dalam proses pengembangan karier;

3.) Ketekunan,
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Ketekunan merupakan kemampuan individu untuk bertahan dan terus
berusaha dalam menghadapi kesulitan atau kegagalan yang berkaitan

dengan karier.

2.2. Self-Regulated Learning (SRL)

2.2.1 Pengertian Self-Regulated Learning

Self-Regulated Learning (SRL) merupakan kemampuan individu untuk
secara aktif mengelola proses belajarnya sendiri melalui perencanaan, pemantauan,
pengendalian, dan evaluasi terhadap kognisi, motivasi, serta perilaku belajar yang
dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam konteks ini, peserta didik tidak
hanya berperan sebagai penerima informasi, tetapi sebagai agen aktif yang
mengarahkan dan mengontrol proses belajarnya secara mandiri.

Zimmerman (2000) mendefinisikan self-regulated learning sebagai proses
di mana peserta didik secara sistematis mengarahkan pikiran, perasaan, dan
tindakannya untuk mencapai tujuan belajar. Proses ini melibatkan penggunaan
strategi kognitif, metakognitif, serta pengelolaan motivasi dan lingkungan belajar
secara sadar dan terencana.

Senada dengan hal tersebut, Pintrich, (2004) menyatakan bahwa self-
regulated learning merupakan suatu proses aktif dan konstruktif, di mana peserta
didik menetapkan tujuan belajar, kemudian berupaya memonitor, mengatur, dan
mengontrol kognisi, motivasi, serta perilaku mereka, dengan dipandu oleh tujuan
dan karakteristik konteks belajar yang dihadapi.

Lebih lanjut, Schunk dan Zimmerman, (2000) menjelaskan bahwa self-

regulated learning mencerminkan kemampuan individu untuk mengatur strategi
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belajar, mengelola waktu dan sumber daya, mempertahankan motivasi, serta
melakukan refleksi terhadap hasil belajar yang telah dicapai. Kemampuan ini
memungkinkan peserta didik untuk belajar secara efektif dan berkelanjutan, baik
dalam konteks pendidikan formal maupun nonformal.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa self-
regulated learning merupakan kemampuan belajar mandiri yang melibatkan
integrasi aspek kognitif, metakognitif, motivasional, dan perilaku, yang
memungkinkan individu untuk mengelola dan mengoptimalkan proses belajarnya

secara sadar dan bertanggung jawab.

Faktor-faktor Yang Memengaruhi Self-Regulated Learning
Self-Regulated Learning (SRL) tidak berkembang secara otomatis,
melainkan dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan eksternal individu. Faktor-
faktor tersebut saling berinteraksi dalam membentuk kemampuan peserta didik
untuk mengelola proses belajarnya secara mandiri dan efektif.
1. Faktor Personal (Internal)
Faktor personal berkaitan dengan karakteristik individu yang berasal dari
dalam diri peserta didik, antara lain:
1.) Motivasi Belajar
Motivasi merupakan faktor utama dalam self-regulated learning. Peserta
didik yang memiliki motivasi intrinsik cenderung lebih aktif dalam
menetapkan tujuan belajar, menggunakan strategi belajar yang tepat, serta
bertahan menghadapi kesulitan. Pintrich (2004) menegaskan bahwa
motivasi berperan penting dalam mengarahkan, mempertahankan, dan
mengontrol perilaku belajar.
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2.) Efikasi Diri (Self-Efficacy)
Efikasi diri adalah keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam
menyelesaikan tugas belajar. Peserta didik dengan efikasi diri tinggi lebih
mampu mengatur strategi belajar, memonitor kemajuan, dan mengevaluasi
hasil belajarnya secara mandiri Zimmerman (2000)

3.) Metakognisi
Metakognisi mencakup kesadaran dan pengendalian individu terhadap
proses berpikirnya sendiri. Kemampuan metakognitif yang baik
memungkinkan peserta didik untuk merencanakan, memantau, dan
mengevaluasi strategi belajar yang digunakan, sehingga meningkatkan
efektivitas self-regulated learning (Schraw & Dennison, 1994)

4.) Tujuan Belajar (Goal Orientation)
Orientasi tujuan memengaruhi bagaimana peserta didik mengatur proses
belajarnya. Orientasi tujuan penguasaan (mastery goals) mendorong
penggunaan strategi belajar yang mendalam dan reflektif, sedangkan
orientasi tujuan kinerja (performance goals) lebih berfokus pada hasil atau
nilai semata (Ames, 1992)

2. Faktor Perilaku

Faktor perilaku berkaitan dengan tindakan nyata yang dilakukan peserta didik

dalam proses belajar, antara lain:

1.) Pengelolaan Waktu
Kemampuan mengatur waktu belajar secara efektif berkontribusi pada

keberhasilan self-regulated learning. Peserta didik yang mampu
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menyusun jadwal belajar dan memprioritaskan tugas cenderung lebih
konsisten dalam mencapai tujuan belajar;

2.) Penggunaan Strategi Belajar,
Strategi belajar seperti elaborasi, organisasi, pencatatan, dan pengulangan
merupakan komponen penting SRL. Penggunaan strategi yang tepat
membantu peserta didik memahami materi secara lebih mendalam dan
bertahan dalam proses belajar (Zimmerman, 2000).

3. Faktor Lingkungan (Eksternal),

Faktor lingkungan mencakup kondisi di luar diri peserta didik yang

memengaruhi perkembangan self-regulated learning, antara lain:

1.) Dukungan Orang Tua,
Lingkungan keluarga yang memberikan dukungan emosional, akademik,
dan pengawasan yang tepat dapat meningkatkan kemampuan self-
regulated learning peserta didik. Orang tua berperan sebagai model dan
fasilitator dalam pembentukan kebiasaan belajar mandiri;

2.) Peran Guru dan Iklim Pembelajaran,
Guru memiliki peran penting dalam menumbuhkan SRL melalui
pemberian umpan balik, pembelajaran yang berpusat pada peserta didik,
serta penciptaan iklim kelas yang mendukung otonomi belajar
(Zimmerman, 2000);

3.) Lingkungan Belajar,
Lingkungan belajar yang kondusif, baik secara fisik maupun sosial,
memungkinkan peserta didik untuk berkonsentrasi, mengelola gangguan,

dan memaksimalkan proses belajar secara mandiri;
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4.) Faktor Sosial dan Budaya,
Interaksi sosial dengan teman sebaya serta nilai-nilai budaya yang dianut
turut memengaruhi self-regulated learning. Lingkungan sosial yang positif
dapat mendorong pertukaran strategi belajar, refleksi diri, serta
pembentukan sikap tanggung jawab terhadap proses belajar.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa self-regulated
learning dipengaruhi oleh berbagai faktor yang meliputi aspek personal, perilaku,
lingkungan, serta sosial-budaya. Pemahaman terhadap faktor-faktor ini penting
dalam merancang intervensi pendidikan yang bertujuan untuk meningkatkan

kemampuan self-regulated learning peserta didik secara optimal.

Aspek Self-Regulated Learning

Self-Regulated Learning (SRL) merupakan kemampuan individu dalam
mengelola proses belajarnya secara aktif melalui perencanaan, pemantauan, dan
evaluasi terhadap tujuan serta strategi belajar yang digunakan. Zimmerman (2000)
menyatakan bahwa SRL menekankan peran individu sebagai agen utama dalam
proses belajar, di mana individu secara sadar mengatur aspek kogpnitif,
motivasional, dan perilaku untuk mencapai hasil belajar yang optimal. Melalui self-
regulated learning, individu tidak hanya bergantung pada arahan eksternal, tetapi
mampu menetapkan tujuan, memilih strategi yang tepat, serta melakukan refleksi
terhadap hasil belajar yang dicapai. Kemampuan ini penting karena berkontribusi
terhadap kemandirian belajar, ketekunan, dan keberhasilan akademik dalam
menghadapi tuntutan pendidikan yang semakin kompleks.

Zimmerman (2000) memandang self-regulated learning sebagai proses
aktif dan konstruktif, di mana individu secara sadar mengatur kognisi, motivasi, dan
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perilakunya untuk mencapai tujuan belajar. Dalam kerangka tersebut, SRL terdiri

atas tiga aspek utama, yaitu :

1. Metakognisi (Metacognition),
Aspek metakognisi berkaitan dengan kemampuan individu dalam
merencanakan, memantau, dan mengevaluasi proses belajarnya. Melalui
metakognisi, peserta didik mampu mengontrol strategi kognitif yang
digunakan agar pembelajaran berjalan efektif. Aspek ini meliputi:

a) Planning (perencanaan), Yaitu kemampuan merencanakan langkah-langkah
belajar sebelum memulai aktivitas belajar;

b) Goal setting (penetapan tujuan), Yaitu kemampuan menetapkan tujuan belajar yang
jelas dan terarah;

c) Monitoring, Yaitu kemampuan memantau kemajuan dan pemahaman selama proses
belajar berlangsung;

d) Organizing, Yaitu kemampuan mengorganisasi materi, waktu, dan strategi belajar
secara sistematis;

e) Evaluation, Yaitu kemampuan  mengevaluasi hasil dan  proses
belajar untuk menentukan efektivitas strategi yang digunakan.

2. Motivasi (Motivation),

Aspek motivasi berkaitan dengan dorongan internal yang menggerakkan
individu untuk terlibat dan bertahan dalam proses belajar. Motivas
memengaruhi intensitas usaha, ketekunan, serta keyakinan individu terhadap
kemampuannya. Aspek motivasi dalam SRL meliputi:

a) Dorongan intrinsik,Yaitu motivasi yang berasal dari minat dan kepuasan internal
dalam belajar;

b) Self-efficacy,Yaitu keyakinan individu terhadap kemampuannya untuk menyelesaikan
tugas belajar dengan baik;

c) Ketekunan, Yaitu kemampuan  untuk tetap bertahan dan
berusaha meskipun menghadapi kesulitan belajar.

d) Optimisme,Yaitu sikap positif dan harapan akan keberhasilan dalam mencapai tujuan

belajar.
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3. Perilaku (Behavior)
Aspek perilaku mengacu pada tindakan nyata individu dalam mengatur kondisi
eksternal yang mendukung proses belajar. Melalui pengaturan perilaku,
individu dapat menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan menunjang

pencapaian tujuan belajar. Aspek ini meliputi:

a) Mengelola lingkungan belajar, Yaitu kemampuan menata lingkungan fisik dan

sosial agar mendukung aktivitas belajar;

b) Mencari bantuan (help seeking), Yaitu upaya aktif untuk memperoleh bantuan dari

guru, teman, atau sumber lain ketika mengalami kesulitan;

c) Self-consequence, Yaitu kemampuan memberikan konsekuensi atau penguatan

terhadap diri sendiri atas keberhasilan maupun kegagalan dalam belajar.

2.3. Family Support (Dukungan Keluarga)

2.3.1 Pengertian Dukungan Keluarga

Dukungan keluarga merupakan bentuk bantuan yang diberikan oleh anggota
keluarga kepada individu, baik secara emosional, instrumental, informasional,
maupun penghargaan, yang bertujuan untuk membantu individu menghadapi
permasalahan dan meningkatkan kesejahteraan psikologisnya. Keluarga sebagai
sistem sosial terdekat memiliki peran penting dalam menyediakan rasa aman,
penerimaan, dan motivasi bagi individu dalam menjalani kehidupan sehari-hari.

Menurut House (1981) dukungan keluarga merupakan bagian dari
dukungan sosial yang mencakup bantuan emosional, informasi, penilaian, dan
bantuan nyata yang diberikan oleh orang-orang terdekat, termasuk keluarga.
Dukungan ini berfungsi sebagai sumber koping yang membantu individu mengelola
stres dan tekanan kehidupan. Sementara itu, Sarafino & Smith (2011) menjelaskan
bahwa dukungan keluarga adalah bentuk interaksi yang melibatkan perhatian,

kepedulian, kasih sayang, serta bantuan praktis yang diberikan oleh anggota
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keluarga, yang dapat meningkatkan kemampuan individu dalam menghadapi
tantangan fisik maupun psikologis. Dalam konteks kesehatan, Friedman (2003)
menyatakan bahwa dukungan keluarga merupakan sikap, tindakan, dan
penerimaan keluarga terhadap anggotanya yang sedang menghadapi masalah
kesehatan, yang berperan penting dalam proses penyembuhan dan peningkatan
kualitas hidup.

Berdasarkan berbagai pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa
dukungan keluarga adalah segala bentuk bantuan, perhatian, dan penerimaan yang
diberikan oleh anggota keluarga, baik secara emosional, informasional,
instrumental, maupun penghargaan, yang berfungsi untuk membantu individu
menghadapi tekanan hidup, meningkatkan kesejahteraan psikologis, serta

mendukung perkembangan dan kesehatan individu secara optimal.

2.3.2. Faktor-faktor Yang Memengaruhi Dukungan Keluarga
Dukungan keluarga merupakan bagian dari dukungan sosial yang

bersumber dari lingkungan terdekat individu dan berperan penting dalam
perkembangan psikologis, akademik, serta karir. Menurut House (1981) dukungan
sosial mencakup dukungan emosional, informasional, instrumental, dan
penghargaan, yang kualitasnya dipengaruhi oleh kondisi keluarga dan karakteristik
individu penerima dukungan. Tinggi rendahnya dukungan keluarga yang dirasakan
individu ditentukan oleh beberapa faktor berikut:
1. Pola Asuh Orang Tua,

Pola asuh orang tua memengaruhi cara orang tua memberikan perhatian,

bimbingan, dan dukungan kepada anak. Baumrind (1967) menjelaskan bahwa

pola asuh demokratis mendorong terciptanya hubungan yang hangat, responsif,

dan komunikatif, sehingga memungkinkan orang tua memberikan dukungan
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emosional dan penghargaan secara optimal. Sebaliknya, pola asuh yang kurang
responsif dapat menghambat pemberian dukungan yang efektif;

2. Kualitas Komunikasi dalam Keluarga,
Komunikasi keluarga yang terbuka dan dua arah berperan penting dalam
membentuk dukungan keluarga. Menurut Santrock (2018) komunikasi yang
efektif memungkinkan anggota keluarga untuk saling memahami kebutuhan,
perasaan, dan permasalahan, sehingga dukungan yang diberikan menjadi lebih
tepat sasaran dan bermakna;

3. Kondisi Sosial Ekonomi Keluarga,
Kondisi sosial ekonomi memengaruhi kemampuan Kkeluarga dalam
menyediakan dukungan instrumental. Conger & Donellan (2007) menyatakan
bahwa keluarga dengan kondisi ekonomi yang stabil memiliki sumber daya
yang lebih memadai untuk mendukung pendidikan dan perkembangan
individu, seperti fasilitas belajar dan pembiayaan Pendidikan;

4. Tingkat Pendidikan Orang Tua,
Tingkat pendidikan orang tua berkaitan dengan pemahaman mereka terhadap
tuntutan akademik dan dunia kerja. Menurut Eccles (2005) orang tua yang
memiliki tingkat pendidikan lebih tinggi cenderung mampu memberikan
dukungan informasional yang relevan, seperti arahan pendidikan dan Kkarir,
yang membantu individu dalam pengambilan keputusan masa depan;

5. Struktur dan Keberfungsian Keluarga,
Struktur keluarga dan keberfungsian peran anggota keluarga memengaruhi
kualitas dukungan yang diberikan. Friedman (2003) menekankan bahwa

keluarga yang menjalankan fungsi afektif, edukatif, dan protektif secara
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optimal akan menciptakan lingkungan yang aman dan mendukung
perkembangan individu;

6. Nilai, Norma, dan Budaya Keluarga,
Nilai dan norma yang dianut keluarga memengaruhi cara keluarga memandang
pendidikan, kemandirian, dan kesuksesan. Menurut Hofstede (2010) budaya
keluarga membentuk pola interaksi dan dukungan yang diberikan kepada
individu, termasuk dalam pengambilan keputusan pendidikan dan karir;

7. Karakteristik Individu,
Karakteristik individu, seperti motivasi, kemandirian, dan keterbukaan, juga
memengaruhi dukungan keluarga. (Sarafino & Smith, 2011) menyatakan
bahwa individu yang aktif dan terbuka lebih mudah memperoleh dukungan
sosial karena mampu mengomunikasikan kebutuhan dan memanfaatkan

bantuan yang diberikan oleh keluarga.

2.3.2. Aspek Dukungan Keluarga

Dukungan keluarga (family support) merupakan salah satu bentuk dukungan
sosial yang memiliki peran penting dalam membantu individu menghadapi berbagai
tuntutan perkembangan dan permasalahan kehidupan. Keluarga sebagai lingkungan
sosial terdekat berfungsi sebagai sumber utama pemenuhan kebutuhan emosional,
informasi, dan bantuan nyata bagi individu. House (1981) menyatakan bahwa
dukungan sosial, termasuk dukungan yang bersumber dari keluarga, dapat
membantu individu mengurangi dampak stres, meningkatkan kemampuan adaptasi,
serta memperkuat kesejahteraan psikologis. Dukungan keluarga yang dirasakan

secara positif memungkinkan individu merasa dihargai, diterima, dan didukung
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dalam menjalani peran serta tanggung jawabnya. Menurut House (1981) dukungan
keluarga terdiri atas empat aspek utama, yaitu:
1. Dukungan Emosional (Emotional Support),
Dukungan emosional merupakan bentuk dukungan keluarga yang berkaitan
dengan pemberian empati, perhatian, kasih sayang, dan penerimaan terhadap
individu. Del Ninno (2001) menjelaskan bahwa dukungan emosional membuat
individu merasa dicintai, dihargai, dan dipahami, sehingga mampu mengurangi
tekanan psikologis yang dihadapi. Sarafino & Smith (2011) menambahkan
bahwa dukungan emosional dari keluarga berperan sebagai stress buffer, yaitu
membantu individu menghadapi situasi sulit dengan perasaan aman dan
nyaman. Dalam konteks keluarga, dukungan emosional diwujudkan melalui
sikap mendengarkan keluhan, menunjukkan kepedulian terhadap perasaan
individu, serta memberikan penerimaan tanpa syarat. Dukungan ini penting
karena dapat meningkatkan kepercayaan diri, kestabilan emosi, dan
kemampuan individu dalam menyesuaikan diri terhadap tuntutan kehidupan.
Dukungan emosional mencakup :
1.) Perhatian dan empati,
Individu merasakan bahwa anggota keluarga menunjukkan kepedulian,
memahami perasaan, serta mampu menempatkan diri pada kondisi yang
sedang dialami individu;
2.) Kasih sayang,
Individu merasakan adanya ungkapan afeksi, kehangatan, dan rasa cinta dari
keluarga dalam bentuk sikap maupun perilaku;

3.) Penerimaan,
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Individu merasa diterima apa adanya oleh keluarga tanpa syarat, termasuk
menerima kelebihan dan kekurangannya;
2. Dukungan Instrumental (Instrumental Support),
Dukungan instrumental merupakan bentuk dukungan keluarga yang bersifat
nyata dan langsung, berupa bantuan konkret yang diberikan kepada individu
dalam menghadapi permasalahan atau memenuhi kebutuhan tertentu. Menurut
(House, 1981) dukungan instrumental mencakup bantuan fisik, materi, maupun
penyediaan sarana yang dapat mempermudah individu dalam menjalankan
aktivitas sehari-hari. Dukungan ini berperan penting karena memberikan solusi
praktis terhadap permasalahan yang dihadapi individu. (Friedman, 2003)
menegaskan bahwa dukungan instrumental dari keluarga dapat membantu
individu memenuhi kebutuhan dasar serta menunjang pencapaian tujuan
pendidikan dan karier. Dengan adanya dukungan instrumental, individu merasa
terbantu secara nyata sehingga mampu mengurangi beban yang dirasakan dan
meningkatkan kemampuan adaptasi terhadap tuntutan lingkungan.Dukungan
instrumental mencakup :
1.) Bantuan nyata,
Individu merasakan bantuan langsung dari keluarga dalam menyelesaikan
kegiatan atau tanggung jawab sehari-hari, seperti membantu tugas rumah,
urusan akademik, atau kebutuhan praktis lainnya;
2.) Bantuan non-material,
Individu merasakan empati, perhatian, kasih sayang (emosional), nasihat,
saran, arahan (informasional), pengakuan, validasi, penghargaan

(apresiatif);
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3. Dukungan Informasional (Informational Support),
Dukungan informasional merupakan bentuk dukungan keluarga yang berkaitan
dengan pemberian saran, nasihat, dan informasi yang bermanfaat bagi individu
dalam memahami situasi serta mengambil keputusan yang tepat. House (1981)
menyatakan bahwa dukungan informasional membantu individu memperoleh
pemahaman yang lebih jelas mengenai permasalahan yang dihadapi dan
alternatif solusi yang tersedia. Sarafino & Smith (2011) menambahkan bahwa
keluarga sebagai sumber informasi terdekat dapat memberikan arahan
berdasarkan pengalaman dan pengetahuan yang dimiliki, sehingga individu
mampu memecahkan masalah secara lebih adaptif. Dukungan informasional
yang efektif memungkinkan individu merasa terbantu dalam menentukan
pilihan, mengurangi kebingungan, serta meningkatkan rasa percaya diri dalam
menghadapi berbagai tuntutan kehidupan.Pemberian saran atau nasihat.
Dukungan informasi mencakup :
1.) Penyediaan informasi
Individu merasakan bahwa keluarga memberikan informasi yang
dibutuhkan dan relevan, seperti pengetahuan, pengalaman, atau rujukan,
untuk membantu memahami situasi yang sedang dihadapi;
2.) Arahan dalam pengambilan Keputusan
Individu merasakan keluarga memberikan arahan atau nasihat yang
membantu mempertimbangkan pilihan dan menentukan keputusan yang
tepat;

3.) Diskusi pemecahan masalah

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Acgé)ted 6/8/26

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Med%%éersesaFrom (renository uma acid\6 /8 /26



Yuli Novia Sari - Pengaruh Self Regulated Learning Terhadap Kematangan Karir ....

Individu merasakan keterlibatan keluarga dalam berdiskusi untuk mencari
solusi terhadap permasalahan yang dihadapi secara bersama-sama.
4. Dukungan Penilaian (Appraisal Support),

Dukungan penilaian merupakan bentuk dukungan keluarga yang berkaitan
dengan pemberian umpan balik, evaluasi, dan penghargaan terhadap
kemampuan, perilaku, serta usaha individu. Menurut House (1981), dukungan
penilaian membantu individu dalam melakukan evaluasi diri secara lebih
objektif, sehingga individu mampu mengenali kelebihan dan kekurangan yang
dimilikinya. Friedman (2003) menjelaskan bahwa dukungan penilaian dari
keluarga berperan penting dalam meningkatkan motivasi, kepercayaan diri,
serta arah pengembangan diri individu. Melalui dukungan penilaian yang
positif dan konstruktif, individu merasa dihargai atas usaha yang dilakukan dan
terdorong untuk memperbaiki serta mengembangkan potensi dirinya secara
optimal. Dukungan Penilaian mencakup :
1.) Umpan balik positif

Individu merasakan keluarga memberikan tanggapan, masukan, atau

penilaian yang bersifat positif dan membangun terhadap perilaku atau hasil

usaha yang dilakukan;
2.) Penghargaan terhadap usaha dan prestasi

Individu merasakan keluarga memberikan apresiasi atau pengakuan atas

usaha dan pencapaian yang telah diraih;
3.) Penguatan kepercayaan diri

Individu merasakan keluarga memberikan dorongan yang meningkatkan

rasa percaya diri dan keyakinan terhadap kemampuan diri.
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2.4. Remaja Dewasa

2.4.1. Pengertian Remaja Dewasa

Remaja dewasa, yang sering juga disebut sebagai remaja akhir atau dewasa
awal, merupakan tahap perkembangan lanjutan setelah masa remaja tengah dan
sebelum memasuki dewasa madya. Menurut Santrock (2018) remaja dewasa berada
pada rentang usia sekitar 18-25 tahun, yang ditandai dengan meningkatnya
kemandirian, tanggung jawab, serta eksplorasi identitas dalam berbagai domain
kehidupan, termasuk pendidikan, pekerjaan, dan hubungan sosial. Pada tahap ini,
individu mulai mengambil keputusan penting yang bersifat jangka panjang dan
menentukan arah kehidupan selanjutnya.

Dari perspektif psikososial, Erikson (1968) menyatakan bahwa individu
pada tahap dewasa awal menghadapi tugas perkembangan intimacy versus
isolation. Meskipun pencarian identitas telah mulai terbentuk pada masa remaja,
individu pada tahap ini dihadapkan pada tantangan untuk membangun hubungan
yang bermakna dan komitmen yang stabil, baik dalam konteks sosial maupun
profesional. Keberhasilan menyelesaikan tugas perkembangan ini berkaitan erat
dengan kematangan emosi dan kejelasan tujuan hidup, termasuk tujuan karir.

Secara kognitif, remaja dewasa telah mencapai kemampuan berpikir formal
dan reflektif yang lebih matang. Menurut Piaget (1970) dan pengembangan
lanjutannya, individu pada tahap ini mampu berpikir abstrak, kritis, dan sistematis,
serta mengevaluasi berbagai alternatif sebelum mengambil keputusan. Kemampuan
ini mendukung berkembangnya Self-Regulated Learning, di mana individu mampu
merencanakan, memantau, dan mengevaluasi proses belajarnya secara mandiri dan
berorientasi pada tujuan masa depan.
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Dalam aspek emosional dan sosial, remaja dewasa dituntut untuk mampu
mengelola emosi, menyesuaikan diri dengan tuntutan peran baru, serta menghadapi
tekanan akademik dan karir. Hurlock (2005) menjelaskan bahwa meskipun
kestabilan emosi pada tahap ini mulai meningkat, individu masih memerlukan
dukungan sosial, khususnya dari keluarga, sebagai sumber rasa aman dan motivasi.
Dukungan keluarga yang positif dapat membantu remaja dewasa mengembangkan
kepercayaan diri dan ketahanan psikologis dalam menghadapi transisi menuju
dunia kerja.

Secara keseluruhan, remaja dewasa merupakan fase perkembangan yang
krusial dalam pembentukan kemandirian belajar, kematangan karir, dan kesiapan
kerja. Oleh karena itu, pemahaman terhadap karakteristik remaja dewasa menjadi
penting dalam konteks pendidikan tinggi, karena interaksi antara kemampuan Self-
Regulated Learning, dukungan keluarga, dan lingkungan perguruan tinggi berperan

signifikan dalam membantu individu mencapai perkembangan yang optimal.

2.4.2. Perkembangan Remaja Dewasa
Menurut Donald Super dalam (Fitrotun Nisa et al., 2025), perkembangan

karier berlangsung sepanjang rentang kehidupan (life-span, life-space theory). Pada
remaja akhir hingga dewasa awal (yang sering disatukan sebagai remaja dewasa
dalam konteks pendidikan tinggi), individu berada pada tahap Eksplorasi yang
berlanjut ke tahap Pembentukan (Establishment).
Perkembangan Remaja Dewasa Menurut Super dalam (Fitrotun Nisa et al., 2025)
1. Tahap Eksplorasi (Exploration), Usia £ 15-24 tahun

Ciri utama:

1.) Mengeksplorasi minat, nilai, dan kemampuan diri
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2.) Mencoba berbagai peran dan pilihan pendidikan/pekerjaan
3.) Mulai membentuk konsep diri vokasional
4.) Mengambil keputusan karier awal, meski masih tentatif
Subtahap:
1.) Crystallization (15-18 th)
Klarifikasi minat, nilai, dan aspirasi karier
2.) Specification (18-21 th)
Memilih bidang studi atau pekerjaan tertentu
3.) Implementation (21-24 th)
Mulai memasuki dunia kerja atau pendidikan lanjutan
2. Tahap Pembentukan (Establishment), Usia + 25-44 tahun
Ciri utama:
1.) Memantapkan pilihan karier
2.) Menyesuaikan diri dengan peran kerja
3.) Membangun stabilitas dan identitas profesional
Subtahap awal (relevan dewasa muda):
1.) Stabilization (25-30 th)
Menetapkan posisi kerja dan menyesuaikan diri dengan tuntutan pekerjaan
2.) Fokus Perkembangan Remaja—Dewasa (31 — 44 th)
a. Pembentukan identitas diri dan identitas karier

b. Penguatan kematangan karier

o

. Penyesuaian antara konsep diri dan peran sosial

o

. Pengambilan keputusan karier yang semakin realistis
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2.5. Kerangka Konseptual

2.5.1. Pengaruh SRL Terhadap Kematangan Karir

Self-Regulated Learning (SRL) merupakan kemampuan individu untuk
secara aktif mengelola proses belajarnya melalui perencanaan, pemantauan, dan
evaluasi diri guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Menurut Zimmerman
(2000), SRL mencakup aspek metakognitif, motivasional, dan perilaku yang
memungkinkan individu bertanggung jawab atas proses belajarnya sendiri. Dalam
konteks pendidikan tinggi, kemampuan SRL menjadi kompetensi penting karena
mahasiswa dituntut untuk belajar secara mandiri dan berorientasi pada tujuan
jangka panjang, termasuk tujuan Kkarir.

Kematangan karir mengacu pada kesiapan individu dalam membuat
keputusan Kkarir yang realistis dan bertanggung jawab sesuai dengan tahap
perkembangannya. Super & Super (2001) menyatakan bahwa kematangan karir
tercermin dalam kemampuan individu untuk melakukan perencanaan Karir,
eksplorasi pilihan karir, serta pengambilan keputusan karir secara tepat. Individu
dengan tingkat kematangan karir yang tinggi mampu memahami potensi diri,
mengenali peluang dan hambatan karir, serta menyesuaikan pilihan karir dengan
tuntutan lingkungan.

Secara teoretis, SRL memiliki keterkaitan erat dengan kematangan karir.
Individu yang memiliki kemampuan SRL yang baik cenderung mampu menetapkan
tujuan belajar yang jelas, mengelola waktu secara efektif, serta mengevaluasi
kemajuan yang dicapai. Kemampuan tersebut selaras dengan komponen
kematangan Kkarir, terutama dalam hal perencanaan dan eksplorasi karir. Menurut
Savickas (2001) proses pengambilan keputusan karir menuntut keterampilan
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regulasi diri, seperti refleksi diri, penetapan tujuan, dan evaluasi alternatif, yang
merupakan inti dari SRL.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Astuti, 2019) self-regulated
learning terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kematangan
karier mahasiswa Bimbingan dan Konseling Universitas Negeri Yogyakarta
(UNY). Temuan tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi kemampuan self-
regulated learning yang dimiliki mahasiswa, maka semakin tinggi pula tingkat
kematangan kariernya. Dengan demikian, hipotesis yang diajukan dalam penelitian
ini adalah terdapat pengaruh positif self-regulated learning terhadap kematangan
karier pada mahasiswa Bimbingan dan Konseling Universitas Negeri Yogyakarta
(UNY).

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Aziz & Aisyah Putri
Siswanto, 2018) self-regulated learning memiliki hubungan yang positif dengan
kematangan karir. Temuan ini sejalan dengan fenomena yang ditemukan peneliti di
lapangan, di mana siswa yang memiliki kemampuan self-regulated learning yang
baik cenderung menunjukkan tingkat kematangan karir yang lebih tinggi. Hal
tersebut tercermin dalam kemampuan siswa untuk memilih jurusan pendidikan
lanjutan maupun menentukan bidang pekerjaan yang sesuai dengan minat, potensi
diri, dan tujuan karirnya.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa SRL merupakan
faktor internal yang berpengaruh terhadap kematangan karir mahasiswa. Semakin
tinggi kemampuan Self-Regulated Learning yang dimiliki mahasiswa, maka

semakin tinggi pula tingkat kematangan karirnya. Oleh karena itu, SRL dipandang
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sebagai variabel penting dalam kerangka konseptual penelitian yang bertujuan

untuk memahami kesiapan karir mahasiswa.

2.5.2. Pengaruh Family Support Terhadap SRL

Self-Regulated Learning (SRL) merupakan kemampuan individu untuk
mengatur proses belajarnya secara mandiri melalui perencanaan, pemantauan, dan
evaluasi diri yang melibatkan aspek kognitif, motivasional, dan perilaku. Menurut
Zimmerman (2000), SRL memungkinkan individu menjadi pembelajar aktif yang
bertanggung jawab atas pencapaian tujuan belajarnya. Dalam konteks pendidikan
tinggi, kemampuan SRL menjadi sangat penting karena mahasiswa dituntut untuk
memiliki kemandirian belajar dan pengelolaan diri yang optimal.

Salah satu faktor eksternal yang berpengaruh terhadap perkembangan SRL
adalah family support atau dukungan keluarga. Menurut House (1981) dukungan
keluarga merupakan bagian dari dukungan sosial yang mencakup dukungan
emosional, penghargaan, informasional, dan instrumental. Dukungan tersebut
berfungsi sebagai sumber motivasi, rasa aman, dan penguatan bagi individu dalam
menghadapi tuntutan akademik.

Secara teoretis, dukungan keluarga memiliki peran penting dalam
membentuk kemampuan regulasi diri dalam belajar. Keluarga yang memberikan
perhatian, dorongan, serta fasilitas belajar yang memadai dapat membantu individu
mengembangkan kebiasaan belajar yang terstruktur dan disiplin. Menurut
Zimmerman & Schunk (2012) lingkungan keluarga yang suportif berkontribusi
terhadap peningkatan motivasi intrinsik, efikasi diri, dan ketekunan belajar, yang

merupakan komponen utama dalam SRL.
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Beberapa penelitian empiris di Indonesia mendukung hubungan tersebut.
Penelitian oleh Azhari et al. (2023) menunjukkan bahwa dukungan orang tua
berhubungan positif dengan self-regulated learning siswa, khususnya dalam aspek
pengaturan waktu dan motivasi belajar. Selanjutnya, Srifianti et al. (2019)
menemukan bahwa dukungan keluarga secara signifikan memprediksi tingkat SRL
mahasiswa, di mana mahasiswa yang memperoleh dukungan emosional dan
informasional dari keluarga menunjukkan kemampuan perencanaan dan
monitoring belajar yang lebih baik.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa family support
merupakan faktor lingkungan yang berperan penting dalam meningkatkan self-
regulated learning. Dukungan keluarga yang optimal membantu individu
mengembangkan motivasi, disiplin, dan strategi belajar yang efektif, sehingga

memperkuat kemampuan regulasi diri dalam belajar.

2.5.3. Pengaruh Family Support Terhadap Kematangan Karir

Kematangan karir merupakan kondisi kesiapan individu dalam
merencanakan, mengeksplorasi, dan mengambil keputusan Karir secara realistis
sesuai dengan tahap perkembangannya. Menurut Super & Super (2001)
kematangan Kkarir ditandai oleh kemampuan individu dalam memahami potensi diri,
mengenali berbagai alternatif pilihan Kkarir, serta bertanggung jawab terhadap
keputusan karir yang diambil. Pada masa remaja akhir dan dewasa awal, khususnya
mahasiswa, kematangan karir menjadi aspek penting karena individu dihadapkan
pada berbagai pilihan pendidikan lanjutan dan dunia kerja.

Salah satu faktor lingkungan yang berperan dalam perkembangan
kematangan karir adalah family support atau dukungan keluarga. Menurut House
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(1981), dukungan keluarga merupakan bagian dari dukungan sosial yang meliputi
dukungan emosional, penghargaan, informasional, dan instrumental. Keluarga
berperan sebagai lingkungan pertama yang memberikan nilai, harapan, dan arahan
terkait pendidikan dan karir, sehingga memiliki pengaruh signifikan terhadap
proses pengambilan keputusan karir individu.

Secara teoretis, dukungan keluarga berkontribusi terhadap kematangan karir
melalui berbagai mekanisme. Dukungan emosional dari keluarga memberikan rasa
aman dan kepercayaan diri, yang membantu individu menghadapi ketidakpastian
dalam menentukan arah karir. Dukungan penghargaan memperkuat keyakinan
individu terhadap kemampuan diri, sementara dukungan informasional membantu
individu memperoleh pengetahuan dan wawasan mengenai pilihan pendidikan dan
pekerjaan. Selain itu, dukungan instrumental, seperti fasilitas dan pembiayaan
pendidikan, memungkinkan individu untuk mengembangkan potensi diri secara
optimal. Menurut Eccles (2005) keterlibatan dan dukungan orang tua dalam
pendidikan berpengaruh terhadap aspirasi dan perencanaan karir individu.

Penelitian empiris di Indonesia menunjukkan bahwa dukungan keluarga
memiliki hubungan positif dengan kematangan karir. Penelitian yang dilakukan
oleh (Sahda & Daliman, 2020) menemukan bahwa mahasiswa memiliki dukungan
orang tua dalam kategori tinggi, yang tercermin dari adanya kasih sayang dan
perhatian orang tua, penerimaan terhadap masukan dan saran, pemberian
penghargaan dan pengakuan, serta penyediaan fasilitas yang menunjang
pengembangan karir mahasiswa. Lebih lanjut, hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa mahasiswa S1 angkatan 2019 Fakultas Psikologi Universitas

Muhammadiyah Surakarta (UMS) memiliki harga diri, dukungan orang tua, dan
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kematangan karir dalam kategori tinggi. Temuan ini menegaskan bahwa family
support memiliki pengaruh positif terhadap kematangan karir, di mana dukungan
keluarga yang optimal membantu individu mengembangkan kejelasan tujuan Karir,
meningkatkan kesiapan psikologis, serta mengambil keputusan karir secara lebih
matang dan bertanggung jawab.

Berdasarkan uraian teoritis dan temuan empiris tersebut, dapat disimpulkan
bahwa family support merupakan faktor lingkungan yang berperan penting dalam
perkembangan kematangan karir individu, khususnya pada mahasiswa yang berada
pada tahap remaja akhir dan dewasa awal. Dukungan keluarga yang mencakup
aspek emosional, penghargaan, informasional, dan instrumental tidak hanya
memberikan rasa aman dan kepercayaan diri, tetapi juga membantu individu dalam
memahami potensi diri, mengeksplorasi pilihan Kkarir, serta mengambil keputusan
karir secara realistis dan bertanggung jawab. Oleh karena itu, semakin optimal
dukungan keluarga yang diterima, maka semakin tinggi pula tingkat kematangan
karir individu. Temuan ini menjadi dasar teoretis yang kuat bagi penelitian
selanjutnya untuk mengkaji peran family support dalam meningkatkan kesiapan

karir mahasiswa.

2.5.4. Pengaruh SRL Terhadap Kematangan Karir Melalui Family Support
Sebagai Mediator

Kematangan karir merupakan kesiapan individu dalam merencanakan,
mengeksplorasi, dan mengambil keputusan karir secara realistis sesuai dengan
tahap perkembangan. Menurut Super & Super (2001) kematangan karir ditandai
oleh kemampuan individu dalam memahami potensi diri, mengenali alternatif

pilihan karir, serta bertanggung jawab terhadap keputusan karir yang diambil. Pada
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tahap remaja akhir dan dewasa awal, khususnya mahasiswa, kematangan Kkarir
menjadi aspek krusial karena individu dihadapkan pada tuntutan untuk menentukan
arah pendidikan dan karir di masa depan.

Self-regulated learning (SRL) berperan penting dalam proses
perkembangan kematangan karir. Menurut Zimmerman (2000) SRL merupakan
kemampuan individu dalam mengatur proses belajar secara aktif melalui
perencanaan, pemantauan, dan evaluasi diri untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Mahasiswa dengan tingkat SRL yang tinggi cenderung lebih mampu
menetapkan tujuan karir, mengelola sumber daya belajar, serta mengevaluasi
kesiapan diri dalam menghadapi tuntutan dunia kerja. Penelitian di Indonesia oleh
Astuti (2019) serta Aziz & Aisyah Putri Siswanto (2018) menunjukkan bahwa SRL
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kematangan karir mahasiswa, di
mana kemampuan mengatur diri dalam belajar berkorelasi dengan kesiapan dalam
pengambilan keputusan karir.

Namun, pengaruh SRL terhadap kematangan karir tidak berdiri sendiri,
melainkan dipengaruhi oleh faktor lingkungan, salah satunya adalah family support.
Menurut House (1981) dukungan keluarga mencakup dukungan emosional,
penghargaan, informasional, dan instrumental. Keluarga sebagai lingkungan
terdekat individu berperan dalam memperkuat atau melemahkan proses regulasi diri
yang dimiliki mahasiswa. Dukungan emosional dan penghargaan dari keluarga
dapat meningkatkan motivasi dan kepercayaan diri mahasiswa dalam
mengembangkan SRL, sementara dukungan informasional dan instrumental
membantu menyediakan sumber daya yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan

akademik dan karir.
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Secara teoretis, family support berfungsi sebagai variabel mediator yang
menjembatani hubungan antara SRL dan kematangan karir. Mahasiswa yang
memiliki kemampuan SRL yang baik cenderung lebih aktif berkomunikasi dengan
keluarga mengenai rencana akademik dan karir, sehingga memperoleh dukungan
yang lebih optimal. Dukungan keluarga tersebut selanjutnya memperkuat kesiapan
psikologis, kejelasan tujuan, serta kemampuan mahasiswa dalam mengambil
keputusan karir secara matang. Penelitian empiris di Indonesia oleh Sahda &
Daliman (2020) menunjukkan bahwa dukungan orang tua berpengaruh positif
terhadap kematangan karir mahasiswa, serta berperan dalam meningkatkan
kepercayaan diri dan kesiapan menghadapi dunia kerja.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa self-regulated
learning berpengaruh terhadap kematangan karir baik secara langsung maupun
tidak langsung melalui family support. Dengan kata lain, family support berperan
sebagai mediator yang memperkuat pengaruh SRL terhadap kematangan Karir
mahasiswa. Semakin tinggi kemampuan SRL yang dimiliki mahasiswa dan
semakin optimal dukungan keluarga yang diterima, maka semakin tinggi pula

tingkat kematangan karir yang dapat dicapai.
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2.6. Kerangka Berfikir

Variabel Independen (X)
Self Regulated Learning
Self-Regulated Learning
Scale
(Zimmerman, 2000)
Adaptasi (Rusdi, 2025)
Aspek Appraisal Support
1. Metacognition
2. Motivation
3. Behavior
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\ 4

Variabel Dependen (Y)
Kematangan Karir
Career Adapt-Abilities
Scale (CAAS)
(Savickas & Porfeli, 2012)
Adaptasi (Sulistiani et al.,
2019)

Aspek
1. Concern
2. Control
3. Curiosity
4. Confidence
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Variabel Mediator (M)
Family Support
Family Support Scale
(Procidano & Heller,
1983)
Adaptasi (Kurniawan et
al., 2025)

Aspek
1. Emotional Support
2. Instrumental Support
3. Informational Support
4. Appraisal Support
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Desain Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif. Menurut Azwar (2022) penelitian kuantitatif adalah sebuah penelitian
yang menekankan analisis data numerical (angka) diolah dengan menggunakan
metode statistik untuk memperoleh signifikansi hubungan antar variabel yang
diteliti. Penelitian ini termasuk dalam penelitian non-eksperimen, dimana peneliti
tidak memberikan perlakuan terhadap subjek penelitian. Jenis penelitian kuantitatif
bertujuan menguji teori secara objektif dengan cara memeriksa atau meneliti
hubungan antar variabel-variabel. Variabel-variabel ini harus dapat diukur sehingga
data numerik yang dihasilkan bisa dianalisis secara statistik (Creswell dalam
Supratiknya, 2015)

Menurut Sugiyono (2018) berpendapat bahwa pendekatan kuantitatif
merupakan penelitian yang berdasarkan pada sifat positivisme untuk meneliti
populasi atau sampel tertentu dan pengambilan sampel secara random dengan
pengumpulan data menggunakan instrumen, analisis data bersifat statistik. Secara
lebih lengkapnya dapat digambarkan bahwa penelitian kuantitatif selalu
menggunakan penghitungan matematik atau hasil-hasil statistik pada uraian latar
belakang masalah, pada dinamika yang dijadikan dasar hipotesis, pada
penghitungan dan penetapan jumlah responden, melakukan pengukuran, dan juga
pada proses melakukan uji hipotesis.

Penelitian kuantitatif selalu menggunakan data-data statistik dari penelitian

sebelumnya sebagai dasar untuk menggambarkan latar belakang masalah,
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menggunakan fakta fakta angka untuk menguatkan hipotesis penelitian (dari
penelitian sebelumnya), menggunakan teknik matematika tertentu untuk
menentukan ukuran atau jumlah subjek penelitian, menggunakan metode
pengukuran kuantitatif untuk mendapatkan data-data penelitian, menggunakan
teknik statistik untuk melakukan pengujian terhadap hipotesis, dan menggunakan
data-data hasil penghitungan untuk membuat kesimpulan dan saran penelitian (Saut

& Anggita, 2023).

3.2. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini direncanakan akan dilaksanakan pada bulan September 2025
hingga February 2026 (sesuai time schedule penelitian pada tabel 3.2.1.), berlokasi
di daerah Kisaran, Sumatera Utara.

Tabel 3.2.1. Time Schedule Penelitian

Kegiatan September Oktober November | Desember | January February
Penentuan Judul
Latar Belakang
Rumusan Masalah
Hipotesis
Tinjauan Pustaka
Metode Penelitian
Seminar Proposal
Pengumpulan Data
Pengolahan Data
Pembahasan
Penutup
Seminar Hasil

Responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa Universitas Royal

Kisaran, Sumatera Utara

3.3. Identifikasi VVariabel Penelitian
Salah satu ciri khas penelitian kuantitatif adalah mereduksi fenomena yang

menjadi objek material penelitiannya menjadi variabel-variabel. Variabel adalah
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atribut atau karakteristik pada individu atau sebuah organisasi yang dapat

diobservasi atau bahkan diukur dan yang keberadaannya bervariasi diantara orang-

orang atau organisasi yang sedang diteliti. Istilah lain dari variabel adalah konstruk

( Creswell dalam Supratiknya, 2015).

Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Variabel independen (X)
Variabel independent adalah variabel yang nilainya tidak dipengaruhi oleh
variabel lain, dan biasanya digunakan untuk menjelaskan pengaruhnya
terhadap variabel dependen. Variabel independent juga disebut sebagai
variabel bebas. Variabel independen pada penelitian ini adalah Self-Regulated
Learning;

2. Variabel dependen (Y)
Variabel yang nilainya dipengaruhi atau berubah sebagai akibat dari adanya
variabel independen. Dengan kata lain, variabel dependen adalah variabel yang
diukur atau diamati untuk melihat apakah ada pengaruh dari manipulasi
variabel independent. Variabel dependent juga disebut sebagai variabel terikat.
Pada penelitian ini yang menjadi variable dependent adalah Kematangan
Karir;

3. Variabel mediator atau variabel intervensi (intervening variable),
Variabel yang menjadi penghubung atau perantara antara variabel bebas
(independen) dan variabel terikat (dependen) dalam suatu penelitian. Variabel
mediator membantu menjelaskan bagaimana dan mengapa variabel bebas
mempengaruhi variabel terikat. VVariabel mediator pada penelitian ini adalah

Family Support.
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3.4. Definisi Operasional

Definisi operasional adalah cara peneliti menjelaskan bagaimana suatu
variabel atau konsep akan diukur atau diamati dalam suatu penelitian. Ini adalah
cara untuk mengkonkretkan konsep yang abstrak menjadi sesuatu yang dapat
diobservasi dan diukur secara konkret. Dengan kata lain, definisi operasional
menjelaskan apa yang harus dilakukan untuk mengukur atau mengidentifikasi

variabel yang sedang diteliti.

3.4.1. Variabel independent (Variabel Bebas)

Pada penelitian ini yang menjadi variable independent adalah Self
Regulated Learning. Self-Regulated Learning adalah kemampuan individu untuk
secara aktif mengatur proses belajarnya melalui perencanaan, pemantauan,
pengendalian, dan evaluasi terhadap aspek kognitif, motivasional, dan perilaku
dalam mencapai tujuan belajar.

Menurut Zimmerman (2000), self-regulated learning merupakan proses di
mana peserta didik secara proaktif menetapkan tujuan belajar, menggunakan
strategi tertentu, memantau kemajuan, serta melakukan refleksi terhadap hasil yang
diperoleh.

Self-Regulated Learning dalam penelitian ini adalah skor total yang
diperoleh responden dari skala Self-Regulated Learning, yang mengukur tingkat
kemampuan mahasiswa dalam mengatur proses belajarnya secara mandiri melalui
aspek perencanaan, pemantauan, pengendalian, dan evaluasi belajar. Semakin

tinggi skor yang diperoleh, maka semakin tinggi tingkat self-regulated learning
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mahasiswa. Sebaliknya, semakin rendah skor yang diperoleh, maka semakin rendah
tingkat self-regulated learning mahasiswa.

Peneliti menggunakan alat ukur yang sudah diadaptasi oleh (Rusdi, 2025)
yakni Self-Regulated Learning Scale (Zimmerman, 2000) (Tabel 3.2) yang
mengukur fase regulasi diri (kemandirian belajar) yang terkait dengan pemikiran
kedepan, kinerja yang tepat dan refleksi diri. Mengacu pada teori Zimmerman
(2000), self-regulated learning terdiri dari tiga aspek utama yakni; 1.)
metacognition, kemampuan individu dalam merencanakan, memantau, dan
mengevaluasi proses berpikir serta strategi belajarnya, 2.) motivation, dorongan
internal yang membuat individu tetap berusaha dan bertahan dalam mencapai
tujuan belajar, 3.) behavior, kemampuan individu dalam mengatur tindakan nyata
yang mendukung proses belajar.

Skala ini berbentuk model Likert dengan 4 alternatif jawaban, vyaitu:

STS (Sangat Tidak Setuju)  bernilai 1
TS (Tidak Setuju) bernilai 2
S (Setuju) bernilai 3
SS (Sangat Setuju) bernilai 4

Skala terdiri dari pernyataan favorable dan unfavorable.

Tabel 3.2. Dimensi Self-Regulated Learning Scale
(Zimmerman, 2000)
Adaptasi (Rusdi, 2025)

Dimensi Indikator Item Item Jumlah
Favorable Unfavorable Item
Metacognition Planning 1,8,33 3
(Perencanaan )
Goal Setting 21 18 2
(Penetapan Tujuan)
Monitoring 3,20,23 11 4
Organizing 9,24 10,35 4
Evaluation 34 14,29 3
Motivation Dorongan Intrinsik 4,19 2
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Self-efficacy 2,5 13,16 4
Ketekunan 15,25,26,27 4
Optimisme 6 12 2
Behavior Mengelola 31,32 36 3
Lingkungan Belajar
Mencari Bantuan 7,22 17,38 4
(help seeking)
Self Consequence 28,30,37 3
TOTAL 19 19 38

3.4.2. Variabel Dependent (Variabel Terikat)

Variabel dependen pada penelitian ini Adalah kematangan Karir.
Kematangan Kkarir adalah kesiapan individu dalam membuat keputusan karir yang
tepat sesuai dengan tahap perkembangan usianya, yang ditunjukkan melalui
kemampuan merencanakan, mengeksplorasi, serta mengambil keputusan karir
secara realistis dan bertanggung jawab. Menurut Savickas & Porfeli (2012),
kematangan Kkarir merupakan kesiapan individu untuk menghadapi tugas-tugas
perkembangan Kkarir pada tahap usianya. Individu yang matang secara karir mampu
memahami dirinya, memahami dunia kerja, serta membuat keputusan karir yang
sesuai antara potensi diri dan peluang yang tersedia.

Kematangan karir dalam penelitian ini adalah skor total yang diperoleh
responden dari skala Kematangan Karir yang mengukur tingkat kesiapan
mahasiswa dalam merencanakan, mengeksplorasi, dan mengambil keputusan
terkait pilihan karirnya. Semakin tinggi skor yang diperoleh mahasiswa, maka
semakin tinggi tingkat kematangan karirnya. Sebaliknya, semakin rendah skor yang
diperoleh, maka semakin rendah tingkat kematangan karir mahasiswa tersebut.

Alat ukur yang digunakan untuk mengukur kematangan karir adalah Career

Adapt-Abilities Scale (CAAS) (Savickas & Porfeli, 2012) yang telah diadaptasi ke
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dalam konteks Indonesia oleh Adaptasi (Sulistiani et al., 2019). Skala ini mengukur
kemampuan adaptasi karier individu melalui empat dimensi utama yakni; 1.)
Concern (kepedulian terhadap masa depan karir), menggambarkan sejauh mana
individu memiliki orientasi dan perencanaan terhadap masa depan Kkarirnya. 2.)
Control (Pengendalian Karir), menggambarkan sejauh mana individu merasa
bertanggung jawab dan mampu mengendalikan keputusan karirnya, 3.) Curiosity
(Eksplorasi Karir), menggambarkan sejauh mana individu aktif mencari informasi
dan mengeksplorasi berbagai kemungkinan Karir, 4.) Confidence (Keyakinan Diri
terhadap Karir), menggambarkan tingkat keyakinan individu dalam menghadapi
tantangan dan menyelesaikan tugas terkait karir.(Tabel.3.3.)

Skala ini menggunakan model Likert dengan 4 alternatif jawaban:

STS (Sangat Tidak Setuju)  bernilai 1
TS (Tidak Setuju) bernilai 2
S (Setuju) bernilai 3
SS (Sangat Setuju) bernilai 4

Skala hanya terdiri dari item favorable.

Tabel.3.3. Dimensi Career Adapt-Abilities Scale (CAAS)
(Savickas & Porfeli, 2012)
Adaptasi (Sulistiani et al., 2019)

Dimensi Indikator Item Jumlah Item
Favorabel
Concern Orientasi Masa Depan 12 2
Perencanaan Karir 3,9,4,6 4
Control Pengambilan keputusan 7,8 2
Tanggung jawab 9,10 2
Disiplin Dirl 11,12 2
Curiosity Eksplorasi lingkungan 13,14 2
Eksplorasi Diri 15,16 2
Keterbukaan Terhadap 17,18 2
Peluang Karir
Confidence Keyakinan Diri 19,20 2
Ketekunan 21,22 2
Kemampuan Pemecahan 23,24 2
Masalah
Total 24 24
UNIVERSITAS MEDAN AREA
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3.4.3. Variabel Mediator

Pada penelitian ini, family support berperan sebagai variabel mediator.
Family Support (dukungan keluarga) adalah bentuk bantuan yang diberikan oleh
anggota keluarga kepada individu, baik secara emosional, penghargaan,
instrumental, maupun informasional, yang bertujuan membantu individu

menghadapi masalah serta mencapai tujuan tertentu.

Family Support dalam penelitian ini adalah skor total yang diperoleh
mahasiswa dari skala Dukungan Keluarga yang mengukur sejauh mana mahasiswa
merasakan adanya dukungan dari keluarga dalam bentuk emosional, penghargaan,
instrumental, dan informasional.

Semakin tinggi skor yang diperoleh, maka semakin tinggi tingkat dukungan
keluarga yang dirasakan mahasiswa. Sebaliknya, semakin rendah skor yang
diperoleh, maka semakin rendah tingkat dukungan keluarga yang dirasakan.

Dukungan keluarga diukur menggunakan Perceived Social Support—Family
Scale (PSS-Fa) (Procidano & Heller, 1983) dan telah diadaptasi ke dalam konteks
budaya Indonesia oleh (Kurniawan et al., 2025) dan memiliki aspek berikut: 1.)
Emotional Support (Dukungan Emosional), bentuk perhatian, kasih sayang, empati,
dan kepedulian yang diberikan keluarga, 2.) Appraisal Support (Dukungan
Penghargaan), bentuk penguatan berupa penilaian positif, pengakuan, dan umpan
balik terhadap kemampuan individu, 3.) Instrumental Support (Dukungan
Instrumental), bentuk bantuan nyata atau materi yang diberikan keluarga, 4.)
Informational Support (Dukungan Informasional), bentuk pemberian saran, arahan,
atau informasi yang membantu pengambilan keputusan. (Tabel.3.4.)

Skala ini menggunakan model Likert dengan 4 alternatif jawaban:
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STS (Sangat Tidak Setuju)  bernilai

TS (Tidak Setuju)
S (Setuju)
SS (Sangat Setuju)

bernilai
bernilai
bernilai

1
2
3

4

Skala terdiri dari item favorable dan unfavorable.

Tabel 3.4. Dimensi Family Support Scale
(Procidano & Heller, 1983)
Adaptasi (Kurniawan et al., 2025)

Aspek Indikator Item Item Jumlah
Favorable  Unfavorable Item
Emotional Perhatian dan 1,9 16 3
Support empati
Kasih Sayang 8,14 2
Penerimaan 19,20 2
Instrumental Bantuan Nyata 11,17 2
Support
Bantuan Non 7,12 2
Material
Informational Penyediaan 2,6 2
Support Informasi
Arahan dan 15 1
Pengambilan
Keputusan
Diskusi 13 1
Pemecahan
Masalah
Appraisal Umpan Balik 5 1
Support Positif
Penghargaan 18 1
terhadap usaha
dan prestasi
Penguatan 10 34 3
Kepercayaan Diri
JUMLAH 15 5 20

3.5. Populasi, Sampel dan Tehnik Pengambilan Sampel

3.5.1. Populasi Penelitian

Pada dasarnya populasi penelitian adalah manusia, kelompok, pihak dalam

jumlah tertentu yang bisa saja diambil dari populasi tertentu untuk kemudian

dijadikan sebagai sampel di dalam penelitian. Subjek penelitian adalah orang yang
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dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar
penelitian (Basrowi dalam Saut & Anggita, 2023). Karenanya subjek penelitian
sering dianggap sebagai suatu sampel yang dianggap dapat mewakili
(merepresentasikan) populasi mengenai variabel yang akan diteliti. Seluruh data-
data penelitian yang diperoleh kegiatan penelitian adalah hasil pengukuran yang
dilakukan terhadap subjek peneltian. Begitu juga pada kegiatan menyimpulkan
penelitian, dimana kesimpulan yang dihasilkan dari kegiatan penelitian adalah
mengenai subjek yang ditelitinya.

Pada penelitian ini yang menjadi populasi pada penelitian adalah mahasiswa
Universitas Royal Kisaran, Sumatera Utara (Tabel.3.5)

Tabel 3.5. Jumlah Mahasiswa Fakultas llmu Komputer Universita
Royal Kisaran Angkatan 2023

Program Studi Jumlah Mahasiswa
Sistem Informasi 490
Sistem Komputer 79
Rekayasa Perangkat Lunak 15
Jumlah Keseluruhan 584

3.5.2. Sampel Penelitian

Sampel didefinisikan sebagai sejumlah tertentu dari sebuah populasi yang
akan diselidiki oleh peneliti, penentuannya sangat didasarkan kepada adanya
karakteristik yang diasumsikan sama seperti dengan karakteristik subjek yang
diharapkan penelti. Atau dengan kata lain bisa disebut sebagai sebagian dari
populasi (Azwar, 2022). Dalam proses penelitian kuantitatif sampel sering disebut
sebagai unit analisis (unit yang akan diukur, dipelajari dan disimpulkan), atau juga
satuan analisis (sekumpulan orang yang data hasil pengukurannya dijadikan sebagai

dasar analisa penelitian). Karena keseluruhan populasi belum tentu menyediakan
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sampel yang sesuai, karenanya peneliti perlu menentukan sampel penelitian dengan
teknik sampling tertentu.

Menurut Sugiyono (2018), jumlah sampel yang direkomendasikan untuk
penelitian secara umum berkisar antara 30 hingga 500 responden, dan untuk
penelitian yang menggunakan analisis multivariat seperti korelasi atau regresi
berganda, disarankan minimal 10 kali jumlah variabel yang diteliti. Dalam
penelitian ini terdapat 3 variabel, sehingga jumlah sampel minimal yang disarankan
adalah 30 responden. Oleh karena itu, jumlah 227 responden yang digunakan dalam
penelitian ini telah memenuhi kriteria yang disarankan. Jumlah sampel yang
digunakan pada SEM berbasis kovarians tidak boleh kecil karena dalam pengujian
SEM sensitif terhadap ukuran sampel, sehingga sampel harus berkisar antara 200-
400 untuk model dengan indikator antara 10-15 (Sarwono dalam Dewi Anggita et

al., 2019)

3.5.3. Teknik sampling

Pada dasarnya populasi penelitian adalah manusia, kelompok, pihak dalam
jumlah tertentu yang bisa saja diambil dari populasi tertentu untuk kemudian
dijadikan sebagai sampel di dalam penelitian. Subjek penelitian adalah orang yang
dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar
penelitian (Basrowi dalam Saut & Anggita, 2023). Teknik pengambilan sampel
dengan purposive sampling. Menurut Sugiyono (2018) , Purposive sampling
(pengambilan sampel bertujuan) adalah teknik sampling non-probabilitas di mana
peneliti secara sengaja memilih responden atau objek penelitian berdasarkan
kriteria atau pertimbangan khusus yang relevan dengan tujuan penelitian, untuk
mendapatkan data yang paling representatif atau mendalam tentang fenomena yang
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diteliti. Pada penelitian ini yang menjadi populasi pada penelitian adalah mahasiswa
yang masih aktif kuliah dan sedang menempuh semester akhir di Universitas Royal

Kisaran.

3.6. Metode Pengumpulan Data

Salah satu hal yang dapat digunakan oleh peneliti untuk menyimpulkan hasil
penelitiannya adalah data penelitian. Kegunaan dari data adalah suatu hal yang
dapat membuat sebuah kegiatan penelitian menjadi suatu studi yang empiris
(empirical studies). Prosesnya dimulai dari ada suatu fenomena yang
memperlihatkan sebagai gejala sumber permasalahan (menurut penelitinya), untuk
kemudian peneliti berusaha mengenali variabel apa yang tepat untuk diselidikinya
melalui fenomena yang dipelajarinya. Data penelitian haruslah valid (akurat) dan
juga haruslah reliable (Anastasi dalam Saut & Anggita, 2023). Data dianggap valid
adalah jika data didapatkan melalui penyusunan konstruk yang tepat, sehingga
peneliti sadar bahwa dalam menyusun alat pengambilan data bertujuan untuk
mengukur apa yang hendak diukur.

Data yang reliabel adalah data yang memiliki konsistensi yang tinggi, tetapi
tidak juga mencapai nilai yang sangat maksimal (yaitu tidak mungkin bernilai 1.
(Suryabrata dalam Saut & Anggita, 2023)memberikan uraian bahwa reliabilitas
haruslah memilih tingkat konsistensi yang optimal. Hal ini menunjukan bahwa
reliabilitas menggambarkan keterkaitan data perolehan (data empiris) dengan
stabilitas perolehan data meskipun sudah di ambil (bisa juga dites) berkali-kali.

Pengumpulan data secara sederhana bisa diartikan sebagai suatu usaha yang

dilakukan dalam kegiatan penelitian dan diarahkan untuk mendapatkan data-data
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mengenai variabel penelitian. Pada penelitian ini terdapat data penelitian sebagai

berikut :

1. Penggunaan angket,
Angket atau kuesioner digunakan untuk mengumpulkan data dari banyak
responden dengan pertanyaan yang terstruktur dan penyebarannya melalui G-
Form;

2. Wawancara terstruktur,
Wawancara terstruktur melibatkan pertanyaan yang telah dirancang
sebelumnya;

3. Observasi sistematis,
Digunakan untuk mengamati dan mencatat perilaku atau fenomena yang telah
ditentukan;

4. Analisis dokumen
Melibatkan pengumpulan data dari dokumen yang relevan seperti catatan atau

laporan.

3.7. Prosedur Penelitian
Pada penelitian ini, prosedur atau langkah pada penelitian ini yang akan dijalankan

yaitu:

3.7.1. Persiapan Penelitian
Dalam penelitian ini peneliti melakukan beberapa persiapan yaitu persiapan
administrasi. Persiapan administrasi dalam penelitian ini menyangkut surat

menyurat atas izin penelitian dari Universitas Medan Area.
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3.7.2. Persiapan Alat Ukur penelitian
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan skala. Skala
adalah suatu daftar yang berisi pernyataan yang diberikan kepada subjek agar dapat
mengungkapkan aspek-aspek psikologis yang ingin diketahui.
1. Skala Self Regulated Learning (Tabel 3.6.)
Tabel.3.6. Alat Ukur Self-Regulated Learning Scale

(Zimmerman, 2000)
Adaptasi (Rusdi, 2025)

Dimensi Indikator Item Pernyataan
Metacognition Planning 1  Saat kuliah, saya membuat
(Perencanaan ) ringkasan materi dengan kata-kata
saya sendiri untuk membantu saya
memahami.

8 Saya menganggap materi kuliah
sebagai langkah pertama untuk
mengembangkan ide-ide yang saya
miliki terkait materi tersebut.

33 Jika saya bingung dengan catatan
yang saya buat, saya akan
merapikan catatan tersebut agar
mudah dipahami.

Goal Setting 21  Saya ingin lulus tepat waktu, jadi
(Penetapan saya disiplin dalam mengerjakan
Tujuan) tugas-tugas akademik.

18 Saya pesimis dapat menyelesaikan

studi saya dalam delapan semester.

Monitoring 3 Saat kuliah berlangsung, saya
berusaha untuk memperhatikan
sepenuhnya.

11 Ketika dosen mengajar dengan
mengulang-ulang  materi, saya
merasa bosan atau jengkel

20  Saya selalu memastikan apakah saya
telah memahami materi kuliah di
kelas

23  Saat membaca materi kuliah, saya
mencoba menghubungkan materi
yang sudah saya ketahui

Organizing 9  Saat mempelajari suatu mata kuliah,
saya membaca ulang catatan kuliah
dan meringkas materi penting.
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10  Selama pelajaran berlangsung, saya
melewatkan poin penting karena
saya sedang memikirkan hal lain

24 Saya mencoba menerapkan ide-ide
dari materi kuliah ke aktivitas lain
seperti kegiatan pembelajaran di
kelas dan diskusi.

35  Sayatidak punya cukup waktu untuk
belajar

Evaluation 14  Saya menyalin langsung tanpa
mengubah kalimat-kalimat tersebut
dari teori yang saya dapatkan dari

materi kuliah.

29 Saya kurang mampu
menghubungkan materi kuliah di
kelas.

34  Saat membaca materi kuliah, saya
mencoba menghubungkan materi
yang sudah saya ketahui.

Motivation Dorongan 4  Saat dosen mengulang materi
Intrinsik kuliah, saya merasa senang.

19  Saya bekerja keras untuk berprestasi
dalam suatu mata kuliah, meskipun
saya tidak menyukai mata kuliah
tersebut.

Self-efficacy 2  Saya menjelaskan materi kuliah
kepada teman sekelas saya.

5 Saat kuliah berlangsung, saya
merasa mampu memahami materi
kuliah yang disampaikan oleh dosen

13  Saat mempelajari materi kuliah,
saya sebenarnya tidak mengerti
maksud dari materi tersebut.

16  Saat perkuliahan berlangsung, saya
mengalami kesulitan dalam
mempelajari materi perkuliahan

Ketekunan 15 Ketika kuliah berlangsung, saya
merasa malas dan itu membuat saya
berhenti sebelum menyelesaikan apa
yang telah saya rencanakan

25 Saya merasa usaha saya sia-sia dan
ini membuat saya mudah menyerah
dalam menyelesaikan tugas-tugas
akademik.

26  Ketika ada tugas yang sulit, saya
menyerah atau hanya mempelajari
bagian yang mudah
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27

Saya sedang mengerjakan tugas
menulis makalah; saya ingat bahwa
tulisan saya buruk dan itu membuat
saya kehilangan motivasi untuk
melanjutkan.

Optimisme

Saya optimis bahwa saya akan dapat
menyelesaikan studi saya tepat
waktu

12

Saat diminta untuk presentasi di
depan teman-teman, saya merasa
pesimis.

Behavior Mengelola
Lingkungan

Belajar

31

Saya biasanya belajar di tempat
yang memungkinkan saya untuk
berkonsentrasi mengerjakan tugas
akademik.

32

Setiap waktu saya bisa belajar
dengan baik untuk menyelesaikan
tugas-tugas akademik

36

Saat belajar di tempat yang ramai,
saya tidak bisa fokus mengerjakan
tugas kuliah.

Mencari
Bantuan
(help seeking)

Saat kuliah berlangsung, saya
bertanya tentang hal-hal yang tidak
saya mengerti.

17

Selama kuliah, saya terlalu malas
untuk bertanya ketika ada sesuatu
yang tidak saya mengerti.

22

Ketika saya tidak memahami materi
dalam suatu mata Kkuliah, saya
meminta bantuan dosen dan
mahasiswa lain di kelas.

38

Ketika saya mengalami kesulitan
dalam mengerjakan tugas akademik,
saya hanya diam saja.

Self
Consequence

28

Saya kesulitan berkonsentrasi pada
tugas-tugas akademis, jadi saya
biarkan saja.

30

Saya kesulitan fokus pada tugas-
tugas akademik, jadi saya hanya
meninggalkannya begitu saja.

37

Saya jarang meluangkan waktu
untuk membaca ulang buku panduan
belajar saya sebelum ujian.

JUMLAH

38
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Skala Self-Regulated Learning merupakan instrumen untuk mengukur kemampuan
mahasiswa dalam mengatur proses belajar mereka secara mandiri, termasuk
perencanaan, pengelolaan waktu, penggunaan strategi belajar, motivasi, dan
refleksi diri terhadap pencapaian akademik. Skala ini menggunakan skala Likert 4
poin, di mana responden menilai tingkat kesesuaian setiap pernyataan dengan
perilaku atau pengalaman mereka, mulai dari 1 = Sangat Tidak Setuju hingga 4 =
Sangat Setuju, sehingga semakin tinggi skor yang diperoleh, semakin tinggi tingkat
self-regulated learning akademik yang dimiliki oleh individu tersebut.(Tabel 3.7.)

Tabel 3.7. Rentang Skor Skala Self-regulated Learning
(Zimmerman, 2000)

Skor Kategori Makna
1 Sangat Tidak Setuju Responden sama sekali tidak melakukan
perilaku SRL yang tercantum

2 Tidak Setuju Responden jarang melakukan perilaku SRL
yang tercantum

3 Setuju Responden sering melakukan perilaku SRL
yang tercantum

4 Sangat Setuju Responden selalu melakukan perilaku SRL
yang tercantum

Self-Regulated Learning Scale menilai berbagai aspek pengaturan belajar
akademik, termasuk perencanaan, penggunaan strategi, pengelolaan waktu,
motivasi, dan refleksi diri. Responden memberikan penilaian menggunakan skala
Likert, yang memungkinkan peneliti untuk mengetahui tingkat self-regulated
learning individu secara kuantitatif, dari rendah, sedang, hingga tinggi, sehingga
dapat dijadikan dasar analisis dalam penelitian pendidikan dan psikologi. (Tabel

3.8)
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Tabel 3.8. Kategori Skala Academic Self-regulated Learning Questionnaire
(ASLQ) (Zimmerman, 2002)

Skor Kategori Makna
1-2 Rendah Tingkat self-regulated learning responden
masih rendah; responden jarang merencanakan,
mengendalikan, dan mengevaluasi proses
belajarnya secara mandiri.
2,1-3 Sedang Tingkat self-regulated learning responden
sedang; responden cukup mampu
merencanakan, mengendalikan, dan
mengevaluasi proses belajarnya, namun masih
perlu peningkatan konsistensi.

31-4 Tinggi Tingkat self-regulated learning responden
tinggi; responden mampu merencanakan,
mengendalikan, dan mengevaluasi proses

belajar secara mandiri dan konsisten.

2. Skala Kematangan Karir
Kemampuan individu dalam mengelola kariernya sangat dipengaruhi oleh
sejaun mana mereka memiliki kesiapan dan adaptabilitas terhadap tuntutan dan
perubahan dalam kehidupan profesional. Untuk mengukur kemampuan ini,
digunakan Career Adapt-Abilities Scale (CAAS) yang dikembangkan oleh
(Savickas & Porfeli, 2012). (Tabel 3.9.)
Tabel 3.9. Alat Ukur Career Adapt-Abilities Scale (CAAS)

(Savickas & Porfeli, 2012)
Adaptasi (Sulistiani et al., 2019)

Dimensi Indikator  Item Pernyataan
Concern Orientasi 1  Saya memikirkan seperti apa masa depan
Masa Depan saya kelak

2  Saya menyadari bahwa pilihan di hari ini
menentukan masa depan saya
Perencanaan 3 Saya menyiapkan masa depan saya
Karir

5 Saya merencanakan bagaimana cara
mencapai tujuan saya
Kesadaran 4 Saya menjadi peduli pada pilihan
Terhadap pendidikan dan kejuruan yang harus saya
Pilihan Karir tempuh
6  Saya memperhatikan mengenai karier saya
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Control ~ Pengambilan 7  Saya tetap optimis
keputusan
8  Saya membuat keputusan saya sendiri
Tanggung 9  Saya bertanggung jawab atas tindakan saya
jawab
10  Saya mempertahankan kepercayaan saya
Disiplin Diri 11~ Saya mempercayai diri sendiri
12 Saya melakukan apa yang baik menurut
saya
Curiosity Eksplorasi 13 Saya mengeksplorasi lingkungan sekitar
lingkungan
14 Saya mencari kesempatan untuk
berkembang sebagai seorang individu
Eksplorasi 15 Saya mencari tahu alternatif sebelum
Diri menentukan pilihan
16  Saya mengamati cara-cara yang berbeda
dalam melakukan sesuatu
Keterbukaan 17  Sayamenggali lebih dalam pertanyaan yang
Terhadap saya miliki
Peluang
Karir
18 Saya ingin tahu tentang peluang-peluang
baru
Confidence  Keyakinan 19  Saya mengerjakan tugas secara efisien
Diri
20  Saya berhati-hati dalam melakukan sesuatu
dengan baik
Ketekunan 21  Saya mempelajari keterampilan baru
22  Saya bekerja hingga batas kemampuan saya
Kemampuan 23  Saya menaklukkan rintangan
Pemecahan
Masalah
24 Saya menyelesaikan masalah
Jumlah 24

Pengukuran adaptabilitas karier

menggunakan Career Adapt-Abilities Scale

(CAAS) (Savickas & Porfeli, 2012) dilakukan dengan menilai setiap item melalui

skala Likert 4 poin, di mana responden memberikan penilaian mulai dari sangat

tidak setuju hingga sangat setuju.(Tabel 3.10)
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Tabel 3.10. Rentang Skor Skala Career Adapt-Abilities Scale (CAAS)
(Savickas & Porfeli, 2012)

Skor Kategori Makna
1 Sangat Tidak Setuju Responden sama sekali tidak merasa sesuai
dengan pernyataan
2 Tidak Setuju Responden merasa kurang sesuai dengan
pernyataan
3 Setuju Responden merasa sesuai dengan pernyataan
4 Sangat Setuju Responden sangat sesuai dengan pernyataan

Penilaian tingkat adaptabilitas karier pada individu dilakukan dengan
mengkategorikan total skor Career Adapt-Abilities Scale (CAAS) (Savickas &
Porfeli, 2012) ke dalam beberapa tingkat, yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Kategori
ini diperoleh dari penjumlahan skor setiap item pada dimensi. (Tabel 3.7.2.6.)

Tabel 3.11. Penilaian Kategori Tingkat Career Adapt-Abilities Scale (CAAS)
(Savickas & Porfeli, 2012)

Skor Kategori Makna
1-2 Rendah Tingkat career adaptability responden masih
rendah; perlu pengembangan kemampuan
adaptasi terhadap karier dan perencanaan masa
depan.
2,1-3 Sedang Tingkat career adaptability responden sedang;
cukup mampu menghadapi tantangan karier,
tetapi masih dapat ditingkatkan.
31-4 Tinggi Tingkat career adaptability responden tinggi;
mampu merencanakan masa depan,
mengendalikan diri, mengeksplorasi peluang,
dan percaya diri dalam menghadapi karier

3. Skala Family Support

Penilaian tingkat dukungan keluarga dilakukan dengan menggunakan
Perceived Social Support—Family Scale (PSS-Fa) (Procidano & Heller, 1983) yang
mengukur mengukur dukungan keluarga berdasarkan empat dimensi, yaitu

dukungan emosional (emotional support), dukungan informasional (informational
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support), dukungan instrumental (instrumental support), dan dukungan penilaian
(appraisal support) dan telah diadaptasi (Kurniawan et al., 2025) (Tabel 3.12)
Tabel 3.12. Alat Ukur Blue Print Family Support Scale

(Procidano & Heller, 1983)
Adaptasi (Kurniawan et al., 2025)

Aspek Indikator Item Pernyataan

Emotional Perhatian dan 1  Keluarga saya memberikan saya

Support empati dukungan moral yang saya
butuhkan

9 Ada anggota keluarga saya bisa
menjadi tempat untuk bersandar
saat saya bersedih

16  Ketika saya curhat dengan anggota
keluarga saya, hal tersebut
membuat saya merasa tidak
nyaman

Kasih Sayang 8  Saya bergantung kepada keluarga
untuk dukungan emosional

14 Saya memiliki hubungan berbagi
yang dalam dengan keluarga saya

Penerimaan 19 Saya tidak memiliki hubungan
dengan anggota keluarga saya
yang sedekat hubungan orang lain
dengan anggota keluarganya

20  Saya berharap keluarga saya jauh
berbeda tidak seperti ini

Instrumental Bantuan Nyata 11  Keluarga saya peka terhadap
Support kebutuhan pribadi saya

17  Anggota keluarga saya mencari

saya untuk ditemanin

Bantuan Non 7  Beberapa anggota keluarga saya
Material datang kepada saya ketika
memiliki masalah atau

membutuhkan nasehat
12 Anggota Kkeluarga saya datang
kepada saya untuk dukungan

emosional
Informational Penyediaan 2  Saya mendapatkan ide-ide yang
Support Informasi bagus tentang bagaimana

melakukan atau membuat sesuatu
dari keluarga saya

6  Anggota-anggota keluarga saya
memiliki banyak ketertarikan yang
sama dengan saya
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Arahan dan 15 Anggota-anggota keluarga saya
Pengambilan mendapatkan ide-ide yang bagus
Keputusan tentang bagaimana melakukan atau
membuat sesuatu dari saya
Diskusi 13  Anggota keluarga saya pandai
Pemecahan membantu  saya memecahkan
Masalah masalah-masalah
Appraisal Umpan Balik 5  Beberapa anggota keluarga saya
Support Positif datang kepada saya ketika
memiliki masalah atau
membutuhkan nasehat
Penghargaan 18  Saya berpikir bahwa keluarga saya
terhadap usaha merasa bahwa saya bisa membantu
dan prestasi mereka memecahkan masalah-
masalah dengan baik
Penguatan 10  Keluarga saya senang
Kepercayaan mendengarkan pendapat saya
Diri

3  Kebanyakan orang lain lebih dekat
dengan keluarganya, dibandingkan
saya (dengan keluarga saya)

4 Ketika saya curhat dengan keluarga
terdekat saya, saya paham hal
tersebut membuat mereka merasa
tidak nyaman

JUMLAH 20

Skala Family Support menggunakan skala Likert dengan empat pilihan jawaban,
yaitu 1 (Sangat Tidak Setuju), 2 (Tidak Setuju), 3 (Setuju), dan 4 (Sangat Setuju).
Skala ini digunakan untuk menilai tingkat dukungan keluarga yang dirasakan oleh
responden berdasarkan pernyataan-pernyataan yang telah disusun sesuai dengan
dimensi dukungan keluarga.(Tabel 3.12)

Tabel 3.12. Rentang Skor Family Support Scale(Procidano & Heller, 1983)

Skor Kategori Makna
1 Sangat Tidak Setuju Responden tidak pernah menerima atau
merasakan dukungan keluarga sebagaimana
yang dinyatakan dalam pernyataan.

2 Tidak Setuju Responden sesekali menerima atau merasakan
dukungan keluarga, namun tidak konsisten.
3 Setuju Responden sering menerima atau merasakan
dukungan keluarga dalam kehidupan sehari-
hari.
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4 Sangat Setuju Responden selalu menerima atau merasakan
dukungan keluarga secara konsisten dan
berkelanjutan.

Penilaian tingkat dukungan sosial pada individu dilakukan dengan
mengkategorikan total skor Family Support Scale ke dalam tiga tingkat, yaitu
rendah, sedang, dan tinggi. Total skor diperoleh dari penjumlahan skor masing-
masing item yang menilai dukungan dari keluarga, teman, dan orang yang berarti,
dengan setiap item menggunakan skala Likert 1-4. Kategori ini memberikan
gambaran kuantitatif mengenai sejauh mana responden merasa didukung secara
emosional dan sosial, sehingga memudahkan peneliti dalam menganalisis
hubungan dukungan sosial dengan variabel lain dalam penelitian.(Tabel 3.13)

Tabel 3.13. Penilaian Kategori Family Support Scale
(Procidano & Heller, 1983)

Skor Kategori Makna
1-2 Rendah Responden menerima dukungan keluarga
yang rendah; dukungan keluarga
dirasakan jarang atau tidak memadai.
2,1-3 Sedang Responden menerima dukungan keluarga
dalam tingkat sedang; dukungan kadang-
kadang dirasakan sesuai kebutuhan.
31-4 Tinggi Responden menerima dukungan keluarga
yang tinggi; dukungan dirasakan sering
hingga selalu konsisten.

3.8. Analisis Data

3.8.1. Tahap Persiapan Penelitian

1. Mengkaji teori tentang variabel yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu Self
Regulated Learning, Kematangan karir dan Family Support

2. Merancang alat ukur penelitian.

3. Memodifikasi aitem-aitem pernyataan sesuai dengan kebutuhan penelitian.
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4. Menentukan sampel untuk uji coba.

5. Melakukan uji coba.

3.8.2. Tahap Pelaksanaan Penelitian

1.  Memberi salam dan memperkenalkan diri;

2. Menjelaskan tujuan pengisian alat ukur beserta manfaatnya bagi subjek
penelitian;

3. Meminta kesediaan subjek penelitian untuk mengisi alat ukur penelitian;

5. Mengecek ulang dan memastikan bahwa subjek sudah menyelesaikan google

form.

3.8.3. Tahap Pengolahan Data Penelitian

Data diolah dengan menggunakan program JASP 0.19.3.0. Sebelum mengolah data,

ada beberapa hal yang harus dilakukan yaitu:

1. Mengecek kembali data yang sudah terkumpul, seperti kelengkapan pengisian
identitas dan sebaran jawaban bervariasi;

2.  Memberikan kode atau nomor urut pada hasil kerja subjek;

3. Menskoring jawaban yang diberikan subjek dalam alat ukur, bedakan aitem
favourable dengan unfavourable;

4. Input jawaban uji coba skala penelitian dan melakukan uji reliabilitas dan
validitas;

5. Input jawaban skala hasil penelitian dengan menggunakan PLS-SEM.

Structural Equation Modeling (SEM) merupakan generasi kedua metode
analisis multivariat yang dapat digunakan untuk menggambarkan keterkaitan

hubungan linier secara simultan antara variabel pengamatan (indikator) dan
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variabel yang tidak dapat diukur secara langsung (variabel laten). Terdapat dua tipe
variabel laten dalam SEM vyaitu variabel eksogen (n) dan variabel endogen (&).
Partial Least Square (PLS) adalah suatu metode alternatif untuk model
persamaan struktural yaitu untuk menguji secara simultan hubungan antar konstruk
laten dengan banyak indikator. PLS sering disebut sebagai soft modeling karena
meniadakan asumsi-asumsi, seperti asumsi data tidak harus berdistribusi normal
multivariat, tidak mengasumsikan data harus dengan pengukuran skala tertentu, dan
jumlah sampel tidak harus besar. PLS dimaksudkan untuk tujuan prediksi (causal-
perdictive analysis) dalam situasi kompleksitas yang tinggi dan dukungan teori
yang rendah.
Dalam PLS-SEM, ada dua tahapan evaluasi model pengukuran yang digunakan,
yaitu (Gozali & Latan, 2015):
1. Model Pengukuran (Outer Model),
Model pengukuran (outer model) adalah bagian dari SEM yang digunakan
untuk menilai hubungan antara konstruk laten dengan indikator-indikatornya.
Evaluasi outer model bertujuan untuk memastikan bahwa instrumen penelitian
valid dan reliabel sebelum dilakukan pengujian model struktural (inner model).
Pengujian validitas konstruk dalam PLS-SEM terdiri dari
1.) Validitas Konvergen,
Validitas Konvergen adalah jenis validitas konstruk yang menunjukkan
sejauh mana suatu alat ukur (skala/instrumen) berkorelasi tinggi dengan
alat ukur lain yang mengukur konstruk yang sama atau konstruk yang
sejenis. Kriteria validitas konvergen menurut (Ghozali, 2016) (Tabel

3.8.3.1)
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Tabel 3.14. Kriteria Validitas Konvergen (Ghozali, 2016)

Kategori

Kriteria

Factor loading ()

Idealnya > 0,50 (lebih baik > 0,70)

Average Variance Extracted (AVE)

Minimal > 0,50.

Composite Reliability (CR)

Harus > 0,7

2.) Validitas diskriminan.

Validitas diskriminan adalah bagian dari validitas konstruk yang

menunjukkan sejauh mana suatu konstruk benar-benar berbeda dan tidak

tumpang tindih dengan konstruk lain yang secara konseptual berbeda dalam

suatu model penelitian. Kriteria validitas deskriminan menurut (Ghozali,

2016) (Tabel 3.15.)

Tabel 3.15. Kriteria Validitas Diskriminan (Ghozali, 2016)

Kategori

Kriteria

Fornell-Larcker Criterion

Nilai akar kuadrat AVE untuk setiap
konstruk harus lebih besar daripada

korelasi antar konstruk

HTMT (Heterotrait-Monotrait Ratio)

Harus < 0,85

Cross Loading a.

Loading utama indikator > 0,70,
Indikator harus punya kontribusi
kuat terhadap konstruknya sendiri

Loading indikator pada
konstruknya sendiri lebih besar

daripada loading pada konstruk lain

3.) Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah pengujian untuk mengetahui sejauh mana suatu alat

ukur konsisten, stabil, dan dapat dipercaya dalam mengukur suatu konstruk

apabila digunakan berulang kali dalam kondisi yang relatif sama.

Dalam PLS-SEM selain pengujian validitas juga dilakukan pengujian

reliabilitas. Uji

reliabilitas digunakan untuk membuktikan akurasi,

konsistensi, dan ketepatan instrumen dalam mengukur konstruk (Ghozali &
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Latan, 2015:75). Mengukur reliabilitas suatu konstruk dengan indikator
reflektif dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu dengan
a. Cronbach’s Alpha dan

Tabel 3.16. Kriteria Cronbach’s Alpha (a)

Cronbach’s Alpha (a) Keterangan
> 0,90 Sangat baik (excellent)
0,80 -0,89 Baik
0,70 -0,79 Cukup/acceptable
0,60 — 0,69 Kurang
< 0,60 Jelek (poor)

b. McDonald’s Omega (o)
Lebih modern, dianggap lebih akurat dari alpha karena tidak terlalu
bergantung pada asumsi tau-equivalence. Kriteria sama dengan alpha:
nilai > 0,70 dianggap baik
2. Model Struktural (inner model).
Model struktural (inner model) adalah bagian dari SEM yang digunakan untuk
mengevaluasi hubungan kausal antar konstruk laten sesuai dengan hipotesis
penelitian. Evaluasi inner model bertujuan untuk menilai kekuatan prediksi
model dan signifikansi hubungan antar variabel.
1.) R-Square
R-Square (R? merupakan ukuran ketepatan model struktural yang
menunjukkan seberapa besar varians variabel endogen dapat dijelaskan
oleh variabel eksogen dalam suatu model. Interpretasi Umum R-Squared

menurut (Ghozali, 2016) (Tabel. 3.17)
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Tabel 3.17. Interpretasi Umum R-Squared (Ghozali, 2016)

Kriteria Keterangan
R2 < 0,25 (Kecil) Variabel independen hanya sedikit
menjelaskan variabel dependen — pengaruh
lemah

Rz antara (0,25 - 0,50)(Sedang) Variabel independen cukup menjelaskan
variabel dependen
R2 > 0,50 (Tinggi) Variabel independen sangat kuat menjelaskan
variabel dependen

2.) Signifikansi.

Uji signifikansi digunakan untuk mengetahui apakah hubungan antar

variabel dalam model penelitian bersifat nyata secara statistik atau hanya

terjadi secara kebetulan. Dalam SEM (terutama SEM-PLS). Pengambilan
keputusan dilakukan dengan melihat nilai signifikansi pada tabel

Coefficients. Biasanya dasar pengujian hasil regresi dilakukan dengan

tingkat kepercayaan sebesar 95% atau dengan taraf signifikannya sebesar

5% (a.= 0,05). Adapun kriteria dari uji statistik t (Ghozali, 2016) :

a. Jika nilai signifikansi (p) > 0,05 maka Ho diterima dan H: ditolak.
Artinya tidak ada pengaruh antara variabel independen terhadap
variabel dependen.

b. Jika nilai signifikansi (p) < 0,05 maka Ho ditolak dan H: diterima.
Artinya terdapat pengaruh antara variabel independen terhadap variabel
dependen.

Dalam SEM, uji model fit dilakukan untuk menilai seberapa baik model
yang dibangun mampu merepresentasikan data empiris secara langsung, tanpa
membandingkannya dengan model lain. Dengan kata lain, apakah model secara

keseluruhan sudah sesuai dengan data? Dengan menggunakan beberapa ukuran
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kesesuaian (Goodness of Fit Test-GOF). Pada dasarnya ukuran GOF terdiri dari tiga

yaitu (Ghozali, 2016):

1. Absolute Fit Test (menilai kecocokan dasar model)
Struktur hubungan antar variabel dalam model mampu merepresentasikan data
observasi secara memadai. Perbedaan antara matriks kovarians yang diestimasi
model dan matriks kovarians data aktual berada pada tingkat yang dapat
diterima. Model layak untuk dilanjutkan pada pengujian kesesuaian model
lainnya dan pengujian hipotesis.

Tabel 3.18. Kriteria Absolute Fit Test (Ghozali, 2016)

Kategori Kriteria

Chi-Square dan nilai p > 0,05

Goodness of Fit Indeks (GFI) >0,90

Root Mean Square Error of Approximation (RMSEA) <0,08
Expected Cross-Validation Index (ECVI) <05

2. Incremental Fit Measures (Membandingkan dengan model alternatif)
Incremental Fit Measures merupakan ukuran Goodness of Fit (GOF) dalam
SEM vyang digunakan untuk menilai sejauh mana model penelitian
memberikan peningkatan kesesuaian dibandingkan dengan model dasar
(null/independence model) yang mengasumsikan tidak adanya hubungan antar
variable. Menunjukkan apakah model yang dibangun lebih baik daripada
model tanpa hubungan antar konstruk.

Tabel 3.19. Kriteria Incremental Fit Measures (Ghozali, 2016)

Kategori Kriteria
Ajusted GFI (AGFI) >0,9
Normed Fit Index (NFI) >0,9
Comparative Fit Index (CFI) >0,9
Incremental Fit Index (IFI) >0,9
Relative Fit Index (RFI) >0,9
Tucker-Lewis Index >0,9
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3. Parsimonius Fit Measures (Mempertimbangkan kesederhanaan model)
Parsimonious Fit Measures merupakan ukuran Goodness of Fit (GOF) dalam
SEM yang berfungsi untuk menilai keseimbangan antara tingkat kesesuaian
model dan tingkat kompleksitas model (jumlah parameter atau jalur yang
digunakan). Menunjukkan apakah model sudah cukup sederhana namun tetap
mampu menjelaskan data dengan baik.

Tabel 3.20. Kriteria Parsimonius Fit Measures (Ghozali, 2016)

Kategori Kriteria
Normed Chi Square (NCS) 1-5
Parsimonious Normed Fit Index (PNFI >0,9
Parsimonious GFI (PGFI) >0,9
Akaike Information Criterion (AIC) mendekati nol (0)

Model SEM dinyatakan fit apabila sebagian besar indeks dari ketiga kategori

tersebut memenuhi kriteria.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

1. Pengaruh self-regulated learning terhadap kematangan karir pada mahasiswa
Universitas Royal Kisaran menunjukkan koefisien standar () sebesar 0,471
(47,10 %) (p < 0,001), yang berarti terdapat hubungan positif dan signifikan
antara kemampuan regulasi diri dalam belajar dengan kematangan karir
mahasiswa. Selain itu, hasil penilaian skor rata-rata self-regulated learning
mahasiswa Universitas Royal Kisaran sebesar 3,3 yang termasuk kategori
tinggi menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki kemampuan regulasi diri
belajar yang baik. Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa skor rata-rata
variabel kematangan karir mahasiswa Universitas Royal Kisaran sebesar 3,42
yang termasuk dalam kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa
secara umum telah memiliki kesiapan yang cukup baik dalam merencanakan
masa depan Karir;

2. Pengaruh family support terhadap self-regulated learning menunjukkan
koefisien standar (P) sebesar 0,492 (49,20%) (p < 0,001), yang
mengindikasikan adanya hubungan positif dan signifikan antara dukungan
keluarga dengan kemampuan regulasi diri dalam belajar. Dukungan keluarga
yang berupa perhatian, motivasi, serta fasilitasi kebutuhan akademik berperan
dalam memperkuat keyakinan dan kemandirian mahasiswa dalam mengelola
proses belajarnya. Hasil penilaian skor rata-rata variabel family support pada
mahasiswa Universitas Royal Kisaran menunjukkan nilai sebesar 3,24 yang

termasuk dalam kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa
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secara umum merasakan adanya dukungan keluarga yang baik, baik dalam
bentuk dukungan emosional, informasi, penghargaan, maupun dukungan
instrumental yang dapat membantu proses pendidikan dan pengembangan diri
mereka.

3. Pengaruh family support terhadap kematangan karir mahasiswa Universitas
Royal menunjukkan koefisien standar () sebesar 0,487 (48.70 %) (p <0,001),
yang berarti semakin tinggi dukungan keluarga yang diterima, maka semakin
tinggi pula tingkat kematangan karir mahasiswa.

4. Pengaruh self-regulated learning terhadap kematangan karir melalui family
support sebagai mediator menunjukkan koefisien standar (B) sebesar 0,239
(23,90 %) (p < 0,001), yang mengindikasikan adanya efek mediasi yang
signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa regulasi diri dalam belajar tidak hanya
berpengaruh secara langsung terhadap kematangan Karir, tetapi juga diperkuat
melalui dukungan keluarga yang meningkatkan motivasi, kepercayaan diri, dan

kesiapan mahasiswa dalam merencanakan masa depan karirnya.

5.2. Saran

1. Bagi Mahasiswa,
Mahasiswa diharapkan dapat terus mengembangkan kemampuan self-
regulated learning dengan cara merencanakan tujuan belajar secara jelas,
memonitor perkembangan akademik, serta melakukan evaluasi diri secara
berkelanjutan. Selain itu, mahasiswa perlu memanfaatkan dukungan keluarga
secara positif, baik dalam bentuk motivasi, informasi, maupun arahan, agar
kesiapan dalam merencanakan dan menghadapi karir dapat berkembang secara
optimal;
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2. Bagi Universitas,
Pihak universitas disarankan untuk meningkatkan program pengembangan
karir, layanan bimbingan konseling akademik, serta pelatihan keterampilan
self-regulated learning bagi mahasiswa. Selain itu, penyediaan informasi karir,
seminar, workshop, dan kegiatan pengembangan diri lainnya perlu
ditingkatkan agar mahasiswa lebih siap menghadapi dunia kerja dan memiliki
kematangan karir yang lebih baik;

3. Bagi Peneliti Selanjutnya,
Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengkaji variabel lain yang berpotensi
memengaruhi kematangan Karir, seperti efikasi diri, lingkungan akademik,
faktor kepribadian, atau dukungan sosial dari teman sebaya. Selain itu,
penelitian dapat dilakukan dengan cakupan sampel yang lebih luas serta
metode penelitian yang lebih beragam agar hasil penelitian menjadi lebih

komprehensif dan mendalam.
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Lampiran-2.
Surat Permohonan Izin Responden

Kepada Yth.:
Dengan hormat,

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama > Yuli Novia Sari
NPM 241804121
Mahasiswi  : Magister Psikologi Universitas Medan Area

Sedang melakukan penelitian dengan judul

Pengaruh Self Regulated Learning (SRL) Terhadap Kematangan Karir Dengan
Family Support Sebagai Mediasi

Sehubungan dengan hal tersebut, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk
mengisi kuesioner yang saya sebarkan melalui Geogle Form

Dan memohon kepada seluruh responden penelitian dapat memberikan jawaban
secara jujur dan tulus atas pernyataan — pernyataan dalam penelitian ini.

Seluruh data yang diperoleh akan dijaga kerahasiaannya dan hanya digunakan
untuk kepentingan penelitian.

Sebagai bukti ketersediaan Bapak/Ibu menjadi responden dalam penelitian ini, saya
mohon ketersediaan Bapak/lbu untuk mengisi dan menandatangani lembar
persetujuan yang telah dipersiapkan.

Demikian permohonan ini saya sampaikan, atas perhatian dan partisipasi Saudara,
saya mengucapkan terimakasih.

Pematangsiantar, January 2026

Yuli Novia Sari
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Lampiran-3.

Lembar Persetujuan Responden
Yang bertanda tangan di bawabh ini :
Nama PP
Umur e e
Jenis Kelamin e
Menyatakan bahwa saya telah mendapat penjelasan secara rinci dan telah mengerti
mengenai penelitian yang akan dilakukan oleh Yuli Novia Sari sebagai peneliti,
yang merupakan mahasiswa Magister Psikologi Universitas Medan Area dengan

judul penelitian :

Pengaruh Self Regulated Learning (SRL) Terhadap Kematangan Karir Dengan
Family Support Sebagai Mediator

Saya memutuskan untuk setuju untuk ikut berpartisipasi pada penelitian ini secara
sukarela tanpa paksaan dalam pengisian kuesioner. Apabila selama penelitian ini
saya menginginkankan mengundurkan diri, maka saya dapat mengundurkan diri

sewaktu-waktu tanpa sanksi apapun.

Pematangsiantar,  January 2026

Responden Peneliti

.................................... Yuli Novia Sari

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document A&Qged 6/8/26

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Med%r%ékersesal:mm (renository uma acid\6 /8 /26



Yuli Novia Sari - Pengaruh Self Regulated Learning Terhadap Kematangan Karir ....

Lampiran-4.
Petunjuk Pengisian Kuesioner
Pengisian menggunakan Geogle Form

Kuesioner “Pengaruh Self Regulated Learning (SRL) Terhadap Kematangan Karir
Dengan Family Support Sebagai Mediasi”
Halo semuanya!
Sebelumnya, perkenalkan saya dari mahasiswa Magister Psikologi, Universitas
Medan Area, Sumatera Utara
Nama : Yuli Novia Sari
NPM :241804121
Saat ini, saya sedang melakukan penelitian mengenai Pengaruh Self Regulated
Learning (SRL) Terhadap Kematangan Karir Dengan Family Support Sebagai
Mediasi
Kami memohon untuk ketersediaan waktunya dalam mengisi kuesioner ini. Semua
informasi dan data hanya digunakan untuk kepentingan penelitian. Apabila saudara
bersedia berpartisipasi, silahkan memilih "Bersedia” pada bagian persetujuan
responden.
Petunjuk dan Pengisian Kuesioner
1. Tulislah identitas diri Anda
2. Bacalah dengan cermat setiap pertanyaan yang diberikan, mohon berikan

jawaban sesuai dengan fakta yang ada. Jawaban yang telah diberikan akan

dijaga kerahasiaannya.
3. Berilah tanda cek list () pada pilihan jawaban yang menurut anda tepat
4. lsilah jawaban pada keseluruhan poin yang ada di kuesioner
5. Setelah kuesioner selesai dikerjakan, dapat langsung disubmit.
6. Terima kasih atas partisipasi dan bantuannya.
Setelah membaca lembar penjelasan terkait mekanisme penelitian, apakah Anda

menyetujui dan bersedia mengikuti penelitian ini?
[] Bersedia

[ ] Tidak Bersedia
Inisial (3 Huruf) e

Jenis Kelamin : |:| Laki-laki
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E] Perempuan

Urutan Dalam Keluarga : [ ] Anak Sulung

[ ] Anak Tengah

|:| Anak Bungsu
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Lampiran-5
Blue Print Self-Regulated Learning Scale
(Zimmerman, 2000)
Adaptasi (Rusdi, 2025)

Isilah kuesioner berikut dengan memberikan tanda centang (v') pada salah satu
pilihan jawaban yang paling sesuai dengan kondisi dan pendapat Anda.

Pilihan jawaban adalah sebagai berikut:

STS (Sangat Tidak Setuju) =1

TS (Tidak Setuju) =2
S (Setuju) =3
SS (Sangat Setuju) =4

Tidak ada jawaban benar atau salah. Jawablah setiap pernyataan secara jujur sesuai

dengan keadaan Anda yang sebenarnya.

No Pernyataan STS | TS S SS
1 | Saat kuliah, saya membuat ringkasan materi
dengan kata-kata saya sendiri untuk
membantu saya memahami.

2 | Saya menjelaskan materi kuliah kepada
teman sekelas saya.

3 | Saat kuliah berlangsung, saya berusaha untuk
memperhatikan sepenuhnya.

4 | Saat dosen mengulang materi kuliah, saya
merasa senang.

5 | Saat kuliah berlangsung, saya merasa mampu
memahami materi kuliah yang disampaikan
oleh dosen

6 | Saya optimis bahwa saya akan dapat
menyelesaikan studi saya tepat waktu

7 | Saat kuliah berlangsung, saya bertanya
tentang hal-hal yang tidak saya mengerti.

8 | Saya menganggap materi kuliah sebagai
langkah pertama untuk mengembangkan ide-
ide yang saya miliki terkait materi tersebut.

9 | Saat mempelajari suatu mata kuliah, saya
membaca ulang catatan kuliah dan meringkas
materi penting.

10 | Selama pelajaran  berlangsung, saya
melewatkan poin penting karena saya sedang
memikirkan hal lain.

11 | Ketika dosen mengajar dengan mengulang-
ulang materi, saya merasa bosan atau jengkel.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Acléh%ed 6/8/26

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Med%r%ékersesal:mm (renository uma acid\6 /8 /26



Yuli Novia Sari - Pengaruh Self Regulated Learning Terhadap Kematangan Karir ....

12

Saat diminta untuk presentasi di depan
teman-teman, saya merasa pesimis.

13

Saat mempelajari materi  kuliah, saya
sebenarnya tidak mengerti maksud dari
materi tersebut.

14

Saya menyalin langsung tanpa mengubah
kalimat-kalimat tersebut dari teori yang saya
dapatkan dari materi kuliah.

15

Ketika kuliah berlangsung, saya merasa
malas dan itu membuat saya berhenti
sebelum menyelesaikan apa yang telah saya
rencanakan

16

Saat  perkuliahan  berlangsung,  saya
mengalami  kesulitan dalam mempelajari
materi perkuliahan

17

Selama kuliah, saya terlalu malas untuk
bertanya ketika ada sesuatu yang tidak saya
mengerti.

18

Saya pesimis dapat menyelesaikan studi saya
dalam delapan semester.

19

Saya bekerja keras untuk berprestasi dalam
suatu mata kuliah, meskipun saya tidak
menyukai mata kuliah tersebut.

20

Saya selalu memastikan apakah saya telah
memahami materi kuliah di kelas

21

Saya ingin lulus tepat waktu, jadi saya
disiplin dalam mengerjakan tugas-tugas
akademik.

22

Ketika saya tidak memahami materi dalam
suatu mata kuliah, saya meminta bantuan
dosen dan mahasiswa lain di kelas.

23

Saat membaca materi kuliah, saya mencoba
menghubungkan materi yang sudah saya
ketahui

24

Saya mencoba menerapkan ide-ide dari
materi kuliah ke aktivitas lain seperti
kegiatan pembelajaran di kelas dan diskusi.

25

Saya merasa usaha saya sia-sia dan ini
membuat saya mudah menyerah dalam
menyelesaikan tugas-tugas akademik.

26

Ketika ada tugas yang sulit, saya menyerah
atau hanya mempelajari bagian yang mudah

27

Saya sedang mengerjakan tugas menulis
makalah; saya ingat bahwa tulisan saya buruk
dan itu membuat saya kehilangan motivasi
untuk melanjutkan.

28

Saya kesulitan berkonsentrasi pada tugas-
tugas akademis, jadi saya biarkan saja.
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29

Saya kurang mampu menghubungkan materi
kuliah di kelas.

30

Saya Kkesulitan fokus pada tugas-tugas
akademik, jadi saya hanya meninggalkannya
begitu saja.

31

Saya biasanya belajar di tempat yang
memungkinkan saya untuk berkonsentrasi
mengerjakan tugas akademik.

32

Setiap waktu saya bisa belajar dengan baik
untuk menyelesaikan tugas-tugas akademik

33

Jika saya bingung dengan catatan yang saya
buat, saya akan merapikan catatan tersebut
agar mudah dipahami.

34

Saat membaca materi kuliah, saya mencoba
menghubungkan materi yang sudah saya
ketahui.

35

Saya tidak punya cukup waktu untuk belajar.

36

Saat belajar di tempat yang ramai, saya tidak
bisa fokus mengerjakan tugas kuliah.

37

Saya jarang meluangkan waktu untuk
membaca ulang buku panduan belajar saya
sebelum ujian.

38

Ketika saya mengalami kesulitan dalam
mengerjakan tugas akademik, saya hanya
diam saja.
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Lampiran-6
Blue Print Skala Career Adapt-Abilities Scale (CAAS)
(Savickas & Porfeli, 2012)

Isilah kuesioner berikut dengan memberikan tanda centang (v') pada salah satu
pilihan jawaban yang paling sesuai dengan kondisi dan pendapat Anda.

Pilihan jawaban adalah sebagai berikut:

STS (Sangat Tidak Setuju) =1

TS (Tidak Setuju) =2
S (Setuju) =3
SS (Sangat Setuju) =4

Tidak ada jawaban benar atau salah. Jawablah setiap pernyataan secara jujur sesuai
dengan keadaan Anda yang sebenarnya

No Pernyataan STS| TS | S | SS
1 | Saya memikirkan seperti apa masa depan saya

kelak

2 | Saya menyadari bahwa pilihan di hari ini

menentukan masa depan saya

3 | Saya menyiapkan masa depan saya

4 | Saya menjadi peduli pada pilihan pendidikan

dan kejuruan yang harus saya tempuh

5 | Saya merencanakan bagaimana cara mencapai

tujuan saya

6 | Saya memperhatikan mengenai karier saya

7 | Saya tetap optimis

8 | Saya membuat keputusan saya sendiri

9 | Saya bertanggung jawab atas tindakan saya

10 | Saya mempertahankan kepercayaan saya

11 | Saya mempercayai diri sendiri

12 | Saya melakukan apa yang baik menurut saya

13 | Saya mengeksplorasi lingkungan sekitar

14 | Saya mencari kesempatan untuk berkembang

sebagai seorang individu

15 | Saya mencari tahu alternatif sebelum

menentukan pilihan

16 | Saya mengamati cara-cara yang berbeda dalam

melakukan sesuatu

17 | Saya menggali lebih dalam pertanyaan yang

saya miliki

18 | Saya ingin tahu tentang peluang-peluang baru

19 | Saya mengerjakan tugas secara efisien
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20 | Saya berhati-hati dalam melakukan sesuatu
dengan baik
21 | Saya mempelajari keterampilan baru
22 | Saya bekerja hingga batas kemampuan saya
23 | Saya menaklukkan rintangan
24 | Saya menyelesaikan masalah
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LAMPIRAN -7

Blue Print Family Support Scale

(Procidano & Heller, 1983)

Adaptasi (Kurniawan et al., 2025)

Isilah kuesioner berikut dengan memberikan tanda centang (v') pada salah satu

pilihan jawaban yang paling sesuai dengan kondisi dan pendapat Anda.

Pilihan jawaban adalah sebagai berikut:
STS (Sangat Tidak Setuju) =1

TS (Tidak Setuju) =2
S (Setuju) =3
SS (Sangat Setuju) =4

Tidak ada jawaban benar atau salah. Jawablah setiap pernyataan secara jujur sesuai

dengan keadaan Anda yang sebenarnya.

No. Pernyataan STS | TS S SS

1 | Keluarga saya memberikan saya dukungan
moral yang saya butuhkan

2 | Saya mendapatkan ide-ide yang bagus tentang
bagaimana melakukan atau membuat sesuatu
dari keluarga saya

3 | Kebanyakan orang lain lebih dekat dengan
keluarganya, dibandingkan saya (dengan
keluarga saya)

4 | Ketika saya curhat dengan keluarga terdekat
saya, saya paham hal tersebut membuat
mereka merasa tidak nyaman

5 | Keluarga saya senang mendengarkan pendapat
saya

6 | Anggota-anggota keluarga saya memiliki
banyak ketertarikan yang sama dengan saya

7 | Beberapa anggota keluarga saya datang
kepada saya ketika memiliki masalah atau
membutuhkan nasehat

8 | Saya bergantung kepada keluarga untuk
dukungan emosional

9 | Ada anggota keluarga saya bisa menjadi
tempat untuk bersandar saat saya bersedih

10 | Keluarga saya dan saya sangat terbuka tentang
berbagai hal
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11 | Keluarga saya peka terhadap kebutuhan
pribadi saya

12 | Anggota keluarga saya datang kepada saya
untuk dukungan emosional

13 | Anggota keluarga saya pandai membantu saya
memecahkan masalah-masalah

14 | Saya memiliki hubungan berbagi yang dalam
dengan keluarga saya

15 | Anggota-anggota keluarga saya mendapatkan
ide-ide yang bagus tentang bagaimana
melakukan atau membuat sesuatu dari saya

16 | Ketika saya curhat dengan anggota keluarga
saya, hal tersebut membuat saya merasa tidak
nyaman

17 | Anggota keluarga saya mencari saya untuk
ditemanin

18 | Saya berpikir bahwa keluarga saya merasa
bahwa saya bisa membantu mereka
memecahkan masalah-masalah dengan baik

19 | Saya tidak memiliki hubungan dengan anggota
keluarga saya yang sedekat hubungan orang
lain dengan anggota keluarganya

20 | Saya berharap keluarga saya jauh berbeda
tidak seperti ini
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Lampiran-8
Surat Selesai Penelitian
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Data Hasil Penelitian: Data Umum Responden

Lampiran-9

Responden Info Concent Inisial Jenis Kelamin Urutan Dalam Keluarga
1 Bersedia Ras Perempuan Sulung
2 Bersedia Efr Laki-laki Tengah
3 Bersedia FF Laki-laki Tengah
4 Bersedia EH Perempuan Bungsu
5 Bersedia ade Perempuan Sulung
6 Bersedia A Laki-laki Tunggal
7 Bersedia Wira Laki-laki Sulung
8 Bersedia Rin Perempuan Tunggal
9 Bersedia Fhm Laki-laki Tunggal
10 Bersedia AP Laki-laki Bungsu
11 Bersedia San Laki-laki Bungsu
12 Bersedia ANA Perempuan Sulung
13 Bersedia KKN Perempuan Sulung
14 Bersedia NBC Laki-laki Sulung
15 Bersedia GRV Laki-laki Sulung
16 Bersedia fss Perempuan Tengah
17 Bersedia lya Laki-laki Bungsu
18 Bersedia jen Perempuan Tengah
19 Bersedia MFA Laki-laki Bungsu
20 Bersedia kavi Laki-laki Sulung
21 Bersedia Mwr Perempuan Tengah
22 Bersedia zura Perempuan Sulung
23 Bersedia SAL Perempuan Tengah
24 Bersedia NAD Perempuan Tengah
25 Bersedia SMH Perempuan Tengah
26 Bersedia MF Laki-laki Bungsu
27 Bersedia Pkr Laki-laki Tengah
28 Bersedia JIH Perempuan Sulung
29 Bersedia ila Perempuan Sulung
30 Bersedia Srd Perempuan Tengah
31 Bersedia ARF Laki-laki Tengah
32 Bersedia HSY Laki-laki Sulung
33 Bersedia Dif Laki-laki Tengah
34 Bersedia RL Perempuan Bungsu
35 Bersedia ZBS Perempuan Tengah
36 Bersedia SYY Perempuan Sulung
37 Bersedia RIZ Laki-laki Sulung
38 Bersedia MF Laki-laki Sulung
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Responden Info Concent Inisial Jenis Kelamin Urutan Dalam Keluarga
39 Bersedia Mel Perempuan Sulung
40 Bersedia DZM Laki-laki Sulung
41 Bersedia Ryza Perempuan Tengah
42 Bersedia Kil Perempuan Bungsu
43 Bersedia MR Perempuan Sulung
44 Bersedia IND Perempuan Tunggal
45 Bersedia Aldi Laki-laki Bungsu
46 Bersedia Aa Perempuan Sulung
47 Bersedia NRK Perempuan Sulung
48 Bersedia SLT Perempuan Tengah
49 Bersedia PAR Perempuan Sulung
50 Bersedia TMH Perempuan Tengah
51 Bersedia AM Laki-laki Tengah
52 Bersedia Nel Perempuan Sulung
53 Bersedia Emi Perempuan Sulung
54 Bersedia nda Perempuan Sulung
55 Bersedia S00 Perempuan Sulung
56 Bersedia dinda Perempuan Sulung
57 Bersedia rsp Perempuan Sulung
58 Bersedia ila Perempuan Tengah
59 Bersedia SKM Perempuan Bungsu
60 Bersedia Tng Laki-laki Tunggal
61 Bersedia RDH Perempuan Sulung
62 Bersedia NFS Laki-laki Tengah
63 Bersedia ara Perempuan Tengah
64 Bersedia azhari Laki-laki Sulung
65 Bersedia Ilham Laki-laki Tunggal
66 Bersedia VAG Perempuan Sulung
67 Bersedia Ayu Perempuan Bungsu
68 Bersedia Devina Perempuan Bungsu
69 Bersedia fan Perempuan Bungsu
70 Tidak Bersedia SFD Perempuan Bungsu
71 Bersedia Kai Perempuan Sulung
72 Bersedia Abs Laki-laki Sulung
73 Bersedia WAL Laki-laki Sulung
74 Bersedia Ran Perempuan Bungsu
75 Bersedia dpr Perempuan Tengah
76 Bersedia rdo Laki-laki Tengah
77 Bersedia rn Perempuan Sulung
78 Bersedia mhr Perempuan Sulung
79 Bersedia Indi Perempuan Tengah
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Responden Info Concent Inisial Jenis Kelamin Urutan Dalam Keluarga
80 Tidak Bersedia ssh Perempuan Bungsu
81 Bersedia Zya Perempuan Tengah
82 Bersedia MDH Perempuan Bungsu
83 Bersedia lia Perempuan Tengah
84 Bersedia Nad Perempuan Bungsu
85 Bersedia SYT Perempuan Bungsu
86 Bersedia Fat Perempuan Bungsu
87 Bersedia Rhm Perempuan Bungsu
88 Bersedia NLS Perempuan Tengah
89 Bersedia KFA Perempuan Bungsu
90 Bersedia ASR Laki-laki Bungsu
91 Bersedia Rahma Perempuan Sulung
92 Bersedia Nau Perempuan Sulung
93 Bersedia Str Laki-laki Bungsu
94 Bersedia FIT Perempuan Bungsu
95 Bersedia Amira Fauzg Perempuan Tunggal
96 Bersedia N Perempuan Sulung
97 Bersedia Nmp Perempuan Tengah
98 Bersedia Wiwi Perempuan Tengah
99 Bersedia DINDA Perempuan Tengah
100 Bersedia reza Laki-laki Sulung
101 Bersedia Ais Perempuan Bungsu
102 Bersedia CFA Perempuan Sulung
103 Bersedia AM Laki-laki Bungsu
104 Bersedia FYK Perempuan Sulung
105 Bersedia Anp Laki-laki Tengah
106 Bersedia Lis Perempuan Bungsu
107 Bersedia Aff Laki-laki Tunggal
108 Bersedia cit Perempuan Bungsu
109 Bersedia ADN Laki-laki Bungsu
110 Bersedia YDF Perempuan Sulung
111 Bersedia NFI Perempuan Tengah
112 Bersedia DFA Perempuan Sulung
113 Bersedia mif Perempuan Tengah
114 Bersedia frl Laki-laki Sulung
115 Bersedia ANR Perempuan Sulung
116 Bersedia DFS Perempuan Sulung
117 Bersedia Imy Perempuan Tengah
118 Bersedia Grace Perempuan Bungsu
119 Bersedia Karin Perempuan Bungsu
120 Bersedia NDF Perempuan Sulung
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Responden Info Concent Inisial Jenis Kelamin Urutan Dalam Keluarga
121 Bersedia TEP Perempuan Bungsu
122 Bersedia Tina Perempuan Tengah
123 Bersedia Eca Perempuan Sulung
124 Bersedia NKS Perempuan Tengah
125 Bersedia NAS Perempuan Tengah
126 Bersedia IT™M Perempuan Tengah
127 Bersedia Bil Laki-laki Sulung
128 Bersedia RAS Laki-laki Sulung
129 Bersedia ya Perempuan Sulung
130 Bersedia Pkr Laki-laki Tengah
131 Bersedia zalfa Perempuan Tengah
132 Bersedia Ads Perempuan Bungsu
133 Bersedia Ruth Perempuan Bungsu
134 Bersedia SAN Perempuan Sulung
135 Tidak Bersedia RTA Laki-laki Tengah
136 Bersedia Ira Perempuan Bungsu
137 Bersedia SLI Laki-laki Bungsu
138 Bersedia LSC Perempuan Bungsu
139 Bersedia P.A. Perempuan Sulung
140 Bersedia Vin Laki-laki Tengah
141 Bersedia amb Perempuan Bungsu
142 Bersedia Din Perempuan Tengah
143 Bersedia KSN Perempuan Sulung
144 Bersedia NA Perempuan Tengah
145 Bersedia NDR Perempuan Bungsu
146 Bersedia am Laki-laki Sulung
147 Bersedia nnp Perempuan Sulung
148 Bersedia HAS Perempuan Tunggal
149 Bersedia L Laki-laki Sulung
150 Bersedia Tio Perempuan Tengah
151 Bersedia AS Laki-laki Tengah
152 Bersedia Riko Laki-laki Sulung
153 Bersedia FAM Laki-laki Sulung
154 Bersedia Andre Laki-laki Sulung
155 Bersedia lya Laki-laki Bungsu
156 Bersedia ASA Perempuan Sulung
157 Bersedia syb Perempuan Sulung
158 Bersedia RAP Perempuan Tengah
159 Bersedia REN Perempuan Sulung
160 Bersedia Fan Laki-laki Tengah
161 Bersedia key Laki-laki Tengah
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Responden Info Concent Inisial Jenis Kelamin Urutan Dalam Keluarga
162 Bersedia kia Perempuan Tunggal
163 Bersedia Salwa Perempuan Sulung
164 Bersedia DOF Perempuan Tengah
165 Bersedia SFT Perempuan Sulung
166 Bersedia IDP Perempuan Sulung
167 Bersedia Nay Perempuan Tunggal
168 Bersedia nbl Perempuan Bungsu
169 Bersedia Ade Perempuan Sulung
170 Bersedia CHA Perempuan Sulung
171 Bersedia din Perempuan Bungsu
172 Bersedia ayu Perempuan Bungsu
173 Bersedia SNH Perempuan Sulung
174 Bersedia MDA Laki-laki Tengah
175 Bersedia RAH Perempuan Tengah
176 Bersedia ASF Perempuan Tengah
177 Tidak Bersedia Iwa Perempuan Sulung
178 Bersedia ASR Perempuan Bungsu
179 Bersedia Murni Perempuan Sulung
180 Bersedia RS Perempuan Tengah
181 Bersedia TRA Laki-laki Sulung
182 Bersedia MIY Perempuan Bungsu
183 Bersedia FF Perempuan Bungsu
184 Bersedia byu Laki-laki Bungsu
185 Bersedia AF Laki-laki Bungsu
186 Bersedia FL Perempuan Tengah
187 Bersedia DAP Perempuan Tengah
188 Bersedia DA Perempuan Tengah
189 Bersedia HM Laki-laki Tengah
190 Bersedia Ega Perempuan Bungsu
191 Bersedia cin Perempuan Sulung
192 Bersedia bill Perempuan Sulung
193 Bersedia Idy Perempuan Sulung
194 Bersedia ADP Laki-laki Sulung
195 Bersedia Her Laki-laki Bungsu
196 Bersedia AR Perempuan Sulung
197 Bersedia Rike Perempuan Bungsu
198 Bersedia zdn Laki-laki Bungsu
199 Bersedia SA Perempuan Bungsu
200 Bersedia ADP Laki-laki Sulung
201 Bersedia NA Perempuan Tengah
202 Bersedia Fit Perempuan Tengah
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Responden Info Concent Inisial Jenis Kelamin Urutan Dalam Keluarga
203 Bersedia Tri Laki-laki Tengah
204 Bersedia Sen Laki-laki Tengah
205 Bersedia Lut Perempuan Bungsu
206 Bersedia Efr Laki-laki Tengah
207 Bersedia IDW Perempuan Bungsu
208 Bersedia Razif Laki-laki Tengah
209 Bersedia SRA Laki-laki Sulung
210 Bersedia Dea Perempuan Sulung
211 Bersedia Nyf Perempuan Sulung
212 Bersedia M.N.A Laki-laki Bungsu
213 Bersedia mrp Laki-laki Tunggal
214 Bersedia Ptr Perempuan Sulung
215 Bersedia w Perempuan Sulung
216 Bersedia AFK Perempuan Tengah
217 Bersedia uti Perempuan Sulung
218 Bersedia WNA Laki-laki Tunggal
219 Bersedia ABC Laki-laki Sulung
220 Bersedia \Y Perempuan Bungsu
221 Bersedia ABC Laki-laki Sulung
222 Bersedia Ran Perempuan Sulung
223 Bersedia AOP Perempuan Sulung
224 Bersedia SMH Perempuan Tengah
225 Bersedia Nis Perempuan Tengah
226 Bersedia LF Laki-laki Sulung
2271 Bersedia Enda Laki-laki Sulung
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m4 | 3 : - o o < [32]
95 | 1 : ' o < o [a2]
196 4 : - on o o [32] (32}
1w—/ 3 : - (22} [32] < [32]
moo | 4 : - o < [32]
EQ | 4 : - ™ < <
90 3 2 : - ™ < <
101 3 : - [32] [32] <
Zmz 3 ; - ™ < <
m3 4 3 : - ™ o
m4 | 3 : - ™ <
218 3 : 3 4 4
a8 ~ : 3 | 3
2m7 3 : - < ™
518 _ 2 4 | 4
209 - : 4 4
ZOO - : 4 3
211 - : 4 3
212 - : 4 |
SIS : 4 4
14 - : 3
215 : : 4
216 ; : 4
217 . :
218 5 :
SRR . 3
SIS : 4
]|] .
J[3 .
J|] :
RN .
HS
HG
H7
o~
~
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LAMPIRAN-11
DATA HASIL PENELITIAN : KEMATANGAN KARIR

Res | KK1| KK2| KK3| KK4| KK5| KK6 | KK7| KK8 | KK9 | KK10f KK11] KK12] KK13| KK14] KK15] KK16] KK17] KK18] KK19] KK20] KK21| KK22] KK23] KK24] Y1 Y2 Y3 Y4 Y

1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 ] 400| 4.00| 4.00] 4.00 4.00
2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 ] 400] 3.50| 4.00] 4.00 3.88
3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 ] 383] 3.83] 333] 3.67 3.67
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 ] 400] 4.00| 4.00] 4.00 4.00
5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 ] 400] 3.67| 2.33 | 3.67 3.42
6 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3] 317] 3.00] 2.17] 3.00 2.83
7 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 ] 367] 3.33] 3.00] 3.00 3.25
8 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 ] 3.00] 3.00] 2.83 ] 3.00 2.96
9 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 ] 3.83]| 400| 4.00] 4.00 3.96
10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 ] 400]| 4.00]| 250 3.50 3.50
11 4 4 2 2 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 2 2 3 4 3 4 ] 283] 3.83| 4.00] 3.00 3.42
12 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 ] 333] 3.00] 3.67] 3.00 3.25
13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 3 2 3 3 3 3 4 3 4 1 400] 400]| 3.67] 3.33 3.75
14 2 2 2 3 3 3 2 2 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 ] 250] 333] 2.17] 333 2.83
15 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 4 4 ] 400| 3.67| 2.83] 3.50 3.50
16 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 ] 367] 3.83] 3.33] 3.33 3.54
17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 ] 400| 4.00| 4.00] 4.00 4.00
18 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 ] 400] 3.83] 3.17] 3.33 3.58
19 3 4 3 3 2 3 4 3 3 4 4 4 4 3 2 3 3 4 3 4 3 4 3 3 ] 300] 3.67] 3.67] 3.33 3.42
20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 1 400] 400] 3.50] 3.33 3.71
21 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 | 367] 3.67] 3.67] 3.17 3.54
22 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 ] 367] 3.00| 3.33| 3.67 3.42
23 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 ] 400] 3.83] 3.67] 3.50 3.75
24 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 ] 333] 3.00] 3.00] 3.00 3.08
25 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 1 3 2 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 ] 383] 3.00] 3.67] 3.33 3.46
26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 ] 400| 4.00| 3.00] 4.00 3.75
27 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 ] 383] 3.67] 333 3.50 3.58
28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 ] 400| 400| 3.83] 4.00 3.96
29 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 ] 400] 3.83| 2.83| 3.83 3.63
30 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 2 2 4 4 4 3 2 4 4 4 3 4 1 367] 3.83]| 2.83] 3.50 3.46
31 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 | 400| 4.00]| 3.67| 4.00 3.92
32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 ] 400| 4.00| 4.00] 4.00 4.00
33 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 ] 3.00] 3.00] 2.67] 3.00 2.92
34 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 ] 400| 4.00| 4.00] 4.00 4.00
35 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 2 3 3 ]400] 367] 283 2.83 3.33
36 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 ] 333] 350 3.33] 3.00 3.29
37 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 ] 350] 3.00] 3.83] 3.00 3.33
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Res | KK1]| KK2] KK3| KKA] KK5 | KK6 | KK7] KK8 | KKO | KK10] KK11] KK12] KK13| KK14] KK15] KK16] KK17] KK18] KK19] KK20] KK21] KK22] KK23[KK24] Y1 | Y2 | Y3 | Y4 Y
391 31 2| 4] 2101 2 4| 201 3| 21 211 21 31| 301 311 2101 21 301 2 201 4 311 3| 31 3[317| 267[ 283| 3.00] 292
0| 4| a| 4| a| a| a| a a| a a a[ aaa| a| s o s a]a| al s al 4400400 283] 400 371
21| 4| 21 31 301 311 301 41 31 313013 21331 3131330132 2131131 3/33][333[|300]300][ 317
| 4| 2l 2 a2l a| a2 4 a2 4 2| a2 a2 24| 21 2| a2 214 2l 2200 a00[400[a00[ 200
3| 4| 2| 4 2l 2| 21 4 31 4 a4 a4 2| a2 a2 22| 21 2| 2 2200383 250] 400 358
| 4| 2| 4] a1 4| 31 3 3131301331331 3131331331303 3[3/|38[300][300]300[ 321
5| 4| 4| 4| a0 4| 31 3 31 4 31 4 a3 3| 3| 31 3[40 242 2] 3| 3[ 3|38]350]367] 350| 363
a6 | 4| a| 4| a| a| a| a4 3| a a[ a3 3 a| a4 a4 2 a| al s a| 4|4a00]367]|350] 400| 379
27 4| 301 31 301 311 301 31 31 31 3013313 213131 230133 2241 2 4]|317[300[300]367| 321
a3 4| 2| 4 a1 2| 21 4 21 4 a3 2 22 3 2 22 22| 21 2| 2 2 |200[383|383]|367| 383
29| 4| 2| & 2| 2| 21 4 2| 4 a2 a3 4 2| a2 2213 2| 21 2| 2 320038333367 371
0| 4| 4| 4| 2| 2 4| a1 4| 2| 2| al| 4| 301 4 31 3| 31 4| a1 4 a| 4| a1 4400 a00[383| 400] 396
51| 31 31 3] 301 3] 31| 31 31| 31 311 21 31| 31 4 3101 4| 31 3| 3131 31013 31 3[300]|28][300[300] 29
521 3] 3| 3] 301 3] 3| 301 3| 30| 3| 301 3| 3013 3013|313 3013[3[ 3] 31 3[300]300][217]300[] 279
53| 4| 4| 4| 301 3101 3101 21 214|413 4323233130 2al30 213 2[350]38][317]350| 350
sa|l 4| 2| 4| 2 2 2| 2| 2| 2| 2| 21 2| 21 2 301 3| 301 4 31 4 2 3| 31l 4400 a00[317|350[ 367
551 4| 4| 4| 2| 2 4| a1 4| 2| 2| al| 2| al| & a 4| a4 a4 a2 2 a1 4 [400| a00[ 300 367 367
561 41 4] 3] 31 31 31| 31 31 31 31| 31 31| 3101 31| 31 3 301 31| 310131 3101 31| 31 3[333|300[283]300[ 304
571 4| 4| 4| 3 4 4| a| 4| a| 4| 31 4| 301 3| 31 3| 313 a4 a| 4| a1 4383 383][283| 400] 363
58| 41 2| 4] 2101 2 2| 21 211 301 311 30 2| 201 21 20 21 20 21 201 21 201 3 21 2400 267[300| 217 296
59| 4| 2| 4 2 2 2| 2| ¢ | 2| 2| a1 2| a1 2 a2 4| 21 4| 21 4 2 3| 31l 4400 a00[367| 367 383
60| 4| 2| 4 21 2 2| 2| 2| 2| 2| 2 2| 21 2| 2 4 21 4| 21 4 a0l 4| 21 4200|200 400[ 200[ 200
61| 31 3| 4] 21 2] 3| 301 21| 21 3| 301 3| 201 31 3013131331331l 3][ 310l 3[350[300][350[300[] 325
621 31 31 3] 301 3 31| 21 4| 301 3| 301 3| 301 21 301 31 3013301331013 310l 3[300]333[300[300[] 308
631 31 31 3] 301 311 31| 31 311 301 311 3101 3| 301 31 3013130131 2121212121 2/[300]|300[267]200[ 267
6a| 41 21 21 201 21 211 21 211 21 3| 201 21 301 21 201 41 301 21 31 4 211 41 31 2[333|350[350]( 333 342
651 21 21 21 201 21 2101 201 210 201 211 20 20 20 21 20 21 20 21 20V 21 20 21 21 2z z00| 233[ 217| z00[| 213
66| 4| 2| 4| 2 2 2| 2| ¢ | 2| ¢ a1 2| a1 2| a2 4| 21 4| 21 4 a4 21 4400 200[300| 200[ 3.75
671 41 4| 4] 301 3 4| 21 3| 21 3 301 3| 301 313013130131 3013[310l 3310l 4][367]|33][300]317] 329
681 21 21 211 301 311 311 301 211 21 311 201 21 301 21 201 31 301 31 1 21 21 21 31 3 [ 250 233 283| 217 246
891 31 21 31 301 21 31| 21 21 301 31| 201 21 301 31 21 21 301 31 301 33013 31l 3[300]300[317[300[ 304
70| 2| 2| 31 3101 3101 3101 301 2131313131313 3[3| 3|22 2al a1 30 2[300[317[300][333] 313
711 31 31 3] 301 31 31| 31 311 31 31| 301 31| 301 31| 30131 3131301330131 3] 3[300]300[300[300[ 300
21 3] 4| 4] 31 3] 3| 21 3| 3| 3313|301 4313313 313[af 3|31 3([333]317]317]317] 321
3| 4] 4| 4 2| o[ 4| 2| & 2| 2| al| 2| al o a4 a4 a4 a4 a1l 4[a00|a00[300[|400[ 375
741 31 31 3] 301 31 311 301 311 301 311 301 21301 311301 2131313013310l 3][ 310l 3[300[28]267]300[ 288
751 31 31 4 21 2 4| 2| 2| 2| 2| a1 2| 301 41 a1 33013301 4301331l 3[367]a00[317[317[ 350
761 31 31 31 301 311 31| 31 31| 301 4 21 2| 301 3| 30131 3131301331133l 3([300]317]317|300[ 308
771 31 31 3] 31 31 31| 301 2| 31 31| 301 31| 301 31| 301 3 3013 31330l 4| 2] 3[300]|267[317]333[ 304
781 4| 4| 4 2| 2 & | a| ¢ 2| 2| a 2| a0l 2| a4 2l 4| a2l a| al 4| a1l 4400 ao00[400[a00[ 400
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Res | KK1] KK2] KK3| KK&] KK5 | KK6 | KK7] KK8 | KKO | KK10] KK11] KK12] KK13| KK14] KK15] KK16] KK17] KK18] KK19] KK20] KK21] KK22] KK23[KK24] Y1 | Y2 | Y3 | Y4 Y
791 41 31 3] 301 31 31| 301 31| 301 31 301 41| 30131 3013130133013 2131310l 3([317|317[400[| 28 329
80| 4| 4| 4| 2| 2| 4| 2| 4| a| & a| 2| a| & a| a| a| a| a| a[ a| 4| 4| 3 [400| 400[ 367| 383 388
81| 3] 3| 3] 301 3] 3| 31 3| 3| &4 a| 4| a| 4| a| 4| a| 4| a| 4] a3 3 3[300]350][250[ 350] 313
2| 4| 2| 4| 2 2 2| 2| & 2| 2| a1 2| a2l &2 a2 4| 21 4| 2 4 a2 4| 21 4400 a00[383| 400] 396
831 31 31 3] 301 311 31| 31 31 301 311 3101 211 301 311 301 3113013301331l 31310l 3[300[28][300[300[] 29
sa| 4| 2| 4 21 2 2| 2| & 2 2| 2 2| a1 2 a4 2l 4| 2l 4 a0l 4| 21 4400 a00[400[ 200[ 400
851 31 31 3] 301 311 31| 31 311 301 311 3101 31| 3101 31 301311 3013301331013 310l 3[300[|300][28]300[] 29
6| 4| 4| 4| a1 2] 4| 21 3| 31 3| 21 3| 301 31 3101 21 301 4| 301 3] 311 3| 31l 3[400|333[267]| 3.00] 325
871 3] 3| 4] 301 3] 3| 31 3| 2| 4| a| 4| 3| 4| a3 313301 3[3[ 3] 310 3[317]367][300[300[] 321
88| 4| 2| 4 21 2 2| 21 3| 21 2| 301 3| 301 21 31 4 21 4| 31 4 2 4| 21 4400 350[267]38[ 350
89| 4| 2| 4 21 2 2| 21 2| 31 3| 21 3| 201 31 301 21 301 31301 31 2101 21 21 2[400|300[367| 233[ 325
0| 4 2| 3] 21 3 3| 21 2| 2 2| 21 2| 301 2 2 4 21 4301 431013310l 4[350[|a00][233]333[ 329
91| 31 3| 3] 301 31 31| 301 311 301 31| 301 3| 301 311 301 2131313013310l 3][| 310l 3[300]300[250[300[] 288
2| 4 4| 4] 31 4] 3| 31 4| 3| 3| 31 4| a1 4 a1l 4| a1 4| 301 3[ a1 2 31 3[367]| 333[ 250 3.00] 313
93| 4 4| 4| a| a| & | a| & | a| o a| s al| 4| a4 a4 alaa| a| s 4400 a00][367] 400] 392
| 4 a| 4 2 2 2| 2| ¢ 2| 2| a1 2| 2l & a2 4| 21 4| 214 a4 21 4400 a00[ 233|400 358
s | 4] 2| 4 2 2 2| 2| ¢ 2| 2| a1 2| a1 2 a2 4| 21 4| 21 4 a4 21 4400 a00[383| 200] 396
%| 4] 3| 4] 21 3 4| 21 2| 21 4| a1 3| 301 3| 301 4 313301 431013310l 3[367]|350][283][317] 329
97| 4| 4| 4| a| o[ 4| 2| 4| a| & a| 2| a| & a| 4| a| 4| 31 a[ a| 4| 4| 4 [400| a00[ 400| 3.83] 3.96
98| 3] 3| 3] 31 3 3| 31 4| 3| 3| 301 3| 3013 3133133013303 3] 3[300]317][300[300][ 304
9| 4 2| 4 2| 2 2| 2| ¢ | 2| 2| 2 2| a1 &2 a2 4| 21 4| 2132 4 21 4400 a00[400[| 38| 396
00| 3] 3| 301 3| 301 3 3| 3] 301 3[ 3| 3[3| 3333|3333 3] 3] 3[300[300]300][300] 300
01 4| 2] 4] 3 3 3333331313131 3131 31333333/ 3/(|317[300[300[300[ 304
02| 4| 4 a1 4| a1 4 2| 3 301 3[ 3| 33| 301311301333 213131031 31200[28]250][317] 313
03| 31| 4 4| 4| 21 4 3| 3 31 3[4 3 2| a1 4| a4 33| 30131 21231 3138][317]28][28[ 317
04| a| 4| a| 4| 2| 4 2| a4 2| 4 2| 43| 21 3| 301 3| 33| 213|303 41la00[a00]317]333[ 363
5] 31 31 301 31 31 31 311 311 3101 33| 33| 3131331333131 3[3][ 30[300[300]300[300] 300
06| 21 41 21 4| 21 2 2| &2 2| 4 2| &6 2| 21 2| 2 2| 24| 21 2| 2 4| 21 200[ 200|383 200 39
07| a1 4 301 3| 21 4 2| 2 2| 4 2| &4 2| 21 3| 3 3| 3[4 21 4| 2| 4| 21367[2400[350[400[ 379
08| 4| 4 a1 4| 21 4 3 311 3101 31 211 21 211 201 211 201 21 2 21 301 211 201 2| 21200267367 217 313
10| 4| 4| 4| 4| 2| 4 2| 4| a| 4 a]| a4 a]| a| ]| a4 a4 a| 4| a| 4] ala00[a00] 200[| 400] 400
10| 41 3| 41 3| 31 3 2| 21 a1 43| 31 211 201 211 21 21 3[4 a0l 4| 3101 3| 31333[333]217] 350 308
11| 4| 4] 4 3| 3 3 3| 31 2 2 2| 213131 313331323333 ([350[|367]300[317| 333
12| 21| 4| 21 4| 21 4 2| 4[| 2| &4 2| &4 2| 2| 2| 22| 2 2| 21 2| 2 4 21200 200|200 00| 400
13| 4| 4| 4| a| a| 4| a| a| a| a[ a| o[ a| a| 4| a| & a[ 4| a| a| a| 4| aao0[400]367] 400 392
14| 31 4] 301 31 31 31 311 31 3101 3 2| 33| 3131|3333 3131|303 3101317[317]28[300] 304
15| 4| 4| 4| 4| 2| 4 2| 4 2| 4 2| 4 2| a| & a2 a[ 4| 2| 2| a4 al200[ 400|200 400] 400
16| 31 3] 31 31 31 31 311 31 3101 3 3| 33| 3131|3333 31241 2231 3101300[300]300[300] 300
17| 4| 4| 4| 4| 2| 4 2| 4| 28| a[ 2| a[ 2| a| &| a[ 4| a[ & | a| & a[ 4| 2a[200[ 400]| 200 400 400
118| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| a| a[ a| 4| a| a| &a| a| 4| a[ & | a| & | a| 4| 2| 200[ 400] 217| 400| 354
19| 4| 4| 4| 4| 2| 4 2| 4 a| a[ 2| 3 2| 2| 2| a| 2| a4 al 4| 3| 4| &1200[383]|333[38[ 375
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Res | KK1] KK2] KK3| KK&] KK5 | KK6 | KK7] KK8 | KKO | KK10] KK11] KK12] KK13| KK14] KK15] KK16] KK17] KK18] KK19] KK20] KK21] KK22] KK23[KK24] Y1 | Y2 | Y3 | Y4 Y
20| 4| 4| a1 4| a1 3 2| 2 2| 3[4 2 2| 201 41 20131 33301 211 21 21| 3138350 267[ 250 313
21| 4| 4| 4| 4| a| a| a| 4| a| a| a| 4| & | a| 4| a| & | a| 4| a| a| a| 4| 4 |a200[ 400] 367] 400 392
122 4| 4| 4| a| a| 2 a| 2 a| a[ 4| a[ a| a| 4| a| 4| a3 al 3| al| 4| a1367]367]367]367[ 367
23] 31 31 3101 31 301 31 21 311 2101 3131 21 211 201 21 201 211 2 21 201 211 201 2| 21 300[ 250 367 200 279
24| 31 3] 301 31 31 31 311 311 3101 33| 33| 3131|3333 3131|303 3101300[300]317|300] 304
25 31 31 3101 31 31 31 311 31 3101 3[31| 3 2130131301313 211213131231 3101300[300]267[267[ 283
26| 4| 4| 4| 4| 2| 4 2| 3 a| a[ 2| 4[| & | 2| 2| a| 4| a[ 4| a| 4| a| 4| 2200[383|367] 400 3.8
27| 4| 4| 4| 3| 4| 4 2| 3| 2| 4 24| 2 3| 21 3| 3| 3| 3 4| a0 3| 3| 4| 4138350 350][ 367 363
28] 4| 3| 4| a| a| a| a| 4| a| a[ a| a[ 3| a| 3| a| 4| a4 a| a| a| 4| 4|38 400]367] 400 3.88
29 31 31 3101 31 31 31 21 21 311 4 21 21 21 201 211 201 21 2[4 201 41 21 4| 21300317367 300 321
30| 2| 4 21 4| 31 4 2| 2 2| a[ 2| & 2| 2| 2| 2| 2| 24| 21 3| 30 4| 2138[200[367]367[ 379
1 3] 3] 3 31| 31 31 3| 21313 2131313131333 3[3 22333 /[300[|267]267[28[ 279
32| 31 3 301 31 301 31 311 31 3101 3[31| 33| 301313013133 30131| 31031 31300[300]28][300[ 29
133 a| 4| 4| 4| 4| a| a| 4| a| a| a| 4 a| a| & | a| &| a| 4| a| a| 2| 3| & 1a00[400] 217[ 350 342
134 a| 4| 4| a| a| a| a| 3] a| a[ 4| 3 3| a3 a3 a4 33| 23] 3[200[367]367]300[ 358
35| 2| 4| a1 4| 21 4 3| 4 2| 4 2| 2 3| 301 311 313 3330141 2131 31200][383]267]333[ 346
36| 2| 4| 2| 4| 21 4 2| 2 2| a[ 2| 3 2| 21 3 33 33| 2013310131 21200][383]267]333[ 346
37| 4| 4| 4| 4| 2| 4 2| 4 a| a[ 2| 3 2| a2l | a| 4| a4 al 4| a| 4| 41a200[383]|367] 400 388
138 31 3] 301 31| 31 31 31 3 3101 3 3| 33| 3013|3333 33|33 31[300[300]300][300] 300
139 4| 4| 4| 4| 31 3 2| a[ a| 2 2| 2 2 a0 4| a3 a4 213 al 1| 21367[217]300][ 267 288
40| 2| 4| 2| 4| 2| 4 2| 2 2| a[ 2| a2 2| 2| 2| 2| 2| a4 a1 4| a2 4| 21200 200[367]200[ 392
a1 201 21 201 21 20 21 20 21 20 201 201 21 2101 201 211 201 201 21 201 201 21 21 2 2T 200[ 200 217 | 200 204
42| a| 4| 2| 4| 2 4 2| 2 2| a[ 2| s 2| a2 2| 2| 2| 24| 21 4| 2| 4| 21200[200[38][ 400 39
43| 4| 4| 4| 4| 2| 4 2| 3 a| a[ 42| 3 2| a1 2| 3| 3| a4 al 4| al| 4| 41la00[367]367] 400 383
44| a| 4| 31 4| a1 4 3| 2 a1 4 42| 4 3| 301 311 3013 3330131 2131 3138][350]333[317[ 346
45| a| 4| 4| 4| 2| 4 2| 3 a| a[ 3| 4 3| a1 4| a| 4| a4 al 4| al| 4| 41la00[367]383[ 400 388
46| 21 41 31 4| 21 3 2| 2 21 43| 2 2| 31 2| 2 2| 2 21301 2| 21 41| 2136738338/ 350[ 371
47| 21 41 31 4| 21 4 2| 3 21 4 2| 21 3| 31 2 31 2| 23301330131 2138350 z217|317 317
48| 2| 4 301 4| 31 4 2| 2 2| 3[ 3| 3 2| 21 3| 23| 2[4 3013|3031 21367[350]300[300[ 329
49| a| 4| a| 4| 2| a 2| 4 a| a[ ]| a4 2| al| | a| ]| a4 al 4| al| 4| 41a00[a00]333] 2400 38
50| 4| 4| a1 4| 31 3 2| 3 311 3[4 33| 3131|303 2[4 a3 310131 31367/[333]|333[333[ 342
1| 4| 4| 4| 4| 2| a a| 4 a| a[ | 4 2| a| & a| | a4 al 4| a| 4| 4 1a00[a00]300[400[ 375
52| 31 31 301 31 31 31 311 311 301 33| 33| 3133333313133 3([300[300]300[300] 300
3| 21 41 21 4| 21 &4 2| 2 21 4 2| &2 3| 21 2| 3 3| 23| 21 2| 21 4| 21200[2%00]|300][383[ 371
54| 4| 4| 3| 4| 3| 4| a| 4| a| a[ a| a[ 3| a| 4| a| 4| 3| 4| a| a| a| 4| 4367 400] 300[ 400 367
55| a| 4| 4| 4| a1 4 2| 3 2| 4a[ 42| 4 2| a1 3| 3| 2| 23| a2l 4| a| 4| 31200[383]|350][367[] 375
56| 4| 4 31 4| 31 4 2| 3 2| 4 4| 3 3| a1 4| a2 23| al 4] 2131 31367/[367] 233317 321
57] 31 31 3101 31 31 31 311 31 3101 3[ 2131 2113013113031 3[3| 30131310131 21300][28]233[28[ 275
58| 4| 4| 4| 4| 2| 2| 2| 2| a| a[ 2| 2| & | 2| 2| a| 2| a[ 3| a| 4| a| 4| &4 200[400]|333[ 383 3.79
9] 4] 3] 301 31 21 21 3| 31 31 3] 3| 3 3| 301 31| 30| 3| 3[4 301 21 21 3| 3128][300]300][283[ 292
60| 4| 4| 2| 4| a2 4 2| a4 a| a4 2| 4 2| ol | a| 2| a4 al 4| al| 4| &1a200[a00]233[2400[ 358
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Res| KK1] KK2] KK3| KK&| KK5 | KK6] KK7] KK8] KKO | KK10| KK11] KK12] KK13] KK14] KK15] KK16] KK17] KK18] KK19] KK20] KK21] KK22| KK23[KK24] Y1 | Y2 | Y3 | Y& Y
61| 4| 3| 4 4| 4| 3| 2| 3| 3| 2 2| 213131 4144332323 3(367|367|300[333| 342
62 21 31 211 31 211 211 211 21 31 31 31 301 201 201 201 301 21 3333 2131 21233267 250][ 267 254
63 4| 4| 4| 2| o a2 2| 3| 2| al a3l a2l a1l 31333333323 /[%00[|367|267[28[ 329
64| 4| 4| 3 2| 2| 3| 2| 2| 2| 2 2| 21212l a1l a4 a4 22| 2| 2| 2367200350400 379
65 31 3] 31 31 31 31 311 311 311 311 31 3013130130131 313[3[3[3][3][ 3] 3]|300][300]300[300][ 300
66| 3| 4| 4 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 21 212l a1l a4 a4 2| 2| 2| 2| 2383200400 200| 396
670 31 3] 31 311 31 31 31 311 311 3131 3131313133333 3 3|3 3[300]300[400[300][ 325
63| 4| 4 3 4| 3 3| 2] 3| 2 2 2313121301 z2z[z213124113 2123121 2]350[|367[267]300| 321
69 4| 4| 4| & | o | o] 22| a| a3l al3lalalal a3 333 4] 24|400[350[317|333[ 350
70l 31 3] 31 31 31 31 31 311 31 311 31| 3013013013131 313[3[3[3][3][ 3] 3]|300][300]300[300][ 300
71| 4| 4| 4| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2l 222224 a4 4| 4| 2|400[400][|400[400[ 200
72 4 3 3] 21| 3 3 3| 3313131313131 31333333 2[22300[300[z217|250][ 267
73 41 3] 3 31| 3 41 31 311 311 31131 3131414133433 31 2131 3/[333|300[250[28][ 292
74| 4| 4| 3| 4| 4| 2| 2| 3| 2| 2| 2| 21314131 43[4 212213 23838317 |267| 338
15 4| 4| 4| 4| & 4| 2| 3| 3| 33131313131 3[3[3[3[333[3][3/[400[|317[300[300[ 329
1761 3| 3] 31 31| 3 3 3 3| 3| 3| 3| 3013013130131 31333333 3(|300][300[317|300][ 304
77| 2| 4| 2| 4| 2 3 2| 4[| 2| a[ 2| &2 2| a1 2| 3| 2| 2 4| 21 4| 301 4| 3138[2400|317[|367[ 367
78| 4| 4| 4| 4| & 2| 2| 2| 2| a| a]| alalalalalalalala s a4 a]|a00[a00]400[400[ 400
79 2 21 211 21 21 211 211 211 20 20 20 20 20 20 z01 2z 2 21 21 21 2 2 2 2z 200[ 200[ 283 | 200| 221
0| 4| 4| 4 2| 4| 4| 2| 3| 3| 2| al3131 3131333333333 /[400[350[317|300][ 342
1| 2| 4 21 4| 21 3 2| 3 2 3[4 33| 301 41| 33| 2[4 2141 3131 213835028367 346
2 4| 4 3 4| 3 3 3| 213322l 21313l 24334433 a][|350|317[300[350[| 329
3| a1 3 21 4| 301 4 2| 3 2 43| 2 3| 21 2| 3| 2| 2[4 213 21 3| 31367[333]300][350[ 338
84 31 3] 3] 31 31 31 31 311 2313131 2131313433333 2] 2]|300[317[300[333| 313
85| 4| 3 4 3| 4| 2| 2| 3| 2 2| 2| 21212131 3333232 2] 2]|367|383(333]|367| 363
86| 31 4 4 31| 31 31 31 311 311 311 21 3131314133333 3|3|3][3([33317]300]300][ 313
87 41 3] 31 311 3 331 31 31 3131313013131 31313[3[3[3[33][3]|317[300[300[300[ 304
8| 21 41 21 41 31 3 2| 3 21 33| 21 3| 31 3| 22| 224 213 2131 21367[350|z28][367[ 322
9| 2| 4| 2| 4| 2 4 2| 2 2| a[ 2| 2 3| 21 3| 2 2| 2[4 3013 30 4 31200[2400[233[333[ 34
190 31 3] 3] 31 31 31 31 311 311 3131 3131313133333 31 3|3 2[300[300[28][28] 292
1 4| 4| 3| 3| 4| 2| 2| 2| 3| 2| 2| 213131414434 2|2 2|3 2]|367|383[300[383| 358
192 4| 4| 4| & | & | a2 2| 2| a| a]| alalalalalalalalala s 4| a]|a00[a00]400[400[ 400
193 4| 3| 4 3| 3| 3| 2| 2| 2|3 2| 21313131 244434 2| 2| a]|333|383[333]383| 358
94| 21 41 21 21 301 21 21 31 301 31311 31 31 301 211 301 211 2 21 301 21 Tl 2z z 1317 283|300 200 275
195 3| 3| 3 4| 4| 3| 2| 3| 2| alalalalal 3l 34333333 a][333|38][350[317| 346
19| 4| 4 3 2| 2| 2| 2| 2 2| 3313121314l aa4|3 23|32 2]|38|317]300]350| 338
970 31 31 211 21 21 21 211 211 211 21 21 20 20 z0 20 201l 20 2z 2 21 [ 2 2| 2233|200 200 183 204
198 21 21 211 21 21 211 211 2101 20 20 20 20 20 20 z0 2z 21 21 21 21 2 2 2 2z 200[ 200[ 250 200| 213
19 4| 4 4 2| a2 2| 2| a3 a3 2lalalaalala| a2 2| a]| a|a00|367|300[|400| 367
20 4| 3| 3] 31 31 311 31 3101 201 2130131313131 3343|2333 3([317|333[300][317| 317
01| 4| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 21 2 20 2l a3 44134 4|3 a2 a2 a200]a00[350[383| 383
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Res | KK1| KK2| KK3| KK4| KK5] KK6 | KK7 | KK8 | KK9 | KK10] KK11| KK12] KK13| KK14] KK15] KK16| KK17] KK18] KK19] KK20] KK21] KK22] KK23] KK24] Y1 Y2 Y3 Y4 Y
202 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4,00] 4.00] 4.00] 4.00 4.00
203 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3.00| 3.00] 283} 333 3.04
2041 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4,00] 4.00] 4.00] 4.00 4.00
205 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3.67)| 367 3.17 | 333 3.46
2061 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4,00] 4.00] 4.00] 4.00 4.00
2071 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 2 3 3 3 3 4 2 3 3.67| 3.67] 283 ] 3.00 3.29
208 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2331 3.00| 3.00| 2.83 2.79
2091 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4,00] 4.00] 4.00] 4.00 4.00
210 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3.00| 3.00] 3.00} 3.00 3.00
211 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3.67| 350] 3.17 ] 3.00 3.33
2121 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3] 267] 283] 3.17] 3.00 2.92
213 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3] 367] 3.50] 3.00] 3.00 3.29
214 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3.00| 3.00}] 400} 3.00 3.25
215 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3.00| 3.00] 2.83] 3.00 2.96
2161 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4,00] 3.00] 2.83 | 3.83 3.42
2171 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 ]300] 3.00] 3.00] 3.00 3.00
2181 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 400] 400]| 3.17] 3.33 3.63
2191 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4,00] 4.00] 3.83] 4.00 3.96
2201 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4,00] 4.00] 3.33] 4.00 3.83
221 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4,00] 4.00] 4.00] 4.00 4.00
222 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 ] 3.83] 3.83] 3.17] 3.00 3.46
223 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 400] 4.00]| 4.00] 4.00 4.00
2241 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 400 3.83| 3.83]| 4.00 3.92
225 4 3 2 2 2 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2831 3.83| 3.33| 267 3.17
226 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| a1 4| 24| a1 a1 2 a| a1l a2 al a2 a1 a1 s 400|400 2417[ 400 404
227 4| 4| 4| 4| 4| a4 4| 4| a1 a4 2| a a1 s a2 a a2 a1 a1 2 a1 41 2400400 300 400 375
Hasil Skor Rata-rata 3.42
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Lampiran-12
Data Hasil Penelitian: Family Support

Resp| FS1 | FS2 | FS3

g

FS5 | FS6 | FS7 | FS8 | FS9 | FS10| FS11| FS12| FS13| FS14| FS15| FS16| FS17| FS18| FS19| FS20| Z1 22 23 4 Z

N
w

314 275 3.75| 3.40| 3.26
3.14] 3.00f 250 | 3.00 | 291
329 300 3.25| 3.20 (| 3.18
357 ] 3.00| 3.75| 4.00| 3.58
343 350 3.50| 3.00| 3.36
371 400 4.00| 3.60| 3.83
243 3.00| 275 | 3.00| 2.79
257 275| 250 | 3.60 | 2.86
400 350| 3.75| 3.80| 3.76
371 350| 375 | 400| 3.74

N
S

N
(6]

N
[e)]

N
~N

N
(o]

N
O

w
o

w
[y

1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 400| 400 400 | 4.00| 4.00
2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 400| 400 400 | 4.00| 4.00
3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 3 343 | 350| 4.00| 380 | 3.68
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 400| 400| 4.00| 4.00| 4.00
5 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 4 271 225 250 | 280 257
6 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 257 200 | 225 | 260 | 236
7 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 329 325| 3.25| 3.00| 3.20
8 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 300 275 250 | 240 2.66
9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 400| 400| 4.00| 4.00| 4.00
10 4 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 271 200 | 250 | 260 | 245
11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 386 | 400 (| 4.00| 4.00 | 3.96
12 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 400 3.75| 3.75| 3.60| 3.78
13 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 4 4 4 4 4 4 3 386 | 3.00| 3.00| 380 341
14 2 2 3 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 229 | 200 2.00| 260 | 222
15 3 3 4 4 3 2 2 4 2 2 3 3 3 3 3 4 2 2 3 4 329 | 250 275 | 3.00 | 2.88
16 4 3 3 3 4 2 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 2 357 ] 350 3.00| 3.20 | 3.32
17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 400| 400| 4.00| 4.00| 4.00
18 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 300 275| 3.00| 260| 284
19 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 386 | 400 3.75| 3.20| 3.70
20 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 386 | 350 3.25| 4.00| 3.65
21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 357 400 3.75| 3.80 | 3.78
22 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 329 | 350 3.75| 3.40 (| 3.48

3 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 2 4 4 4 4 3 3 4 2

3 2 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

3 2 2 3 3 4 3 3 4 4 2 3 3 4 4 3 4 4 3 3

4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 2 4 3 2 4 4 4

4 4 2 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3

4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3

3 3 3 3 2 2 3 3 2 4 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2

2 3 3 4 4 2 2 4 4 3 2 3 2 2 3 2 4 4 2 2

4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4

4 4 4 4 4 3 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

w
N
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Resp| FS1 | FS2 | FS3 | FS4 | FS5 | FS6 | FS7 | FS8 | FS9 | FS10| FS11| FS12| FS13| FS14| FS15( FS16| FS17| FS18| FS19| FS20| Z1 22 Z3 4 Z
33 3 3 4 4 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 4 2 2 4 4 329 | 225 250 | 320 281
34 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 400| 400| 4.00| 4.00| 4.00
35 4 4 2 2 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 300 3.00| 325 | 260 | 296
36 4 3 2 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 38| 3.00| 325| 320| 3.33
37 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 371| 325| 4.00| 3.40| 3.59
38 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 400| 400 400 | 4.00| 4.00
39 3 3 4 3 4 3 2 3 4 4 4 3 2 2 3 3 3 4 3 4 314 3.00| 275 | 3.80| 3.17
40 4 3 4 4 3 3 4 4 2 2 3 2 2 4 3 2 3 3 3 3 314 3.00| 2.75| 3.20 | 3.02
41 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 286 | 275| 3.00| 260| 280
42 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 400| 400| 4.00| 4.00| 4.00
43 4 4 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 271 200 | 275 | 240 | 247
44 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 271 3.00| 3.25| 3.00 | 2.99
45 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 2 2 314 350 350 | 340 3.39
46 4 3 2 4 4 3 3 2 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 2 2 314 325| 3.00| 340| 3.20
47 4 4 2 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 2 3 3 2 2 300 3.00| 3.25| 280 3.01
48 4 3 4 4 2 2 3 2 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 2 2 314 375 3.00| 3.20 | 3.27
49 4 4 4 3 3 3 4 4 3 2 3 3 4 3 3 4 4 2 2 2 314 ) 350 350 | 280 | 3.24
50 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 343 400 4.00| 4.00| 3.86
51 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 271 3.00| 3.00| 3.00 | 293
52 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 271 225| 200 | 240 | 234
53 4 3 3 2 3 3 4 2 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 329 | 325 3.00| 280 3.08
54 4 4 2 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 357 350 3.75| 3.00| 3.46
55 3 3 3 2 2 4 2 4 4 2 4 2 4 3 3 4 2 2 4 3 357 250 350 | 220| 294
56 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 286 | 3.00| 3.00| 3.00| 296
57 4 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 314 275 3.00| 260 | 287
58 3 3 4 4 3 2 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 314 325 275 | 3.60| 3.19
59 4 4 3 2 4 4 4 2 4 2 3 2 4 4 4 4 2 4 3 4 357 275| 4.00| 3.00 | 3.33
60 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 400| 400| 4.00| 4.00| 4.00
61 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 400| 350| 3.75| 3.80| 3.76
62 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 4 3 2 4 3 357 275 3.00| 3.20 | 3.13
63 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 271 275 250 | 240 259
64 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 2 3 4 3 4 4 3 3 4 357 325 325 | 3.60 (| 3.42
65 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2431 200 | 2.00| 200 | 211
66 4 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 314 3.00| 325| 260| 3.00
67 4 3 2 2 3 3 4 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 371 3.00| 3.00| 260| 3.08
68 3 4 3 3 4 3 2 3 2 3 3 3 2 2 4 4 3 2 4 4 314 275 3.25| 3.00| 3.04
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Resp| FS1 | FS2 | FS3 | FS4 | FS5 | FS6 | FS7 | FS8 | FS9 | FS10| FS11| FS12| FS13| FS14| FS15( FS16| FS17| FS18| FS19| FS20| Z1 22 Z3 4 Z
69 3 4 2 3 4 2 3 2 4 4 4 2 3 4 3 4 2 3 3 3 329 | 275 3.00| 3.20| 3.06
70 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 314 3.00| 3.25| 3.00| 3.10
71 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 300 250 3.00| 3.00 | 2.88
72 3 4 4 2 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 343 | 325| 350 | 320 334
73 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 2 2 2 4 4 2 4 3 4 343 | 3.00| 350 | 360| 3.38
74 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 257 | 250| 3.00 | 3.00| 277
75 4 4 2 2 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 2 2 286 | 3.25| 3.75| 3.00| 3.21
76 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 314 3.00| 3.25| 3.00| 3.10
77 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 371 325| 3.25| 3.40| 3.40
78 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 400| 400| 4.00| 4.00| 4.00
79 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 371 375| 350 | 4.00| 3.74
80 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 386 | 350 3.75| 3.80 | 3.73
81 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 271 225 275 | 260 | 258
82 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 357 350 4.00| 3.40 | 3.62
83 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3.00] 3.00| 3.00| 3.00| 3.00
84 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 400| 400| 4.00| 4.00| 4.00
85 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 286 | 3.00| 3.00| 3.00| 296
86 4 3 2 4 3 2 2 4 3 3 4 2 3 3 2 4 2 2 3 4 357 250 250 | 280 | 284
87 3 3 4 2 3 2 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 286 | 3.25| 275 | 3.00 | 296
88 2 3 4 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 4 257 225 250 | 280 253
89 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 371 400 3.25| 4.00| 3.74
90 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 229 225 225| 220 225
91 3 2 4 4 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 4 2 2 4 4 314 250 225| 3.00| 272
92 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 4 3 2 3 3 2 2 2 2 243 275 275 | 240 2.58
93 4 4 4 3 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 2 329 | 375 4.00| 3.60| 3.66
94 4 4 2 4 4 3 4 4 2 2 4 3 2 2 2 3 3 2 3 4 314 350 275 | 280 3.05
95 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 371 375| 4.00| 4.00 | 3.87
96 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 271 275 3.00| 280 | 282
97 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 400| 400| 4.00| 4.00| 4.00
98 3 3 3 3 3 2 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 286 | 3.25| 2.75| 3.00| 296
99 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 400| 400| 4.00| 4.00| 4.00
100 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3.00] 3.00| 3.00| 3.00| 3.00
101 3 2 3 2 3 3 2 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 329 | 275 275 | 260 | 2.85
102 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 286 | 250 225| 260 255
103 4 3 4 3 4 3 3 2 2 3 3 3 3 4 2 3 2 3 4 4 329 | 275| 275 | 3.40| 3.05
104 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 343 3.00| 3.00| 340 3.21
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Resp| FS1 | FS2 | FS3 | FS4 | FS5 | FS6 | FS7 | FS8 | FS9 | FS10| FS11| FS12| FS13| FS14| FS15( FS16| FS17| FS18| FS19| FS20| Z1 22 Z3 4 Z
105 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3.00] 3.00| 3.00| 3.00| 3.00
106 | 4 4 4 2 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 386 | 375 3.75| 3.40 | 3.69
107 | 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 357 375| 350 | 3.80| 3.66
108 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 371 350| 350 (| 400| 3.68
109 | 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 38| 400| 375 | 400| 3.90
110 3 3 2 2 2 2 3 2 4 4 2 4 2 2 2 3 1 3 4 3 300| 250 225| 260 | 2.59
111 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 314 3.00| 3.00| 260| 294
112 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 371 400 4.00| 4.00 | 3.93
113 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 357 375| 4.00| 3.40 | 3.68
114 | 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3.14] 3.00| 3.00| 3.20 | 3.09
115 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 400| 400| 4.00| 4.00| 4.00
116 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3.14] 3.00| 3.00| 280 2.99
117 | 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 400| 400| 4.00| 4.00| 4.00
118 2 2 4 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 4 286 | 200 | 2.00| 240 231
119 | 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 371 350 3.75| 3.80 | 3.69
120 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 4 314 325 275 | 340| 3.14
121 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 386 | 375 3.75| 3.80 | 3.79
122 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 371 400 4.00| 4.00(| 3.93
123 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 3 343 400 3.50| 3.80 | 3.68
124 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 343 3.00| 3.00| 340 3.21
125 3 2 4 2 2 4 2 2 2 4 4 2 2 3 2 4 3 2 4 4 314 275| 250 | 280 | 280
126 | 4 4 3 4 3 2 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 357 350 350 | 3.40 (| 349
127 | 4 4 2 2 3 3 2 2 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 343 3.00| 3.75| 280 | 3.24
128 | 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 386| 400 3.75| 4.00| 3.90
129 2 2 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 371 350 3.00| 4.00 | 3.55
130 | 4 3 4 4 4 3 2 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 371 325| 3.25| 3.80| 3.50
131 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 300 275 275 | 3.00 | 2.88
132 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 286 | 3.00| 3.00| 3.00| 296
133 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 4 4 2 2 2 2 3 2 4 4 286 | 350 225 | 200 | 265
134| 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 2 357 350 3.75| 3.80| 3.66
135 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 257 225 275 | 280 | 2.59
136 2 4 3 2 2 4 3 2 4 2 3 3 2 2 2 2 4 4 3 3 257 325| 3.00| 260 | 2.86
137 | 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 400| 400| 350 3.80| 3.83
138 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3.00| 3.00| 3.00| 3.00| 3.00
139| 4 3 4 4 4 2 4 3 4 3 2 4 2 2 3 3 4 4 4 3 329 | 350| 250 | 3.80| 3.27
140 | 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 400| 3.75| 3.75| 3.80| 3.83
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Resp| FS1 | FS2 | FS3 | FS4 | FS5 | FS6 | FS7 | FS8 | FS9 | FS10| FS11| FS12| FS13| FS14| FS15( FS16| FS17| FS18| FS19| FS20| Z1 22 Z3 4 Z
141 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 4 3 257 200| 200 | 200| 214
142 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 386 | 400 3.75| 4.00| 3.90
143 4 4 2 2 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 2 2 286 | 400 3.75| 280 | 3.35
144 3 3 4 3 4 2 4 3 3 4 3 2 4 3 3 3 3 4 4 2 300| 3.00| 3.00| 380 | 3.20
145 4 3 4 4 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 400 | 375 3.25| 3.60| 3.65
146 | 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 400| 350 400 | 400| 3.88
147 2 2 4 3 4 2 2 4 4 4 2 4 2 2 2 3 1 3 4 4 329 | 225 200 | 3.60| 278
148 | 4 4 2 2 4 3 3 2 2 3 4 3 2 3 4 3 3 3 3 3 286 | 325 3.25| 280 | 3.04
149 | 4 4 2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 3 357 350 3.75| 3.00| 3.46
150 | 4 3 4 4 4 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 357 275| 3.00| 4.00| 3.33
151 4 3 2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 343 3.00| 3.00| 280 3.06
152 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3.00] 3.00| 3.00| 3.00| 3.00
153 4 4 2 2 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 4 3 4 329 | 3.00(| 3.25| 3.00| 3.13
154 3 3 3 3 3 2 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 300 350 2.75| 3.00 | 3.06
155 4 4 2 4 4 2 4 2 4 4 4 3 4 4 3 4 2 4 3 4 357 325 325 | 360 342
156 2 2 3 3 2 2 2 1 1 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 4 229 225 225)| 240| 230
157 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 4 2 3 2 3 2 2 3 3 271 275 200 | 220 242
158 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 2 3 4 3 4 3 4 343 3.00| 350 | 3.80 (| 3.43
159 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 286 | 250 250 | 260 | 261
160 3 3 4 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 257 200 | 250 | 280 | 247
161 4 3 2 2 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3.57] 3.00| 3.00| 280 3.09
162 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 257 225 250 | 240 243
163 3 3 3 3 3 2 2 3 4 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 300 250 | 250 | 280 | 270
164 3 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 2 4 4 4 3 4 4 4 357 350 3.25| 4.00 | 3.58
165 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3.00] 3.00| 3.00| 3.00| 3.00
166 | 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 386 | 400 (| 4.00| 4.00 | 3.96
167 | 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 386 | 400 4.00| 3.80 | 3.91
168 | 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 1 4 3 1 4 2 2 4 4 357 225 3.00| 360 3.11
169 | 4 3 4 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 2 314 3.00| 3.00| 3.60| 3.19
170 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3.00| 3.00| 3.00| 3.00| 3.00
171 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 400| 400| 4.00| 4.00| 4.00
172 3 3 2 3 2 2 2 2 4 4 4 2 2 2 2 3 2 2 2 2 257 250 225| 260 | 248
173 3 3 2 4 3 4 4 4 2 2 4 4 2 2 4 3 2 2 2 4 286 | 350 3.25| 260 | 3.05
174 | 4 4 3 2 2 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 3 2 4 2 4 357 | 3.00| 350 | 3.00| 3.27
175 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 300| 3.00| 3.00| 3.00| 3.00
176 3 3 2 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 371 3.00| 3.00| 3.20| 3.23
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Resp| FS1 | FS2 | FS3 | FS4 | FS5 | FS6 | FS7 | FS8 | FS9 | FS10| FS11| FS12| FS13| FS14| FS15( FS16| FS17| FS18| FS19| FS20| Z1 22 Z3 4 Z
177 | 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 1 4 4 400| 400| 3.00| 3.00| 3.50
178 | 4 4 2 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 357 400 3.75| 3.60 | 3.73
179 2 2 4 4 2 2 4 2 2 3 3 2 2 3 2 4 3 3 4 3 286 | 3.00| 2.00| 3.20 | 2.76
180 | 4 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 4 329| 3.00| 275 | 260| 291
181 3 3 2 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 1 3 2 3 314 3.00| 3.00 | 3.20| 3.09
182 2 2 4 2 3 2 3 2 4 2 2 2 3 3 3 3 2 4 2 3 271 225| 250 | 3.00| 2.62
183 2 2 4 4 4 4 4 3 4 3 4 2 4 3 2 4 2 3 3 3 314 3.00| 3.00| 3.60| 3.19
184 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 300 3.00| 3.25| 3.40 | 3.16
185 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 2 4 3 3 4 3 3 4 4 343 3.00| 3.75| 3.60| 3.44
186 | 4 3 2 2 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 4 329 | 325 3.00| 280 3.08
187 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 329 3.00| 3.00| 260 297
188 3 2 4 2 3 3 2 2 4 2 4 4 4 2 4 3 2 2 4 4 3.14] 3.00| 3.25| 2.60| 3.00
189 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 257 275 225| 280 259
190 3 3 4 2 2 1 4 2 4 3 3 4 2 2 4 4 2 3 4 4 329 | 325 250 | 280 296
191 4 4 4 2 4 4 3 2 4 4 4 3 4 4 2 4 2 2 4 4 3.71] 3.00| 350 | 3.20 | 3.35
192 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 400| 400| 4.00| 3.40| 3.85
193 3 4 4 4 4 2 4 4 4 2 4 3 3 4 4 4 3 2 4 4 386 | 350 3.25| 3.20| 3.45
194 2 4 4 3 2 4 4 2 2 2 4 2 2 4 2 3 4 3 4 4 3.00| 350 3.00| 280 3.08
195 3 3 2 2 3 2 2 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 2 300 350 3.00| 3.00 | 3.13
196 | 4 4 2 4 4 4 4 3 3 3 4 2 4 2 3 3 3 3 2 2 271 325 3.75| 320 3.23
197 3 2 4 4 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 3 1 2 4 2 257 175 2.00| 3.20 | 2.38
198 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2431 225 2.00| 220 | 222
19| 4 4 3 3 3 2 3 2 4 4 4 3 2 3 3 4 3 3 4 3 343 325 275 | 3.20| 3.16
200 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 300| 325 3.00| 3.20| 3.11
201 4 4 4 4 3 3 3 2 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 343 325 350 | 340 3.39
202 4 4 4 3 4 4 3 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 371 375| 4.00| 3.60 | 3.77
203 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 271 250 3.00| 280 2.75
204 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 400| 400| 4.00| 4.00| 4.00
205 4 4 3 4 4 2 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 300 3.00| 325| 360 3.21
2061 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 400| 400| 4.00| 4.00| 4.00
207 3 2 2 3 4 4 2 4 4 2 2 3 2 4 2 4 4 1 2 2 329 | 275 250 | 240 273
208 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 286 | 3.00| 275 | 280 | 2.85
209 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 400| 400| 4.00| 4.00| 4.00
210 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3.00| 3.00| 3.00| 3.00| 3.00
211 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 2 3 3 3 4 3 3 4 3 343 | 3.25| 3.00| 360| 3.32
212 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 329 | 3.00(| 3.00| 3.40| 3.17
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Resp| FS1 | FS2 | FS3 | FS4 | FS5 | FS6 | FS7 | FS8 | FS9 | FS10| FS11| FS12| FS13| FS14 | FS15| FS16| FS17 | FS18| FS19| FS20 Z1 Z2 3 Z4 z
213 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3.00 3.00 3.00 2.80 2.95
214 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4.00 4,00 | 4.00 4.00 4.00
215 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 271 3.00 3.00 2.40 2.78
216 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2.86 2.75 3.00 2.60 2.80
217 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3.00 3.00 3.00 2.80 2.95
218 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3.43 3.50 3.25 3.40 3.39
219 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4.00 3.75 4.00 4.00 3.94
220 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 3 4 4 4 4 2 2 4 2 3.29 3.25 4.00 3.60 3.53
221 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3.86 400 | 4.00 4.00 3.96
222 4 4 4 4 3 2 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3.71 3.00 3.00 3.40 3.28
223 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4.00 400 | 4.00 4.00 4.00
224 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3.86 3.75 3.50 3.80 3.73
225 4 3 4 4 4 4 3 2 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3.43 3.00 3.25 4.00 3.42
226 4 3 4 3 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 2 2 3.43 3.50 3.25 4.00 3.54
227 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3.00 3.00 3.25 3.00 3.06
Hasil Skor Rata-rata 3.24
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